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M. Syaifudin, 2018. Studi Kritik Terhadap Hadis Tentang Us}u>l al-Di>n 
Dalam Kitab al-Ka>fi karya Abu> Ja’far Muh}ammad bin Ya’qu>b al-Kulaini. Tesis 
Prodi Ilmu Hadis UIN Sunan Ampel Surabaya. 
Syi’ah adalah salah satu aliran besar yang terdapat dalam Agama Islam, 
selain memiliki penganut cukup banyak, Syi’ah juga terbagi dalam beberapa 
kelompok diantaranya ialah Syiah Imamiyyah, Zaidiyyah, Gholut dll, selain itu 
Syi’ah juga memiliki ajaran yang berbeda dengan aliran lain, Syiah Imamiah 
adalah kelompok Syi’ah yang salah satu ajaranya adalah meyakini bahwa 
Sayyidinia Ali ra adalah penerus sekaligus pengganti Nabi Muhammad SAW 
dalam menerima wahyu dari Allah SWT, kelompok ini terus berkembang hingga 
sekarang, selain itu Syi’ah Imamiah juga memiliki kitab hadis yang berbeda 
dengan kitab hadis Ahl al-Sunnah wa al-Jama’ah, salah satu kitab hadis yang 
populer dikalangan syi’ah adalah kitab al-Ka>fi karya Abu> Ja’far Muhammad bin 
Ya’qu>b al-Kulaini, sebagai kitab hadis Syi’ah, al-Kafi memiliki banyak sekali 
perbedaan kandungan yang termuat di dalamnya, termasuk hadis hadis Us}u>l al-
Din (pokok-pokok dalam agama).       
 Penelitian ini memfokuskan pada penelitian hadis Us}u>l al-Di>n yang 
meliputi Arka>n Islam, Arka>n Iman, Imamah, Kehujjahan Al-Qur’an, dan 
Kebahagiaan serta Kecelakaan manusia. Sedangkan hadis yang diteliti adalah 
hadis yang terdapat dalam kitab al-Ka>fi> karya al-Kulaini.    
 Penelitian ini memusatkan kajian pada penelitian kepustakaan yang 
bersifat deskriptif analisis berdasarkan kajian teks. Jadi semua data-datanya 
diperoleh dari hasil telaah literatif pada kitab-kitab Syi’ah maupun Sunni yang  
membahas tentang Us}u>l al-Din, baik dari kitab hadis maupun selainya. 
Sedangkan pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Normatif 
Yuridis, suatu pendekatan yang berhubungan dengan unsur hukum.  
 Penelitian ini dilakukan dengan mengumpulkan literature dari sunni dan 
Syiah yang berhubungan dengan Us}u>l al-Di>n dari data data yang telah terkumpul 
kemudian disaring, dengan mengedepankan data data dari hadis yang terdapat 
dalam kitab al-Ka>fi sebagai data pokok, dari data tersebut kemudian di teliti 
tentang kualitasnaya (jarh wa ta’dil-nya) dari hasil penelitian itu kemudian 
dipadukan dengan data-data yang lain baik data dari Al-Qur’an, data Syi’ah yang 
lain, ataupun data dari Sunni, Dari pengelolaan data data tersebut kemudian 
dijadikan acuan untuk menganalisa status dan kwalitas hadis Us}ul al-Di>n yang 
termuat dalam kitab al-Ka>fi.        
 Kesimpulan akhir dari penelitian ini adalah, status kualitas hadis Us}u>l al-
Din dalam kitab al-Kafi> keseluruhanya merupakan hadis d}a’if>, dan tidak dapat 
dipertanggung jawabkan, oleh karena itu hadis-hadis tersebut tidak layak untuk 
dijadikan sebagai hujjah karena selain berhubungan dengan kajian inti yaitu Us}u>l 
al-Din, hadis-hadis tersebut juga banyak yang bertolak belakang dengan 
kandungan ayat Al-Qur’an. 
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A. Latar  Belakang Masalah 
Islam adalah agama samawi yang secara tegas mendapatkan 
legalitas langsung dari Allah SWT sebagai agama yang benar, karna 
agama islam memiliki unsur keimanan yang ditandai dengan rutinitas 
ibadah,
1
 oleh sebab itu tentnya Islam memiliki landasan dasar yang kuat 
sebagai pondasi agar  tidak mudah dimasuki oleh ajaran yang tidak benar, 
Al-Qur’a>n dan hadis adalah pondasi yang telah diakui sebagai penguat 
agama Islam.  
Pada awal kejayaan Islam, dengan berlandaskan Al-Qur’a>n dan 
sabda Nabi SAW (hadis), umat Islam bersatu dalam keyakinan i’tiqad dan 
keimanan sehingga Islam tumbuh dan berkembang dengan pesat, namun 
hal tersebut tercoreng menjelang akhir pemerintahan sahabat Usma>n bin 
‘Affa>n. 
Setelah dia dibunuh oleh orang munafiq maka fitnah mulai muncul 
hingga terjadilah peperangan antar sesama muslim yang dikenal dengan 
perang siffi>n yang terjadi akibat tuduhan keji terhadap pembunuhan 
sahabat Usma>n yang dialamatkan kepada kelompok ‘Ali> bin abi>T}a>lib, 
                                                          
1Abu Muh}ammad ‘Ali> bin Ah}ma>d bin Sa’i>d bi H}azm al-Andalusi> al-Qurt}ubi> al-Z}a>hiri, al-Ah}kam 
fi> us}u>l Al-Qur’a>n (Maktabah al-Sya>milah: Versi 1000, vol 1), 14. 

































kelompok yang  mengidolakan beliau inilah yang menjadi bibit dari aliran 
Syi’ah. 
Adanya fanatisme terhadap sahabat ‘Ali> bin Abi> T}a>lib, sehingga  
hal tersebut terasa mengganggu pribadi beliau, bahkan sering sekali beliau 
marah dan sempat akan membakar mereka karena sikap meraka yang 
sangat berlebihan terhadap beliau. 
Seperti yang telah diketahui bersama, bahwa syi’ah sangat 
mengidolakan Ahli bait sehingga sikap tersebut menjadikan meraka 
cenderung mengesampingkan sahabat yang lain, mereka dengan terang-
terangan membenci dan memusuhi para sahabat besar Nabi SAW, seperti 
sahabat Abu> bakar dan Umar bin Khat}t}a>b, beliau berdua dijuluki sbagai 
S}anamai al-Quraisy (dua berhala kaum Quraisy), bahkan Siti ‘A>isyah -
istri Nabi SAW- juga tak luput dari celaan aliran yang menamakan diri 
nya sebagai Syi’ah Ahl baitini. 
Aliran Syi’ah terus berkembang hingga pada abad ke dua tepatnya 
pada tahun 260 H lahirlah manusia yang kelak menjadi ulama’ besar 
Syi’ah, ia bernama Abu Ja’far Muhammad bin Ya’ku >b bin Ish}a>q al-
Kulaini, yang lahir di daerah Kulain Iran. Ia menjadi rujukan bagi 
masyarakat Iran dalam beberapa masalah agama terutama dalam masalah 
hadis. 
Sebagai ulama’ besar Syi’ah al-Kulaini memiliki karya yang 
cukup banyak salah satunya adalah sebuah kitab hadis yang populer 
sekaligus menjadi rujukan utama bagi mereka masyarak Syi’ah, kitab 

































tersebut bernama al-Ka>fi>, kitab hadis yang menurut mereka dianggap 
paling benar sehingga kitab tersebut dianggap sebagai kitab ‚Sahih 
Bukha>ri-nya‛ Syi’ah. 
Menjadi kitab rujukan dalam Syi’ah tentunya kitab al-Ka>fi> sangat 
penting untuk diteliti tentang kandungan maupun kualitas hadis yang 
termuat di dalamnya, hal ini untuk membuktikan apakah al-Ka>fi> layak  
menyandang sebutan sebagai kitab yang paling sahih atau tidak. 
Penulis telah mendapatkan contoh hadis ataupun ungkapan yang 
diriwayatkan oleh al-Kulaini yang berhubungan tentang Uus}ul al-Din, 
yaitu hadis yang menganggap bahwa Al-Qur’an tidak bisa dijadikan 




Diceritakan dari Muh}ammad bin Yahya al-‘At}t}}a>r, dari Ahmad bin 
Muhammad bin ‘I>sa>, Ibn Abi> Umair, dari H}asan bin Mah}bu>b dari Mah}bu>b 
al-Raqiyy, dari Abd al-S}a>lih} as, beliau berkata ‚sesungguhnya h}ujjah 
tidak akan bisa tegak bagi Allah terhadap makhluq nya kecuali dengan 
(ditegakkan) seorang imam sehingga dia dikenal
2
. 
                                                          
2Abu> Ja’far Muh}ammad bin Ya’qu>b bin Ish}a>q al-Kulaini, Us}u>l al-Ka>fi (Beirut: Dar al-Murtadha>, 
2005), 436. 


































Dari ungkapan -yang menurut mereka adalah hadis - di atas di 
jelaskan bahwa Al-Qur’an tidaklah bisa menjadi hujjah dengan sendirinya 
tanpa disertai oleh penegakkan oleh seorang imam, yang artinya bahwa 
firman Allah kalah otoritas jika di banding dengan ucapan para Imam 
Syi’ah, dan hal ini ternyata di bantah oleh ucapan mereka sendiri yang 
mengatakan jika Imam ‘Ali> tak lain adalah seorang mufassir yang 
menafsirkan kandungan Al-Qur’an, ungkapan yang saling tolak belakang 
ini mengindikasikan bahwa Syi’ah tak lain adalah sebuah aliran yang 




 Masih banyak lagi contoh hadis yang semakna denganya, yang 
menurut penulis masih perlu diteliti baik kualitas maupun kandungan 
maknanya, terlebih hadis hadis yang berkaitan dengan Us}ul al-Din. 
 
                                                          
3Na>sir bin ‘Abdillah bin ‘Ali> al-Qaffa>li>,  Us}u>l al-Madhab al-Syh’ah al-Ima>miyyah al-Ithna> 
‘Asyariyyah (Ja>mi’ al-Su’u>d : 1994),128-129. 

































B. Identifikasi dan Batasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di 
atas, masalah-masalah yang dapat terdeteksi adalah sebagai berikut : 
1. Terbentuknya suatu aliran yang bersebrangan dengan ahl al-Sunnah 
wa al-Jama’ah yang telah diakui oleh banyak ulama’ sebagai aliran  
Syi’ah 
2. Berlangsungnya aliran tersebut hingga saat ini perlu dikaji lagi 
tentang kualitas ataupun makna hadis yang termuat dalam kitab al-
Kafi> guna mencari nilai-nilai yang termuat di dalam-nya 
3.  Al-Kulaini lewat kitab hadis-nya al-Ka>fi>, memberikan sumbangsih 
yang sangat besar terhadap berlangsungnya ajaran Syi’ah yang 
tentunya akan dijadikan sebagai kitab rujukan. 
4. Masih sedikitnya literatur-literatur bahasa indonesia yang meneliti 
tentang kitab al-Ka>fi>, menyebabkan penulis tergerak untuk 
mengangkatnya dalam sebuah karya tulis tesis 
5. Kebencian masyarakat Syi’ah terhadap pembesar sahabat Nabi SAW 
seperti yang tertera dalam kitab al-Ka>fi>, menjadikan kitab tersebut 
layak untuk di jadikan sebagai bahan penelitian. 
C. Batasan Masalah 
Supaya pembahasan lebih fokus dan terinci maka perlu bagi 
penulis untuk memberikan batasan-batasan masalah guna menjadikan 
suatu penelitian lebih spesifik, oleh sebab itu dalam tesis ini penulis 
membatasai pembahasan hanya dalam ruang lingkup penelitian 

































terhadap hadis hadis Us}u>l al-Din yang terdapat dalam kitab al-ka>fi> 
karya Muhammad bin Ya’qu>b al-Kulaini yang meliputi lima tema 
yaitu: Arka>n al-Isla>m, Kedudukan Para Imam, Al-Qur’an, Nasib 
Manusia dan Arka>n al-Ima>n. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka penulisan tesis ini di 
arahkan pada masalah berikut : 
1. Bagaimana kualitas hadis Us}u>l al-Di>n dalam kitab al-Ka>fi> karya al-
Kulaini menurut ulama’ Sunni? 
2. Bagaimana kualitas hadis Us}u>l al-Di>n dalam kitab al-Ka>fi> karya al-
Kulaini menurut ulama’ Syi’ah? 
3. Bagaimana makna hadis Us}u>l al-Di>n dalam kitab al-Ka>fi karya al-
Kulaini? 
4. Bagaimana persamaan dan perbedaan antara ulama’ Sunni dan Syi’ah 
tentang hadis Us}ul al-Din dalam kitab al-Ka>fi? 
 
E. Tujuan penelitian 
1. Untuk menjelaskan kualitas hadis us}u>l al-Di>n dalam kitab al-Ka>fi> 
karya al-Kulaini menurut Ulama’ Sunni. 
2. Untuk menjelaskan kualitas hadis us}u>l al-Di>n dalam kitab al-Ka>fi> 
karya al-Kulaini menurut Ulama’ Sunni. 
3. Untuk menjelaskan makna hadis us}u>l al-Di>n dalam kitab al-Ka>fi karya 
al-Kulaini . 

































4. Untuk menjelaskan persamaan dan perbedaan antara ulama’ Sunni dan 
Syi’ah tentang hadis Us}ul al-Din dalam kitab al-Ka>fi? 
F. Kegunaan Penelitian 
Manfaat dan kegunaan dari penelitian ini antara lain adalah : 
1. Secara praktis, hasil dari penelitian ini dapat dijadikan sebagai 
rujukan umat Islam, baik yang pro maupun yang kontra terhadap 
pemahaman hadis al-Kulaini dalam karyanya al-Ka>fi>. 
2. Secara teoritis, penelitian ini dapat melengkapi dan memperkaya 
khazanah perpustakaan Islam, sehingga dapat membantu masyarakat 
dalam memperluas wawasan tentang perkembangan kajian hadis dari 
masa ke masa. 
G. Penelitian Terdahulu 
Penelitian terdahulu, kami anggap sebagai sub bab yang akan 
memetakan sedikit tentang keberadaan literatur literatus terdahulu yang 
mengupas tentang permasalahan yang berhubungan dengan judul tesis ini, 
dalam kenyatanya ada beberapa kitab yang mengkritik tentang kitab al-
Kafi> ini diantaranya adalah kitab ‘Ard} al-Akhba>r, Kasr al-S}anam, dan 
Us}u>l Madhhab al-Syi’ah, akan tetapi kitab kitab ini mengkritik al-Ka>fi 
secara umum, dan belum kami temukan kitab yang mengkritik al-Ka>fi 
dengan secara khusus ditujukan hanya dalam pembahasan U}su>l al-Din, 
sehingga kami anggap penelitian kami dalam tesis ini tidak sama dengan 
satupun penelitian ataupun kitab-kitab terdahulu, sehingga harapan kami 

































penelitian ini menjadi wawasan baru bagi pencinta ilmu, khususnya bagi 
penulis. 
 
H. Kerangka Teoritik 
Kerangka teori merupakan landasan berfikir yang disusun untuk 
menunjukkan dari sudut mana masalah yang dipilih akan disoroti, 
sedangkan menurut Koentjaraningrat, kerangka teori berisi uraian tentang 
tela’ah teori dan hasil penelitian terdahulu yang terkait. Tela’ah ini bisa 
dalam arti membandingkan,  mengkontraskan  atau meletakkan 
kedudukan masing-masing dalam masalah yang sedang diteliti, dan pada 




Hadis adalah ucapan, perbuatan, ataupun penetapan Nabi SAW, 
yang menjadi sumber ataupun rujukan ke dua setelah Al-Qur’an, 
kesahihan hadis sangat terjamin kemurniaya pada sa’at Nabi Muhammad 
SAW masih hidup, dan setelah wafatnya beliau, kemurnian hadis sudah 
mulai menurun, itu disebabkan munculnya orang-orang munafik yang 
mulai berani memalsukan hadis. 
Para ulama’ hadis, baik ulama’ mutaqaddimi>n atau mutaakhiri>n 
sepakat untuk menjaga kemurnian hadis Nabi SAW dengan melakukan 
                                                          
4Koentjaraningrat, ‚Definisi Kerangka Teori‛ , dalam 
http://www.landasanteori.com/2015/10/pengertian-kerangka-teori-definisi.html (23-Juni-2018) 

































penelitian yang mendalam, sehingga muncullah kriteria hadis itu 
dikatakan sebagai hadis yang maqbu>l atau mardu>d. 
Dalam penelitian ini penulis lebih condong untuk meneliti kualitas 
matan hadis dalam kitab al-Ka>fi>, sedangkan untuk penelitian sanad kami 
ikutkan kepada penilan yang telah dilakukan oleh ulama’ Syi’ah sendiri 
yaitu al-Majlisi, yang telah di buku kan oleh al-Burqu’i dalam kitab Kasr 
S}anam. 
Banyak dari Para ulama hadis yang telah menetapkan tolok ukur 
penelitian matan, walaupun pada dasarnya hampir semuanya sama namun 
diantara mereka ada perbedaan-perbedaan. Menurut al-Kha>tib al-
Baghdadi>  suatu matan hadis dinyatakan maqbu>l apabila tidak 
bertentangan dengan akal sehat, tidak bertentangan dengan ayat-ayat 
yang muh}kam, tidak bertentangan dengan hadis-hadis yang mutawatir 
tidak bertentangan dengan amalan yang telah disepakati ulama’ salaf, 
tidak bertentangan dengan hadis ah}ad yang kualitasnya lebih kuat
5
. 
S}alah} al-Di>n al-Adlabi mengemukakan bahwa tolok ukur 
penelitian kesahihan matan ada empat macam yaitu; tidak bertentangan 
dengan petunjuk Al-Qur’an, tidak bertentangan dengan hadis yang lebih 
kuat, tidak bertentangan dengan akal sehat, indera dan realita sejarah, 
susunan pernyataannya menunjukka cirri-ciri penuturan Nabi SAW.
6
 
                                                          
5
Kha>tib al-Baghdadi>, Al-Kifa>yah Fi ‘Ilmial-Riwayah (Mesir : Maktabah As-Sa’adah, t.th), 206-
207. 
6
.Salah al-Di>n al-Adlabi>, Manhaj Naqd al-Matan Inda Ulama>’ Hadis al-Nabawi> (Beirut : Dar al-
Afak al-Jadidah, t.th), 238.  

































Sedangan menurut ibn al-Jauzi menetapkan bahwa tolok ukur 
penelitian matan hadis ada tujuh macam yaitu; tidak bertentangan dengan 
al-Qur’an, tidak bertentangan dengan hadis yang sudah pasti 
kesahihannya, tidak bertentagan dengan akal sehat, tidak bertentangan 
dengan pokok-pokok agama dan dasar-dasar aqidah, tidak bertentangan 
dengan fakta sejarah, redaksi hadisnya tidak rancu atau mengundang 
kelemahan, dalalahnya tidak menunjukkan adanya persamaan makhluk 
dengan al-Kha>liq.7 
Menurut al-Adlabi> Kesesuaian antara matan hadis dan ayat Al-
Qur’a>n menjadi salah satu tolok ukur kesahihan matan. Pertentanagan 
antara keduanya menunjukkan ke-da’i >f-an hadis, oleh karena itu ketika 
menemukan hadis yang bertentangan dengan Al-Qur’a>n maka langkah 
pertama mengupayakan ta’wi >l. Apabila tidak, maka langkah kedua bila 
memungkinkan menjama’kan antara keduanya, tetapi bila tidak dapat 
dikompromikan (jama’), maka hadis tersebut ditolak untuk dijadikan 
h}ujjah. 
Selain tidak boleh bertentangan dengan Al-Qur’an, suatu hadis 
tidak boleh bertentangan dengan hadis yang lebih kuat atau sudah pasti 
kesahihannya, apabila kita menemukan hadis yang bertentangan dengan 
hadis yang lain, maka menurut al-Adlabi harus dijama’kan, bila dapat 
                                                          
7
Musfir Azmullah al-Daminiy, Maqa>yis fi> Naqd Mutun Al-Sunnah (Jeddah: Dar al-Madani, 
1984), 45-131. 

































dijama’kan maka kita tidak perlu menolak salah satu dari keduanya. 
Apabila tidak bisa dijama’kan, maka hadis tersebut harus ditarji>h}. 
Berbeda dengan al-Syafi’i > beliau memberikan gambaran bahwa 
kemungkinan matan hadis yang tampak bertentangan mengandung 
petunjuk bahwa adakalanya bersifat global (mujmal) dan yang satunya 
bersifat rinci (mufassar), kemungkinan yang satu bersifat umum (‘am) dan 
yang lainnya bersifat khusus (khas), kemungkinan yang satu bersifat 
menghapus (al-naskh) dan yang lainnya dihapus (al-mansu>kh), atau 
mungkin kedua-duanya menunjukkan boleh diamalkan. 
 Sedangkan Menurut al-Nawa>wi >dalam penyelesaian ta’arud, bila 
mungkin dijama’kan keduanya, maka dalam hal ini wajib mengamalkan 
keduanya, dan bila tidak mungkin dijamakkan, dan diketahui salah 
satunya na>sikh, maka kita menggunakan nasikh mansukh, tetapi apabila 
tidak digunakan nasikh mansukh kita mengamalkan yang lebih kuat 




  Hadis juga tidak boleh bertentangan dengan akal sehat, indra dan 
realita sejarah, akal sehat yang dimaksud dalam hal ini bukan lah hasil 
pemikiran manusia semata, melain kan akal yang mendapat kan sinar dari 
                                                          
8
Jalal al-Din Abu fadl abd Rah}ma>n  al-Suyuti, Tadri>b Al-Ra>wi> fi> Syarh} Al-T}aqrif Al-Nawawi 
(Beirut : Dar al-fikr, 1993 M/1414H),  366-367. 

































Al-qur’an dan sunnah Nabi SAW.9 Begitu pula susunan lafaz} hadis tidak 
rancu dan menunjukka nciri-ciri penuturan Nabi SAW. 
I. Metode Penelitian 
1. Jenis penelitian 
Penelitian dalam tesis ini termasuk kategori penelitaian literatur    
atau studi pustaka dengan objek berupa naskah-naskah, baik buku 
maupun naskah naskah lain yang berhubungan dengan persoalan yang 
akan di bahas. Penelitian ini membutuhkan kecermatan secara khusus 
terutama mengenai permasalahan yang akan di angkat dalam  
penelitian. Permasalah yang dimaksud adalah studi kritik terhadap 
hadis tentang usul dalam kitab al-Ka>fi> karya al-Qulaini. 
Penelitian ini bersifat kualitatif, di mana data tidak di sajikan 
secara numerik sebagaimana penyajian data secara kuantitatif. Dalam 
data kualitatif, penelitan di fokuskan untuk memahami fenomena 
tentang apa yang di alami oleh subjek penelitian secara holistik dan 
dalam bentuk deskripsi yang di sajikan dalam bentuk kata-kata dan 
bahasa, pada suatu konteks khusus memanfaatkan berbagai metode 
ilmiah
10
. Disampin itu, dari sisi metodologis, tata cara pengungkapan 
pemikiran seseorang ataupun pandangan kelompok orang adalah 
dengan menggunakan penelitian secara kualitatif
11
. 
                                                          
9
Salah al-Di>n al-Adlabi>, Manhaj Naqd al-Matan.,.304 
10
Lexy J.Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2010),6. 
11
Noeng Muhajir, Metodologi Penelitian Kualitatif (Yokyakarta :Rakesarasin, 2000), 94. 

































2. Sumber Data 
Data yang di perlukan dalam penelitian ini bersumber dari 
dokumen perpustakaan yang terdiri dari dua sumber, yakni primer dan 
sekunder. Sumber primer adalah rujukan utama yang akan di pakai, 
yaitu Us}u>l al-Ka>fi>. Beirut : Dar al-Murtad}a>, 2015 
Sedangkan sumber sekunder yang di jadikan sebagai pelengkap 
dalam penelitian ini antara lain: 
a. Al-Kifa>yah Fi ‘Ilmial-Riwayah, (Mesir: Maktabah As-Sa’adah), 
Al-kha>tib Al-Bagdadi> 
b. ‘Ardh Akhba>r ‘Ala Al-Qur’an Wa al-‘Uqu>l, Dar al-‘Aqi>dah li al-
Nasr al-Tauzi>’, 2014. al-Burqu’i 
c. Al-Qaul al-Fa>s}il fi> al-Rad ‘Ala> Mudda’a al-Ta}hri>f , Iran, 
Maktabah A>yat Allah al’Az}ami> al-‘Alamiyyah al-Islamiyyah, 
2003 Sihab al-Di>n al-Mu’isyi al-Najafi> 
d. Kasr al-S}anam, Oman : Dar al-Byariq, 1998. Al-Burqu’i 
e. Muntakhab al-Athar Fi> al-Imam al-Tha>ni> ‘Asyar , Beirut, 
Libanon: Muassisat al-Wafa>’ ,1983. Lut}fi allah al-Sa}fi> al-
Kanyaika>ni. 
f. Manhaj Naqd al-Matan Inda ulama>’ hadis al-Nabawi> (Beirut 
Mansyirat dar al-Afak al-Jadidah), Salah al-di>n al-Adlabi>, 
g. Maqa>Yis Fi> Naqd Mutun Al-Sunnah (Jeddah: dar al-madani, 
1984) Musfir Azmullah al-daminiy 

































h. Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung : Remaja 
Rosdakarya.2010) Lexy J.Moleong 
i. Metodologi Penelitian Kualitatif (Yokyakarta :Rakesarasin.2000) 
Noeng Muhajir, 
j. Syarh Us}u>l al-Ka>fi>, Dar al-‘Ulu>m, 2010. Sayyi>d Ja’far al-H}usainni> 
al-Syaira>zi> 
k. Sawanih} al-Ayya>m, Dar al-‘Aqi>dah li al-Nasr al-Tauzi>’, 2013. Al-
Burqu’i 
l. T}abaqa>t A’lam al-Syi’ah, Dar Ih}ya>’ al-Tura>th al-‘Arabi>, t.t al-
T}ahra>ni> 
m. Tadrib Al-Ra>wi> fi> Syarh} Al-T}Aqrif Al-Nawawi (Beirut Dar al-
fikr, 1993 M/1414H) Jalal al-Din abu fadl abd Rah}ma>n  al-Suyuti. 
3. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam metode pengumpulan data, di gunakan metode 
dokumentasi. Metode ini diterapkan terbatas pada benda-benda 
tertulis seperti buku, kitab, jurnal ilmiah atau dokumentasi tertulis 
lainnya. 
4. Metode Analisa Data 
Untuk melakukan suatu kritik terhadap kitab hadis Syi’ah yang 
bernama al-Ka>fi>, penulis terlebih dahulu melakukan pemahaman dari 
kitab tersebut baik yang berupa matan maupun sarh}-nya, yang 
kemudian setalah data semua telah di dapat baru kemuadian di 
padukan dengan literatur-lieratur Sunni baik dalam kajian hadis 

































maupun yang lainya, yang masih dalam pemahaman dan masalah 
yang sama, yang mana adanya pemaduan tersebut guna mencari titik 
kesalahan yang terdapat dalam kitab al-Ka>fi> yang kemudian akan di 
jadikan sebagai bahan kritik. 
Metode analisis yang kami pakai adalah dengan metode 
komparasi, atau memadukan dan membandingkan antara data-data 
Sunni dan Syiah, guna menemukan persamaan dan perbedaanya. 
 
J. Sistematika  Pembahasan 
Untuk lebih mempermudah secara utuh isi tesis ini, maka di susun 
konsep sistematika bahasan sebagai berikut 
Bab pertama, sebagai pendahuluan yang meliputi latar belakang 
masalah, identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, tujuan 
penelitian, kegunaan penelitian, kerangka teoritik, metode penelitian , 
dan sistematika pembahasan. 
Bab kedua, merupakan landasan teori yang memetakan dan 
menarasikan pengertian pemahaman hadis yang meliputi pola-polanya 
yaitu: pola pemahaman hadis tekstual, kontekstual, dan mukhtalif. 
Dilanjutkan dengan penjelasan tentan Us}u>l al-Din menurut Sunni dan 
Syi’ah, dan di akhiri dengan pemaparan urgensi penelitian hadis, yang 
meliputi kritik sanad dan kritik matan 
Bab ketiga, merupakan bab untuk menuangkan data-data yang 
akan di jadikan sebagai penelitian, dalam hal ini adalah hadis-hadis Us}u>l 

































al-Di>n yang termuat dalam kitab us}ul al-ka>fi> karya Abu> Ja’far 
Muh}ammad bin Ya’ku>b al-Kulaini. 
Bab keempat, adalah bab dimana penulis akan melakukan kritik 
dan analisis terhadap data-data yang terdapat dalam bab ke tiga, dengan 
berlandaskan teori teori yang terdapat dalam bab ke dua. 
Bab kelima, adalah bab penutup yang berisi tentang kesimpulan  
yang di hasilkan dari analisa-analisa dalam bab ke empat yang sekaligus 
sebagai jawaban dari rumusan masalah yang telah di kemukakan di depan. 
 

































  BAB II 
KRITIK DAN METODE PEMAHAMAN HADIS 
A. Urgensi Penelitian Hadis 
 Hadis  sebagai ucapan, perbuatan, takri>r Nabi Muhammad saw 
merupakan sumber ajaran Islam kedua setelah al-Qur’an. Hadis (sunnah) Nabi 
sawselanjutnya berfungsi sebagai  uswah (tauladan) bagi  setiap muslim. 
Memposisikan  hadis secara struktural dan fungsional sebagai sumber 
ajaran setalah al-Quranatau sebgai baya>n (penjelas) terhadap al-Quran 
merupakan suatu keniscayaan.  Nabi Muhammad saw dalam kapasitas sebagai 
Nabi dan Rasul tidak seperti tukang pos dan bukan pula sebagai medium al-
Quran, tetapi beliau adalah mediator, mufassir awal al-Qur’an. 
Dari aspek periwayatan, hadis Nabi berbeda dengan  al-Qur’an yang 
semua periwayatannya  berlangsung secara mutawatir, untuk  hadis Nabi 
sebagian periwayatannya berlangsung secara  mutawatir, dan sebagian yang 
lainnya berlangsung secara ah}ad1. Oleh karna itu  al-Quran dilihat dari aspek 
periwayatan dapat  dikategorikan qat’i al-wuru>d. Sedangkan untuk hadis 
Nabi, sebagiannya saja dikategorikan qat’i al-wuru>d, dan sebagian lainnya 
bahkan yang terbanyak berkedudukan sebagai z}anni al-wuru>d2.  
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M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi ( Jakarta: Bulan Bintang, 1992),1. 
2
Maksud qath’i al-wuru>d atau qath’i al-thubu>t ialah absolut (mutlak) tingkat kebenaran 
beritanya. Sedangkan d}anni al-thubu>t atau d}anni al-wuru>d ialah  nisbi, relati (tidak mutlak), 
Lebih lanjut lihat misalnya, Subhi Shalih, Ulum al-Hadiswa Mustalahuhu,. 151 

































Dengan demikian dilihat dari segi periwayatannya, seluruh ayat al-Quran 
tidak perlu lagi dilakukan penelitin untuk membuktikan orisinalitasnya.  
Adapun hadis Nabidalam hal ini berkategori ah}ad, harus diteliti. Dengan 
penelitian itu akan diketahui apakah hadis tersebut dapat 
dipertanggungjawabkan periwayatannya atau tidak. 
Dalam kenyataannya kitab-kitab hadis yang beredar di tengah  
masyarakat dan dipelajari oleh umat Islam juga dijadikan sebagai sumber 
ajaran setelah al-Quran,  dan kitab-kitab tersebut disusun setelah lama Nabi 
 saw wafat.  Jarak  antara wafatnya Nabi  saw dan penulisan kitab-kitab hadis 
tersebut  kemungkinan terjadi  kesalahan dalam periwayatan sehingga 
menyebabkan  riwayat hadis tersebut menyalahi apa yang sebenarnya berasal 
dari Nabi SAW, dengan demikian maka sangatlah dipandang penting adanya 
penelitan terhadap hadis Nabi. 
Penelitian hadis adalah salah satu upaya dalam mengkaji hadis Nabi saw 
sebagai usaha panelusuran hadis dengan  bersifat kritis dalam memeriksa dan 
menyelaksi hadis-hadis tersebut,dan selanjutnya dapat membebaskanya dari 
kekhawatiran terhadap sautu kecacatan.  Kekhawatiran itu dapat terbukti 
karena adanya pemalsuan hadis. Di sisi lain adanya pendapat sahabat dan 
tabi’in yang oleh sebagian ulama menilainya sebagai hadis, dengan 
 menamainya hadis mauqu>f dan maqthu >’, sedangkan yang lainnya menolak. 
Mereka beralasan bahwa yang  dimaksud dengan hadis adalah bersumber dari 
Nabi saw dan dapat dijadikan sebagai sumber ajaran Islam, sebagai hujjah dan 
sebagai obyek kajian. 

































Penelitian terhadap hadis Nabi saw menjadi penting dilakukan oleh para 
ilmuandan  menjadikan hadis atau ilmu hadis sebagai bidang studi 
keahliannya. Hal ini berdasar pada beberapa faktor: 
1. Hadis Nabi SAW Sebagai Sumber Ajaran Dan Atau Sumber Hukum Islam 
Sesudah Al-Quran. 
Cukup banyak ayat al-Quran yang memerintahkan orang beriman 
untuk patuh, taat dan selanjutnya mengikuti petunjuk Nabi Muhammad 
saw sebagai utusan Allah swt. Anjuran dimaksud  tercantum Al-Quran 
surat al-Khasyr/59: 7 yang terjemahnya sebagai berkut: 
 ًُْىَع ْمُكب ٍَ َو بَم ََ  ُيَُذَُخف ُلُُس َّزنا ُمُكَبتآ بَم ََ
اٍُُ َتْوبَف 
Apa yang diberikan oleh Rasul kepadamu, maka hendaklah kamu 
menerimanya, dan apa yang dilarang bagimu, maka hendaklah kamu 
tinggalkan(apa yang dilarangnya itu‛3.  
Al-Qurthubi berpendapat bahwa ayat tersebut memberi  petunjuk 
secara umum bahwa semua perintah dan larangan yang datang dari Rasul, 
wajib dipatuhi oleh setiap mukmin
4
. Dan kewajiban patuh kepada Rasul 
adalah konsekuensi logis dari keimanan seseorang. 
Al-Quran, surat Ali Imran/3:32menyebutkan: 
 َلُُس َّزنا ََ  َ َّاللَّ اُُعيَِطأ ُْمق   ۖ  َِّنَإف ا ُْ َّن َُ َ ت ِْنَإفِِْزفبَكْنا ُّبُِحي َلَ َ َّاللَّ 
                                                          
3
 Al-Qur’an 108:7 
4
Muhammad bin Ahmad bin Abu> Bakr al-Qurthubi>, al-Ja>mi’ li ah}ka>m al-Quran (kairo: Dar al-
Kitab al-‘Arabi,1387H/1967M),17. 

































‚Katakanlah; Taatlah kepada Allah dan Rasul-Nya; jika kamu berpaling  
maka sesungguhnya Allah tiadak menyukai orang-orang kafir.‛5 
Menurut penjelasan ulama’, ayat tersebut memberi petunjuk 
bahwa bentuk ketaatan kepada Allah swt adalah dengan mematuhi 
petunjuk al-Quran, sedangkan bentuk ketaatan kepada Nabi saw adalah 
mengikutsunnah-nya atau hadis6.  Selanjutnya  ayat al-Quran yang 
menjelaskan tentang taat kepada Nabi saw
7
.  
Dengan petunjuk ayat-ayat di atas, maka jelaslah bahwa hadis 
atau sunnah Nabi  Muhammad saw merupakan sumber ajaran agama 
Islam, di samping al-Quran.  Orang yang menolak hadis sebagai salah satu 
sumber ajaran Islam berarti orang itu menolak petunjuk al-Quran. 
2. Hadis Nabi SAW  Tidak Seluruhnya Tertulis Pada Waktu Nabi Masih 
Hidup. 
Nabi pernah melarang sahabat untuk  menulis hadis beliau, tapi di 




                                                          
5
Al-Qur’an 3: 32 
6
Al-Syaukani, Fath al-Qa>dir, Juz I (Bairut: Dar al-Fikr, 1393H/1973M),.333. 
7
Misalnya, Q.S. al-Nisa/4: 80, ayat tersebut megandung petunjuk bahwa kepatuhan kepada 
Rasulullah, merupakan salah satu tolok ukur kepatuhan seseorang kepada Allah. Selanjutnya lihat 
pula, Q.S. al-Ahzab/33:21, ayat tersebut memberi petunjuk bahwa Nabi Muhammad adalah 
teladan hidup bagi orang-orang yng beriman. Bagi mereka yang sempat bertemu langsung dengan 
Rasulullah, maka cara meneladani Rasulullah dapat mereka lakukan secara langsung, sedangkan 
bagi mereka yang tidak sezaman dengan Rasulullah, maka cara  meneladani beliau adalah dengan 
mempelajari, memahami dan mengikuti berbagai petunjuk  yang termuat dalam sunnah atau hadis 
beliau. 
8
 Syuhudi Isma>il, Metodologi Penelitian Hadis Nabi, 11 

































Kebijakan Nabi tersebut menimbulkan perbedaan pendapat 
dikalangan ulama, bahkan dikalangan sahabat Nabi sendiri, tentang  boleh 
tidaknya menulis hadis Nabi
9
. Di masa Nabi SAW terjadi penulisan hadis 
misalnya surat-surat Nabi yang beliau kirim kepada sejumlah pembesar 
untuk memeluk Islam. Di antara sahabat yang menulis hadis Nabi 
tersebutmisalnyan Abdullah bin Amar bin ‘Ash, Abdullah bin Abba >s, Ali> 
bin Abi> T}a>lib, Sumrah bin Jundab, Ja>bir bin Abdullah dan Abdullah bin 
Abi Aufa’10.     
Sekalipun demikian tidak semua hadis terhimpun ketika itu,  hal 
itu sangat beralasan karena sahabat yang membuat catatan itu adalah atas 
inisiatif  sendiri. Di sisi lain mereka kesulitan untuk mencatat setiap 
peristiwa dari Nabi SAW, apalagi kejadiannya hanya terjadi di hadapan 
satu atau dua orang saja. 
3. Telah Terjadi Upaya Pemalsuan Terhadap  Hadis Nabi Saw. 
Masih sulit dibuktikan bahwa di zaman Nabi saw sudah terjadi 
pemalsuan hadis
11
. Kegiaatan pemalsuan hadis mulai muncul dan 
berkembang di masa khalifah Ali bin Abi Thalib(memerintah 35-40 H). 
Demikian pendapat ulama hadis pada umumnya. 
Awalnya faktor yang mendorong seseorang  melakukan pemalsuan 
hadis karena kepantingan politik. Ketika itu terjadi pertentangan politik 
                                                          
9
 Ibnu Abdil Barr, Ja>mi’ Baya>n al-Ilm wa Fadlih, juz I (Bairut: Dar al-Fikr, t.th). 66. 
10
 Subhi al-S}alih, Ulu>m al-Hadis wa Mustalahuhu, 31-32 
11
M.Syuhudi Ismail, Kaidah Kesahehan Sanad Hadis (Telaah Kritis dan Tinjauan dengan 
Pendekatan Ilmu Sejarah), (Jakarta: Bulan Bintang, 2005), 92-95.  

































antara Ali> bin Abi> T}a>lib dan Muawiyah bin Abi> Sufyan. Masing-masing 
 pendukung berusaha untuk memenangkan perjuangannya. Salah satu 




Menurut sejarah, pertentangan politik tersebut telah pula 
mengakibatkan timbulnya pertentangan dibidang Teologi.Sebagian 
pendukung aliran teologi yang timbul pada saat itu telah membuat 




Selain itu upaya dari musuh Islam yang berusaha untuk 
menghancurkan Islam dari dalam, mereka membuat hadis palsu dalam 
rangka memerangi Islam
14
. Demikian pula karena kepentingan ekonomi, 
keinginan menyenangkan hati pejabat (menjilat kepada pejabat). 
Dengan telah terjadinya pemalsuan hadis tersebut maka kegiatan 
penelitian hadis menjadi sangat penting,tanpa dilakukan penelitian hadis 
maka hadis Nab SAW akan bercampur aduk dengan yang bukan hadis 
Nabi saw, dan akhirnya ajaran Islam akan dipenuhi dengan berbagai hal 
yang akan menyesatkan umat. 
4. Proses  Penghimpunan Dan  Periwayatan Hadis Nabi Saw Telah  
Memakan Waktu Yang Sangat Panjang. 
                                                          
12
Mustafa> al-Siba’i>, al-Sunnah wa Makanatuha fi> al-Tasyri >’  al-Islami (al-Dar al-Qaumiyah, 1966 
M),76. 
13
M. Syuhudi Ismail, kaidah kesahehan sanad Hadis, .94 
14
M. Ajjaj al-Kha>tib, al-Sunnah qabla al-Tadwin (Kairo: Maktabah Wahbah, 1383H/1963M), 
420-421. 

































Dalam sejarah, penghimpunn hadis secara resmi dan masal terjadi 
atas perintah khalifah Umar bin ‘Abdul Azi>z (W.101 H/750 
M)
15
.Dikatakan resmi karena kegiatan penghimpunan itu merupakan 
kebijakan dari kepala negara dan dikatakan masal karena perintah kepala 
negara itu ditujukan kepada para gubernur dan ulama ahli hadis pada 
zaman itu. 
Pada sekitar pertengahan abad ke 2 hijriyah telah muncul karya-
karya himpunan hadis diberbagai kota besar, misalnya di Makkah, 
Madinah, dan Bashrah. Puncak penghimpinan hadis Nabi terjadi sekitar 
pertenghan abad ke 3 hijriyah
16
. 
Dengan demikian, jarak waktu antara masa penghimpunan hadis 
dan wafatnya Nabi saw cukup lama. Hal itu membawa akibat bahwa 
berbagai hadis yang dihimpun dalam berbagai kitab menuntut penelitian 
yang  seksama  untuk menghindari daripenggunaan dalil hadis yang tidak 
dapat dipertanggunjawabkan validitasnya. 
5. Kitab-Kitab  Hadis Yang Telah  Banyak  Beredar  Ternyata Menggunakan 
Metode Dan Pendekatan Penyusunan Yang Bervariasi.  
Sebagaimana diketahui bahwa jumlah kitab hadis yang telah 
disusun oleh ulama periwayat hadis cukup banyak, jumlah tersebut sangat 
sulit dipastikan angkanya sebab mukharrijulhadis(ulama yang 
meriwayatkan hadis dan sekaligus mengadakan penghimpunan hadis) 
                                                          
15
 M. Syuhudi Ismail, Kaidah Kesahihan Sanad Hadis, .98 dan 100. 
16Ibid.,  102-103. 

































tidak terhitung jumlahnya. Apalagi sebagian dari penghimpun hadis itu 
ada yang menghasilkan karya himpunan hadis lebih dari satu kitab. 
Metode penyusuanan kitab-kitab himpunan hadis tersebut 
ternyata tidak seragam.  Hal itu memeng logis sebab yang lebih 
ditekankan dalam penulisan itu bukanlah metode penyusunannya, 
melainkan penghimpunan hadisnya. 
Masing-masing mukharrij memiliki metode sendiri-sendiri, baik 
dalam penyusunan, sistemtikanya dan topik yang dikemukakan oleh hadis 
yang dihimpunnya, maupun kriteria kualitas hadisnya masing-masing, 
karenanya tidaklah mengherankan bila pada masa sesudah kegiatan 
penghimpuanan itu ulama menilai dan membuat krieteria tentang 
peringkat kualitas kitab-kitab himpunan hadis tersebut, misalnya al-
Kutubul khamsah(lima kitab hadis yang standar), al-Kutubus sittah(enam 








Mayoritas  sahabat Nabi membolehkan periwayatan  hadis secara 
makna,  di antara mereka  misalnya,  Ali> bin Abi> T}a>lib, Abdulla>h bin 
‘Abba>s, ‘Abdulla>h bin Mas’u>d,  Ana>s bin Ma>lik,  Abu> Darda>’,  Abu> 
Hurairah dan ‘Aisyah istri Rasululla>h. Adapun  yang menolak 
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Subhi S}a>lih, Ulu>m al-Hadis wa Mustalahuhu>, 117-119 
18
Ambo Asse, Ilmu Hadis Pengantar Memahami Hadis Nabi (Makassar: Dar al-Hikmah wa al-
Ulum, 2010), 149. 

































periwayatan hadis secara makna, misalnya Umar bin Khat}t}a>b,  Abdulla>h 
bin Umar bin Khat}t}a>b dan  Zaid bin Arqam
19
. 
Perbedaan pandangn tentang periwayatan hadis secara makna itu 
terjadi juga di kalangan ulama sesudah zaman sahabat, ulama yang 
membolehkan periwayatan secara makna menekankan pentingnya 
pemenuhan syarat-syarat yang cukup ketat, misalnya proses periwayatan 
yang bersangkutan harus mendalam pengetahuannya tentang bahasa arab, 
hadis yang diriwayatkan bukanlah bacaan yang bersifat ta’abbudi, 
umpamanya bacaan shalat, dan  periwayatan secara makna dilakukan 
karena sangat terpaksa.  Dengan demikian periwayatan hadis secara 
makna tidaklah berlangsung secara longgar, tetapi cukup ketat. 
Selain itu ada sebagian kecil umat Islam yang menolak hadis Nabi 
SAW sebagai sumber ajaran dan hujjah, kelompok ini kemudian disebut 
sebagai inkar al-sunnah (menolak sunah), mereka dengan beberapa 
argumentasi misalnya, 1) al-Quran sudah sangat lengkap dan sempurna 
sebagaimana Allah jelaskan dalam Q.S. al-Nahl :16; 89.  2) Hadis tidak 
ada perintah untuk diikuti, andaikan ada perintah untuk itu tentunya Nabi 
SAW sejak awal sudah menyuruh para sahabat untuk menulis seluruh 
hadis, ternyata tidak demikian. 
Faktor-faktor tersebut menjadi pendorong terhadap usaha 
penelitian hadis Nabi SAW Menjadi sangat penting dilakukan untuk 
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Muhammad Ajja>j al-Khatib, al-Sunnah qabla al-Tadwi>n, 126-133 

































memelihara dan mengantisipasi berbagai ancaman dari virus yang dapat 
menyerang dan atau menjangkitinya, sehingga menyebabkan hadis 
tersebut menjadi cacat dan akhirnya kualitasnya menjadi dhaif(lemah), 
maudhu>’ (palsu), dan selanjutnya menjadi tertolak dan tidak dapat 
dijadikan sebagai hujjah. Sebab, kualitas hadis yang dapat dijadikan 
sebagi hujjah atau dalil hukumadalah hadis yang harus berkualitas shahih. 
Untuk mengetahui, memahmi, dan meyakini  sebuah hadis sebagai 
hadis Nabi SAW atau hadis yang dinilai berkualitas shahih atau tidak, 
diterima atau ditolak sebagai dalil agama, perlu dilakukan penelitian 
secara kritis  terhadap sanad dan matan-nya. Kajian hadis dalam bentuk 
ini dikenal dengan sebutan naqdu al-sanad dan naqdual-matan (kritik 
sanad dan matan), yakni melakukan penelitian dengan langkah-langkah 
yang  bersifat kritis terhadap sanad dan matan hadis, dengan pendekatan 
yang bersifat multi disiplir atau inter disipliner dan antar disipliner. 
Ke-hujjah-an sebuah hadis ditentukan oleh tingkat kualitasnya, 
yakni terpenuhinya kriteria kesahihan hadis sepeti yang telah disepakati 
oleh para ulama
20
.Hadis sebagai salah satu sumber ajaran Islam, maka 
petunjuk dan tuntuanan praktisnya wajib diikuti, seperti petunjuk tentang 
pelaksanaan shalat, ibadah haji, puasa dan lain-lain. 
                                                          
20Nuruddin ‘Itr memberikan syarat hadis sahih ialah; bersambung sanad, yang diriwayatkan oleh 
periwyat yang ‘a>dil, dha>bit,  dari rawi yang lainnya juga ‘a>dil dan dha>bit sampai akhir sanad, dan 
hadis itu terhindar dari syadh  dan terhindar dari  ’illat. Lihat misalnya Nuruddir ‘Itr, Manhaj al-
Naqd li ‘Ulum al-Hadis  (Bairut: Dar al-Fikr, 1997), 242. 

































Selain penelitian dilakukan dalam studi hadis juga dilakukan 
proses pembelajaran disemua lapisan masyarakat muslim, hal demikian 
dimaksudkan, selain untuk mengetahui kualitas ke-hujjah-an  hadis itu, 
juga sebagai pembelajaran kepada umat Islam terhadap pentingnya 
mempelajari dan memahami hadis Nabi SAW. 
Kajian terhdap hadis Nabi saw dilakukan sebagai langkah dan 
upaya strategis untuk mengetahui dan mamahami hadis-hadis Nabi saw, 
baik dalam kehidupannya sebagai salah satu sumber ajaran Islam, maupun 
dalam statusnya sebagai dalil atau hujjah. Hadis Nabi SAW selain sebagai 
sumber ajaran juga menjadi obyek kajian dalam studi Islam yang dapat 
melahirkan banyak ilmuan dalam berbagai bidang keilmuan Islam yang 
bersumber dari ajaran al-Quran dan hadis Nabi, terutama sebagai 
 pembentuk cara pandang yang dapat mencerahkan kehidupan umat agar 
terhindar dari perpecahan. 
Kajian yang dilakukan terhadap hadis Nabi saw juga untuk 
mengetahui tingkat kualitas hadis yang dimaksud (shahih, hasan, atau 
Dha’if), ketika hadis itu berkualitas shahih maka hadis tersebut dapat 
dijadikan hujjah atau dalil agama, yakni menjadi alasan terhadap sebuah 
pandangan atau dalil mengenai sebuah amalan. Tapi sebaliknya jika hadis 
itu dha’if, maka tidak ada tempat bagi umat untuk mengamalkannya, 
meskipun di antara ulama ada yang sangat tasyahhul dalam menggunakan 

































hadis-hadis sebagai hujjah, mereka bependapat  bahwa hadis dha’if dapat 
diamalkan dalam hal fadha>il al-a’mal (keutamaan amal). 
Selain itu kajian hadis Nabi saw juga dimaksudkan agar dapat 
melahirkan pandangan yang menjadi pegangan sebagai hasil ijtihad yang 
mencerahkan umat terhadap masalah-masalah yang diperselisihkan, agar 
menjadi jelas dan dapat diamalkan dengan baik tanpa perbedaan yang 
berarti. Demikian pula agar umat terhindar dari perbedaan pandangan 
yang  membingungkan dalam mengamalkannya. 
B. Penelitian Hadis 
Dalam ilmu hadis dijelaskan bahwa penelitian hadis terbagi menjadi dua 
kategori, penelitian matan(naqdu al-matan) dikenal dengan istilah kritik 
interen, atau al-naqdu al-dakhili.  Adapun untuk penelitian sanad, atau naqdu 
al-sanad, disebut  dengan kritik eksteren, atau naqdu al-khariji. 
Ulama ahli hadis telah menyusun berbagai kaidah yang berhubungan 
dengan penelitian matandan  sanad hadis, mereka menggunakan sejumlah 
kaidah diantaranya pendekatan sejarah.  Penelitian sejarah banyak persamaan 
disamping sejumlah perbedaan antara kaidah yang berlaku dalam ilmu hadis 
dan ilmu sejarah. Untuk menghasilakan  penelitian yang lebih akurat, kedua 
ilmu dimaksud dapat dipadukan, karena keduanya  ternyata memberikan 
sumbangsih yang besar dan saling bermanfaat. 
Selanjutnya, adakalanya setelah hadis diteliti sanad dan matan-nya dan 
diketahui bahwa hadis tersebut berstatus maqbu>l, ternyata hadis tersebut 

































bertentangan dengan hadis yang lain dengan status maqbu>l juga, atau dalil 
lainnya yang shah. Dalam keadaan seperti ini kegiatan penelitian tersebut 
masih terus dilaksanakan,  bahwa yang diteliti bukan  status maqbu>l atau 
tidak maqbu>l-nya hadis itu, melainkan hadis itu digolongkan  dapat diamalkan 
atau tidak. 
Untuk kepentingan penelitian hadis, ulama ahli kritik hadis telah 
menyusun berbagai kaidah dan cabang pengetahuan hadis, yang disebut  
denganulu>m al-H}adi>s.  Untuk selanjutnya,  metodologi penelitian sanad dan 
matan  hadis  dapat dilengkapi  dengan kaidah dan  juga cabang pengetahuan 
yang berhubungan dengan hadis, sehingga disiplin ilmu hadis tidak dapat 
dikatakan sebagai ilmu yang berdiri sendiri, tetapi terintegrasi dengan ilmu-
ilmu yang lainnya. 
1. Pengertian sanad dan matan 
Kata sanad menurut bahasa  ialah sesuatu yang kita bersandar 
kepadanya, baik itu berupa tembok dan yang lainnya
21
.Oleh karnanya, surat 
utang juga dinamai sanad, karena kedua pihak bersandar kepadanya. Kata 
sanad juga dapat diartikan dengan punggung atau puncak bukit22. 
Dalam istilah Ahli hadis, sanad ialah jalan yang menyampaikan kita 
kepada matan hadis. Ulama yang lain misalnya, al-Suyuthi mengatakan 
bahwa sanad  ialahmenerangkan tentang jalan yang manyampaikan kita 
kepada matan hadis, ia menyamakan dengan isnad menurut sebagian ulama 
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 M. Hasbi al-Shidieqi>, Pokok-Pokok Ilmu Dirayah Hadits, Jilid I ( Jakarta: Bulan Bintng, 1987), 
42. 
22Ibid. 

































hadis. Sanad, kadang diartikan thariq(jalan) dan juga wajh23, digunakan 
dalam maksud yang sama.  Sanad memegang peranan penting dalam 
menentukan keabsahan  suatu hadis, sampai-samapai ia dipandang setengah 
dari agama. 
Kata matan menurut  bahasa ialah tengah jalan, punggung bumi, atau 
bumi yang keras dan tinggi. Misalnya  kalimat ‚matan kitab‛,  yang 
dimaksud adalah materi pokokbukan merupakan syarah, hasiyah ataupun 
ta’liq24.  
Menurut istilah sebagaimana dikemukakan oleh al-Thibi> bahwa 
matan ialah lafadz hadis yang  dengan lafadz itulah terbentuk makna.   Al-
Suyuthi> dan Ibnu Jamaah berpendapat bahwa matan ialah, sesuatu  yang 




Aja>j al-Kha>tib mengemukakan bahwa matan adalah redaksi hadis 
yang menjadi unsur pendukung pengertian atau maksud hadis, hal itu 




Dari  pengertian  sanad dan matan hadis sebagaimana dikemukakan 
di atas, dapat difahami bahwa demikian urgennya keberadaan sanad juga 
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 M. ‘Ajaj Al-Kha>tib, Ushul al-Hadits, Pokok-Pokok Ilmu Hadits (Bairut: Dar al-Fikr t.th.),10. 
24
 M. Hasbi al-Shidiqi, Pokok-Pokok Ilmu Dirayah Hadits, 41. 
25Ibid, 44. 
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 M.Ajaj al-Khatib, Ushul al-Hadits, Pokok-Pokok Ilmu Hadits, 10. 

































matan dalam sebuah  hadis.  Oleh karna itu  tidak dapat disebut hadis jika 
unsur sanad maupun matan tidak dijamin keabsahannya. 
a. Kritik Sanad 
Kritik sanad menurut ulama>’ hadis sunni adalah penelitian, 
penilaian, dan penelusuran sanad hadis tentang individu perawi dan 
proses penerimaan hadis dari guru mereka masing-masing dengan 
berusaha menemukan kekeliruan dan kesalahan dalam rangkaian sanad 
untuk menemukan kebenaran, yaitu kualitas hadis (shahih, h}asan, dan 
dha’if).   
Pandangan ulama hadis tentang sanad 
1) Muhammad bin Sirin ( wafat 110 H=728M ) menyatakan: 
ُىٕ٠د ْٚزخ بر ّٓػ اٚشظٔ بف ٓ٠د ٍُؼٌااز٘ ْا 
Sesungguhnya pengetahuan (hadis) ini adalah agama, maka 
perhatikanlah darimana kamu mengambil agama itu‛27. 
 
2) Sufyan al –Sawriy ( wafat 161 H ) menyatakan: 
ًربم٠ ءٝش ٞ بجف حلاع ٗؼِ ٓى٠ ٌُ ارئف ،ِٓؤٌّا حلاع دبٕعلإا :ٞسٛثٌا ْب١فع يبل 
 ‚ Sanaditu senjata orang yang beriman, jika dia tidak mempunyai 
senjata, bagaimana dia akan berperang
28‛. 
 
3) Abdullah bin al-Mubarak ( wafat 181 H ) berkata:  
يبل ءبش بِ ءبش ِٓ يبمٌ دبٕعلإا لاٌٛ ٓ٠ذٌا ِٓ دبٕعلإا :نسبجٌّا ٓث الله ذجػ  
 ‚Sanad itu bahagian dari agama,dan sekiranya sanad itu tidak ada 
,niscaya siapa saja dapat menyatakan apa yang dikehendakinya. 
 
b.  Aspek yang Dikaji dalam Kritik Sanad  
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M. Syuhudi Ismail, Kaedah Kesahihan Sanad (Telaah Kritis dan Tinjauan dengan Pendekatan 
Ilmu Sejarah), ( Jakarta : Bulan Bintang, 1988 ),  6. 
28Ibid ,7. 

































1) Aspek ke-muttashi-lansanad mulai dari mukharrij  sampai kepada 
sahabat yang menerima dari Rasulullah dengan mempelajari sejarah 
hidup para rijal al-sanad terutama dari konteks murid dan guru dalam 
proses peneriman hadis.Untuk keperluan ini para ulama telah 
mewarisi banyak kitab-kitab tentang rijal al-hadis ini dalam berbagai 
judul. 
2) Aspek `adalat al-rawiy (perihal sifat `adil dan dhabith para periwayat) 
yang terdapat dalam sanad. Untuk kepentingan penelitian tentang 
`adalat al-rawiy ini ulama hadis telah mewariskan suatu cabang ilmu 
hadis khusus, yakni Ilm al-Jarh wa al-Ta`dil .Bahkan para ulama juga 
telah mewariskan penilaian para ulama terdahulu terhadap masing-
masing periwayat hadis mulai dari generasi sahabat sampai kepada 
periwayat yang menulis hadis kedalam kitab hadis masing-masing 
sebagaimana juga dapat ditemukan didalam kitab-kitab rijal al-hadis. 
3) Aspek keterhindarannya dari syadh dan `illat  yang akan mencederai 
dan menjatuhkan kualitas keshahihannya. Syadh dan `illat pada sanad 
yakni berupa keganjilan,keanehan atau cacat-cacat baik yang terang 
ataupun yang tersembunyi yang menyebabkan si-peneliti hadis 




c. Metode Kritik  Sanad Hadis 
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Untuk mengetahui derajat suatu hadis maqbul, shahih, hasan atau 
dalam katagori mardud ( dhaif dan maudhu ) maka diperlukan dua 
langkah penelitian yakni kritik sanad  (naqd al-sanad) dan kritik matan ( 
naql al-matn ).Metodologi dalam melakukan kritik sanad  ini disebut 
juga dengan kaedah keshahean sanad hadis  secara garis besar ialah  
dengan melihat: 
1) Sanad Bersambung 
Maksudnya bahwa tiap-tiap periwayat dalam sanad hadis 
menerima riwayat hadis dari periwayat terdekat sebelumnya. 
Keadaan itu berlangsung sampai akhir sanad  dari hadis itu
30
. Jadi 
seluruh rangkaian periwayat dalam sanad,mulai dari periwayat yang 
disadari oleh al-mukharrij ( penghimpun riwayat hadis dalam karya 
tulisnya ) sampai kepada periwayat tingkat sahabat yang menerima 
hadis yang bersangkutan dari Nabi, bersambung dalam periwayatan. 
Untuk mengetahui bersambung atau tidak bersambungnya suatu 
sanad biasanya ulama hadis menempuh tata kerja penelitian sebagai 
berikut: 
a) Mencatat semua nama periwayat dalam sanad yang diteliti 
b) Mempelajari sejarah hidup masing –masing periwayat, Melalui 
kitab –kitab rijal al-H}adith, misalnya kitab Tahdhi>b al-Tahdhi>b 
susunan ibn Hajar al-`Asqalani> dan kitab al-kasyif susunan 
Muhammad bin al-Dhahabi>. 
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c) Meneliti kata-kata yang menghubungkan antara periwayat dengan 
periwayat yang terdekat dalam sanad, yakni apakah kata-kata 
yang dipakai berupa h}addasani>, h}addasana>, akhbarana>,` an, anna, 
atau kata-kata lainnya. 
Dengan tujuan untuk mengetahui : 
(1) Apakah setiap periwayat dalam sanad itu dikenal sebagai 
orang yang adil dan dhabith,serta tidak suka melakukan 
penyembuyian cacat (tadlis). 
(2) Apakah antara para periwayat dengan periwayat yang 
terdekat dalam sanad itu terdapat hubungan sezaman pada 
masa hidupnya. 
 `  Suatu sanad bisa dapat dikatakan bersambung apabila : 
(1) Seluruh periwayat dalam sanad itu benar-benar siqah (adil 
dan dhabith).  
(2) Antara masing-masing periwayat dengan periwayat yang 
terdekat sebelumnya dalam sanad itu benar-benar terjadi 
hubungan periwayatan hadis secara sah. 
2) Periwayat Bersifat Adil 
Kaedah periwayat yang adil  ini berkaitan dengan kualitas 
pribadinya yaitu : 
a) Beragama Islam 
Beragam Islam menjadi salah satu krteria keadilan 
periwayat, jadi periwayat tatkala menerima hadis boleh saja dalam 

































keadaan tidak beragama Islam tapi sewaktu dalam  menyampaikan 




Yakni balig dan berakal sehat,untuk kegiatan penerimaan 
riwayat, periwayat tersebut dapat saja belum mukalaf,asalkan saja 
dia telah mumayyiz (dapat memahami maksud pembicaraan dan 
dapat membedakan antara sesuatu dengan sesuatu yang lain)
32
. 
Jadi seorang anak yang menerima suatu riwayat, kemudian setelah 
mukalaf riwayat itu disampaikan kepada orang lain,maka 
penyampaian riwayat itu telah memenuhi salah satu kriteria 
keshahihan sanad hadis. 
c)   Melaksanakan ketentuan Agama  
Yang dimaksud adalah teguh dalam agama,tidak berbuat 




d) Memilihara Muru’ah 
Maksud dari Muru`ah disini adalah kesopanan pribadi yang 
membawa pemeliharaan diri manusia pada tegaknya kebajikan 
moral dan kebiasaan-kebiasaan. Hal itu dapat diketahui melalui 
adat istiadat yang berlaku didaerah masing-masing
34
. Contoh-
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contoh yang dikemukan oleh ulama tentang prilaku yang merusak 
atau yang mengurangi muru`ah  antara lain  ialah : makan 
dijalanan, buang air kecil dijalanan, memarahi istri atau anggota 
keluarga dengan ucapan kotor, bergaul dengan orang berprilaku 
buruk, Bila periwayat hadis tidak memelihat muru`ah, maka dia 
tidak tergolong sebagai periwayat yang adil, karena riwayatnya 
tidak diterima sebagi hujah. 
3) Seluruh Periwayat dalam Sanad Bersifat Dha>bith 
Dha>bith menurut bahasa berarti kuat, kokoh,yang hafal dengan 
sempurna
35
. Sementara menurut istilah dhabith adalah orang yang 
kuat hafalannya tentang apa yang didengarkannya dan mampu 
menyampaikan hafalannya itu kapan saja dia mengkehendaki, Ada 
pula ulama yang menyatakan orang yang dhabith ialah orang yang 
mendengarkan pembicaraan sebagaimana  harusnya, dia memahami 
arti pembicaraan itu secara benar, kemudian dia menghafalnya 
dengan sunguh-sunguh dan dia berhasil menghafal secara sempuna, 
sehingga dia mampu menyampaikan hafalannya itu kepada orang lain 
dengan baik 
Ada beberapa pendapat ulama tentang sifat dha>bith seorang 
periwayat : 
(1)      Periwayat itu memahami dengan baik riwayat yang 
didengarnya (diterimanya). 
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(2)     Periwayat itu hafal dengan baik riwayat yang telah 
didengarnya (diterimannya). 
(3)       Periwayat itu mampu menyampaikan riwayat yang telah dia 
hafal  dengan baik: 
3)  Sanad hadis terhindar dari sya>dh 
Ulama berbeda pendapat tentang pengertian sya>dh suatu hadis. 
Dari pendapat-pendapat yang berbeda itu, ada tiga pendapat yang 
menonjol, yakni yang dimaksud dengan hadis yang sya>dh adalah: 
a) Hadis yang diriwayatkan oleh orang yang thiqah, tetapi 
riwayatnya bertentangan dengan riwayat yang dikemukakan oleh 
banyak periwayat yang thiqah juga. Pendapat ini dikemukakan 
oleh Imam asy-Syafi’i (wafat 204 H/820 M). 
b) Hadis yang diriwayatkan oleh orang yang thiqah, tetapi orang 
yang thiqah yang lainnya tidak meriwayatkan hadis itu. Pendapat 
ini dikemukakan oleh al-Hakim an-Naisaburi (wafat 405 
H/1014M). 
c) Hadis yang sanadnya satu buah saja, baik periwayatnya bersifat 
thiqah maupun tidak bersifat thiqah. Pendapat ini dikemukakan 
oleh Abu Yal`a al-Khalili (wafat 466H).36 
Dari ketiga pendapat diatas, maka pendapat Imam al-
Sya>fi`i merupakan pendapat yang banyak diikuti oleh ulama 
sampai sekarang ini. Dari pendapat Imam al-Sya>fi’i 
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tersebut,ditegaskan bahwa kemungkinan suatu sanad mengandung 
sya>dh bila sanad yang diteliti lebih dari satu buah.Hadis yang 
hanya memiliki sebuah sanad saja,tidak dikenal adanya 
kemungkinan mengandung syuzuz.Salah satu langkah penelitian 
yang sangat penting untuk meneliti kemungkinan adanya sya>dh 
suatu sanad hadis adalah dengan membanding-bandingkan semua 
sanad yang ada untuk matan yang topik pembahasannya memiliki 
segi kesamaan. 
4) Sanad Hadis Terhindar dari Illat 
Menurut bahasa illat dapat berarti cacat, kesalahan baca, 
penyakit dan keburukan. Sementara illat menurut istilah ilmu 
hadis, sebagaimana yang dijelaskan oleh Ibn al-S}ala>h dan al-
Nawawi ialah sebab yang tersembunyi yang merusak kualitas 
hadis. Keberadaannya menyebabkan hadis pada lahirnya tampak 
berkualitas shahih menjadi tidak shahi>h37. 
Sedangkan kritik sanad menurut ulama’ Syi’ah adalah    sebagai berikut:  
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1) . Hadis Sahih 
Dalam pandangan Syiah, hadis dapat dinyatakan sahih apabila 
memiliki kriteria, salah satunya ialah sanadnya bersambung. Hampir 
sama dalam pandangan sunni bahwa hadis dikatakan sahih apabila 
sanadnya bersambung hanya saja yang membedakan yaitu dalam 
pandangan Sunni hadis dikatakan apabila sanadnya bersambung 
langsung dari Nabi Muhammad SAW, sedangkan dalam pandangan 
Syiah hadis adalah hadis yang bersambung sanadnya kepada Nabi 
Muhammad Saw dan Imam Ma’shum. 
2) Hadis Hasan 
Hadis hasan adalah hadis yang tidak sampai tingkatan sahih 
jadi hadis  merupakan hadis yang bersambung sanadnya kepada Nabi 
dan Imam ma’shum dari periwayat adil, sifat keadilannya sesuai 
dalam semua atau sebagian para rawi dalam sanadnya. 
3) Hadis Muwathaq 

































 Hadis yang bersambung sanadnya kepada imam ma’shum 
denganorang yang dinyatakan tsiqah oleh para pengikut Syiah 
Imamiyah, namun ia rusak akidahnya. 
4) Hadis Dha’i >f 
Hadis dha’i >f  adalah hadis yang tidak memenuhi salah satu 
unsur dari  ketiga unsur diatas. Misalnya didalam sanadnya terdapat 
orang yang cacat sebab fasik, atau orang yang tidak diketahui 
kondisinya, atau orang yang lebih rendah dari itu, seperti orang yang 
memalsukan hadis. 
5) Hadis Mursal 
Hadis Mursal adalah orang yang meriwayatkan hadis dari 
imam Ma’s}u>m akan tetapi ia tidak prnah bertemu denganya38. 
d.  Kritik Matan 
Kritik matan adalah suatu upaya/usaha dalam meneliti kemurnian 
matan hadis sehingga dipastikan dengan yaqin bahwa matan tersebut 
benar benar berasal dari Nabi SAW, kritik matan hadis termasuk kajian 
yang jarang dilakukan oleh muhadditsin, jika dibandingkan dengan 
kegiatan mereka terhadap kritik sanad hadis. Tindakan tersebut bukan 
tanpa ulasan. Menurut mereka bagaimana mungkin dapat dikatakan 
hadis Nabi kalau tidak ada silsilah yang menghubungkan kita sampai 
kepada sumber hadis (Nabi Muhammad saw). Kalimat yang baik 
susunan katanya dan kandungannya sejalan dengan ajaran Islam, belum 
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 Nas}i>r bin ‘Abdillah al-Qafa>ri>, Us}ul madhhab Syi’ah, 383 

































dapat dikatakan sebagai hadis, apabila tidak ditemukan rangkaian 
perawi sampai kepada Rasulullah.Sebaliknya, tidaklah bernilai sabda 
hadis yang baik, apabila matannya tidak dapat dipertanggung jawabkan 
keabsahannya.39 
e. Metodologi Kritik Matan Hadis 
Metodologi kritik matan bersandar pada kriteria hadis yang 
diterima (maqbu>l, yakni yang shahih dan hasan), atau matan tidak 
janggal (syadh) dan tidak memiliki cacat (illat).Untuk itu metodologi 
yang digunakan atau dikembangkan untuk kritik matan adalah metode 
perbandingan dengan menggunakan pendekatan rasional.Metode 
tersebut, terutama perbandigannya, telah berkembang sejak masa 
sahabat.Dalam menentukan otentitas hadis, mereka melakukan studi 
perbandingan dengan al-Qur’an, sebagai sumber yang lebih tinggi, 
perbandingan dengan hadis yang lain mahfuzh, juga dengan kenyataan 
sejarah. Bila terjadi pertentangan, maka hadis yang bersangkutan dicoba 
untuk di-ta’wi>l atau di-takhs}i>s}, sesuai sifat dan tingkat pertentangan, 
sehingga dikompromikan satu dengan yang lain. Tetapi jika tetap tidak 
bisa maka dilakukan tarjih dengan mengamalkan yang lebih kuat.40 
Menurut Shalahuddin al-Dahabi, urgensi obyek studi kritik matan 
tampak dari beberapa segi, di antaranya : 
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1) Menghindari sikap kekeliruan (tasahhul) dan berlebihan 
(tasyaddud) dalam meriwayatkan suatu hadis karena adanya 
ukuran-ukuran tertentu dalam metodologi kritik matan. 
2) Menghadapi kemungkinan adanya kesalahan pada diri periwayat. 
3) Menghadapi musuh-musuh Islam yang memalsukan hadis dengan 
menggunakan sanad hadis yang shahih, tetapi matan-nya tidak 
shahih 
4)  Menghadapi kemungkinan terjadinya kontradiksi antara beberapa 
periwayat.41 
Selanjutnya, masih menurutnya, ada beberapa kesulitan 
dalammelakukan penelitian terhadap obyek studi kritik matan,yaitu : 
1) Minimnya pembicaraan mengenai kritik matan dan metodenya. 
2) Terpencar-pencarnya pembahasan mengenai kritik matan 
3) Kekhawatiran terbuangnya sebuah hadis.42 
Jika melihat kembali sosio-historis perkembangan hadis, maka 
akan ditemukan banyak problem di seputarnya. Di antaranya, banyak 
upaya pemalsuan hadis dan sebagainya.Hal ini disebabkan oleh 
beberapa hal, di antaranya adalah kesenjangan, baik itu untuk 
menyerang dan menghancurkan Islam, maupun untuk pembelaan 
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terhadap kepentingan kelompok atau golongan, atau ketidak-
sengajaan, seperti kekeliruan pada diri periwayat, dan lain-lain.
43
 
Ulama ahli hadis sepakat bahwa unsur-unsur yang harus 
dipenuhi oleh suatu matanhadis yang berkualitas shahih ada dua 
macam, yaitu terhindar dari sya>dh ( kejanggalan) dan terhindar dari 
illat (cacat). Apabila mengacu pada pengertian hadis sahih  yang 
dikemukakan oleh ulama, sebagaimana  telah disebutkan terdahulu, 
maka dapat dinyatakan bahwa kaidah mayor bagi kesahihan matan 
hadis adalah 1). terhindar dari sya>dhdan 2). terhindar dari ‘illat. 




Dari keberagaman tolok ukur yang ada, terdapat unsur-unsur 
yang oleh Syuhudi Ismail merumuskan dan mengistilahkannya dengan 
kaedah minor bagi matan yang terhindar dari sya>dh dan ‘illat.45 
a) Kaedah minor bagi matan yang terhindar dari sya>dh adalah : 
Pertama.Matan bersangkutan tidak menyendiri, kedua. Matan hadis 
tidak  bertentangan dengan  hadis yang lebih kuat. Ketiga, Matan 
hadis itu tidak bertentangan  dengan Al-Qur’an. Keempat, matan 
hadis itu bertentangan dengan akal sehat, indera dan sejarah.46 
b) Kaedah minor yang tidak mengandung ‘illat adalah :   
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Pertama, matan hadis tidak mengandung idraj (sisipan).Kedua, 
matan hadis tidak mengandung ziya>dah (tambahan) ketiga, matan 
hadis tidak mengandung maqlub (pergantian lafaz atau kalimat) 
Keempat, matan Tidak terjadi idhthira>b (pertentangan yang tidak 
dapat dikompromikan).Kelima, tidak terjadi kerancuan lafaz dan 
penyimpangan makna yang jauh dari matan hadis itu.47 
f. Langkah-Langkah Dalam Melakukan Kritik Matan Hadis 
Bustamin dalam bukunya Metodologi Kritik Hadis, lima langkah yang 
harus ditempuh dalam rangka mengkritik sebuah matan hadis yaitu: 
1) Menghimpun hadis-hadis yang terjalin dalam tema yang sama 
Yang dimaksud dengan hadis yang terjalin dalam tema yang 
sama adalah Pertama, hadis-hadis yang mempunyai sumber sanad dan 
matan yang sama, baik riwayat bi al-lafzh maupun melalui riwayat 
riwayat bi al-ma’na. Kedua, hadis-hadis mengandung makna yang 
sama, baik sejalan maupun bertolak belakang, Ketiga, hadis-hadis 
yang memiliki tema yang sama, seperti tema aqidah, ibadah, dan 
lainnya. Hadis yang pantas dibandingkan adalah hadis yang sederajat 
kualitas sanad dan matannya.Perbedaan lafad pada matanhadis yang 
semakna ialah karena dalam periwayatan secara makna (al-riwayah bi 
al-ma’na).Menurut muhadditsin, perbedaan lafazh yang tidak 
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mengakibatkan perbedaan makna, dapat ditoleransi asalkan sanad dan 
matannya sama-sama sahih.48 
Sekiranya kandungan suatu matan hadis bertentangan dengan 
matanhadis lainnya, menurut Muhaddithi>n perlu diadakan 
pengecekan secara cermat.Sebab, Nabi Muhammad SAW tidak 
mungkin melakukan perbuatan yang bertentangan dengan perkataan 
yang lain, demikian pula dengan al-Qur’an.Pada dasarnya, kandungan 
matan hadis tidak ada yang bertentangan, baik dengan hadis maupun 
dengan al-Qur’an. 
Hadis yang pada akhirnya bertentangan dapat diselesaikan 
melalui pendekatan ilmu mukhtalifu al-hadis. Imam Syafi’i 
mengemukakan empat jalan keluar: pertama, mengandung makna 
universal (mujmal) dan lainnya terperinci (mufassar), kedua, 
mengandung makna umum (am) dan lainnya khusus, ketiga, 
mengandung makna penghapus (al-nasikh) dan lainnya dihapus 
(mansu>kh), keempat, kedua-duanya mungkin dapat diamalkan (al-
jam’u). Sebagai contoh : Hadits tentang ziarah kubur. 
 َحَش٠َْشُ٘  َِٟثأ ْٓ َػ ، ِٗ ١َِثأ ْٓ َػ ،َخ َّ ٍََع َِٟثأ ِٓ ْث َش َّ ُػ ْٓ َػ ،َخَٔا َٛ َػ َُٛثأ َبَٕثَّذَد :َيَبل ،ُخَج١َُْزل َبَٕث َّذَد َّْ َأ،
 َيُٛعَس 
 .ِسُُٛجمٌا ِداَسا َّٚ َص َٓ ََؼٌ َُ ٍََّع َٚ  ِٗ ١ٍََْػ ُ َّاللَّ ٍََّٝص ِالله 
Telah menceritakan kepada kami Qutaibah, Ia berkata: telah 
menceritakan kepada kami Abu ‘Awanah dari ‘Umar bin abi 
Salamah, dari Abu Hurairah ia berkata bahwa, ‚Sesungguhnya 
Rasulullah SAW melaknat untuk ziarah kubur‛. 
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Pada hadis selanjutnya Nabi SAW bersabda tentang 
kebolehan berziyarah kubur. 
 ْ١ َٙ َٔ ُذْٕ ُو َْذل َُ ٍََّع َٚ  ِٗ ١ٍََْػ ُ َّاللَّ ٍََّٝص ِ َّاللَّ ُيُٛعَس َيَبل َيَبل ِٗ ١َِثأ ْٓ َػ َحَذ٠َُْشث ِٓ ْث َْ ب َّ ١ٍَُْع ْٓ َػ ُْ ُُىز  ْٓ َػ 
 َب٠ِص َحَشِخ٢ْا ُشَِّوُزر ب َٙ ََِّٔئف بَ٘ ُٚسَُٚضف ِٗ ّ ِ ُ أ ِشَْجل ِحَسَب٠ِص ِٟف ٍذ َّّ َذ ُّ ٌِ  َْ ُِرأ َْذمَف ِسُُٛجمٌْ ا ِحَس 
Dari Sulaiman bin Buraidah dari Bapaknya berkata; Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Saya pernah melarang kalian 
berziarah kubur. Sekarang telah diizinkan untuk Muhammad 
menziarahi kuburan ibunya, maka berziarahlah, karena (berziarah 
kubur itu) dapat mengingatkan akhirat."49 
 
Dari hadis diatas diketahui bahwa dahulu hukum ziyarah 
kubur itu dilarang, kemudian diperbolehkan, setelah adanya perintah 
Rasulullah saw, bahkan dalam riwayat yang kedua  Nabi 
menyebutkan sisi positif ziyarah kubur yakni karena di dalam ziyarah 
kubur banyak pelajaran yang bisa diambil, juga karena mengingatkan 
tentang akhirat. 
Untuk menyatukan suatu hadis yang bertentangan dengan 
hadis lainnya, diperlukan pengkajian yang mendalam guna 
menyeleksi hadis yang bermakna universal dari yang khusus, hadis 
yang naskh dari yang mansukh.
50
 
2) Penelitian matan hadis dengan pendekatan al-Qur’an 
Pendekatan ini dilatar belakangi oleh pemahaman bahwa al-
Qur’an adalah sebagai sumber pertama atau utama dalam Islam untuk 
melaksanakan berbagai ajaran, baik yang us}u>l maupun yang furu’, 
maka al-Qur’an haruslah berfungsi sebagai penentu hadis yang dapat 
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diterima dan bukan sebaliknya. Hadis yang tidak sejalan dengan al-
Qur’an haruslah ditinggalkan sekalipun sanadnya sahih. 
Cara yang ditempuh mereka untuk meloloskan matan hadis 
yang kelihatannya bertentangan dengan teks al-Qur’an adalah dengan 
menta’wil atau menerapkan ilmu mukhtalif al-hadis. Sebagai contoh : 
Hadits dari Aisyah yang berbunyi : 
اًذِػبََصف ٍسَبٕ٠ِد ُِغثُس ِٟف َُذ١ٌا ُغَطُْمر 
Artinya: Rasulullah memotong tangan pencuri apabila mencuri 
senilai seperempat dinar ke atas. (HR. Bukhari dan Muslim). 
 
Secara zhahir bertentangan dengan Ayat al-Qur’an : 
ب َّ ُٙ َ٠ِذ٠َْأ اُٛؼَطْلَبف ُخَلِسبَّغٌا َٚ  ُقِسبَّغٌا َٚ... 
Artinya : Dan pencuri laki-laki dan permpuan potonglah tangan 
keduanya.. (QS. Al-Maidah 38) 
 
Maka diketahui bahwa ayat ini Muthlaq sedang hadits diatas 
adalah Muqoyyad, maka diperoleh dalil bahwa hukum potong tangan 




Oleh karena itu, kita akan kesulitan menemukan hadis yang 
dipertentangkan dengan al-Qur’an dalam buku-buku hadis atau hadis 
sahih dari segi sanad dan matannya dibatalkan karena bertentangan 
dengan al-Qur’an.52 
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3) Penelitian matan hadis dengan pendekatan bahasa 
Pendekatan bahasa dalam upaya mengetahui kualitas hadis 
tertuju pada beberapa obyek: 
Pertama, struktur bahasa, artinya apakah susunan kata dalam matan 
hadis yang menjadi obyek penelitian sesuai dengan kaedah bahasa 
Arab.Kedua, kata-kata yang terdapat dalam matan hadis, apakah 
menggunakan kata-kata yang lumrah dipergunakan bangsa Arab pada 
masa Nabi Muhammad atau menggunakan kata-kata baru, yang 
muncul dan dipergunakan dalam literatur Arab Modern ?. Ketiga, 
matan hadis tersebut menggambarkan bahasa kenabian.Keempat, 
menelusuri makna kata-kata yang terdapat dalam matan hadis, dan 
apakah makna kata tersebut ketika diucapkan oleh nabi Muhammad 
sama makna dengan yang dipahami oleh pembaca atau peneliti.53 
Contoh : 
 َّطٌا َٚ  ِغ ّْ َّغٌا َٚ  ِ َّاللَّ ٜ َٛ َْمزِث ُْ ُى١ِصُٚأ َيَبمَفِٞذَْؼث ُْ ُى ْٕ ِ  ْشَِؼ١ٕ َِ  ُ ََِّٗٔئف بًّ١َِشجَد اًذْجَػ ْ ِإ َٚ  ِخَػب 
  ب َٙ ِث اُٛىَّغ َّ َر َٓ ٠ِذِشا َّشٌا َٓ ١ِّ٠ِذ ْٙ َّ ٌْ ا ِءَبفٍَُخٌْ ا ِخَُّٕع َٚ  ِٟزَُِّٕغث ُْ ُى١ٍَََْؼف اًش١ِثَو ًبفَِلازْخبىَشَ١ََغفاٛ ُّعَػ َٚ 




Hadis ini sangat populer sekarang, tetapi tidak populer dimasa 
Awal.Hadis yang diriwayatkan tidak kurang dari 4 kitab hadis ini 
hanya diriwayatkan oleh seorang sahabat, bernama Irbadh. 
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Hadis ini masuk dalam kitab-kitab hadis melalui jalur 
Ahmad bin Hambal. Itu artinya, hadis ini menyendiri.Karena melalui 
jalur Ahmad hadis ini nilainya hasan, maka ditulis dalam kitab hadis 
manapun nilainya paling tinggi juga hasan.Ia berisi nasehat bahwa 
suatu saat sepeninggal rasulullah terjadi perselisihan umat supaya 
berpegang kepada sunnah Rasulullah dan sunnah Khulafa al-Rasyidun 
al-Mahdiyyun. Persoalannya, siapa yang dimaksud dengan Khulafa 
al-Rasyidun itu?Apakah Khalifah empat itu?Dalam fakta sejarah, 
Khulafa al-Rasyidun adalah empat orang itu. 
Kalau ini yang dimaksud Rasulullah, apakah ketika 
Rasulullah menyampaikan sabdanya, para mukhattab memahami 
bahwa yang dimaksud adalah empat orang itu? Apakah Umar, 
Usman, Ali, mendengar hadis itu sudah memperkirakan bahwa 
mereka masing-masing merasa akan menjadi Khalifah? Jawabnya 
‛tidak‛. Kalau begitu, kata Khulafa al-Rasyidun dalam hadis itu tidak 
dapat dipahami oleh para sahabat sebagai mukhattab andainya 
mereka mendengarkan hadis itu. 
Mengucapkan sesuatu yang yang tidak dapat dipahami oleh 
sahabat adalah hal yang mustahil.Dengan demikian ada peluang 
untuk mengatakan bahwa periwayatan hadis memiliki tendensi 
politik dalam meriwayatkan hadis ini dan diperkirakan orang yang 
tidak senang terhadap dinasti pasca Khulafa al-Rasyidun yang 
dikenal dalam sejarah.Bila hendak membela asumsi bahwa hadis ini 

































otentik dari Rasulullah, kita kembali pada riwayat bil makna. Kita 
dapat berkata bahwa agaknya redaksi persis hadis bukan Khulafa al-
Rasyidun tetapi ungkapan lain yang ide pokoknya orang-orang yang 
berpikiran cemerlang dan amat setia kepada Rasulullah. Menurut 
bahasa, arti Khulafa al-Rasyidun orang-orang sepeninggal Rasulullah 
yang kurang lebihnya cerdas dan setia seperti itu. 
Tetapi boleh jadi juga, hadis itu redaksinya menggunakan 
kata Khulafa al-Rasyidun yang tidak dimaksudkan untuk dimaknai 
khalifah yang empat orang, sepeninggal Rasulullah. Maknanya, orang 
berfikiran cemerlang dan setia sepeninggal beliau. Kalau itu 
maknanya, maka Khulafa al-Rasyidun masih ada sampai sekarang, 
sepanjang mereka tulus dan cemerlang berfikir, tidak harus menjabat 
sebagai kepala negara. 
4) Penelitian matan dengan pendekatan Ilmu Pengetahuan 
Tidak semua hadis bermuatan dogma agama, ajaran ritual 
ataupun norma-norma sosial saja, tetapi ada juga hadis yang masuk 
dalam lorong ilmu pengetahuan.Dimaksud dengan ilmu pengetahuan 
di sini bisa saja ilmu akidah, ilmu hukum, ilmu fisika, ilmu sejarah, 
dll.kita ambil contoh: 
Hadis yang menyebutkan bahwa setiap sayap lalat itu 
masing-masing ada racunnya dan penawarannya.. Redaksinya antara 
lain: 
 َِٔشَجَْخأ َيَبل ٍُ ٍِ ْغ ُِ  ُٓ ْث ُخَْجزُػ َِٟٕث َّذَد َيَبل ٍيَِلاث ُٓ ْث ُْ ب َّ ١ٍَُْع َبَٕث َّذَد ٍَذٍْخ َِ  ُٓ ْث ُذٌِ بَخ َبَٕث َّذَد ُٓ ْث ُذ١َُْجؼ١ 

































  َْٕػ ُ َّاللَّ َٟ ِظَس َحَش٠َْشُ٘  َبَثأ ُذْؼ ِّ َع َيَبل ٍٓ ١َُْٕد َغَل َٚ  َارِئ َّ ٍََّع َٚ  ِٗ ١ٍََْػ ُ َّاللَّ ٍََّٝص ُّٟ ِجٌَّٕا َيَبل ُيَُٛم٠ ُٗ 
 ًءَبفِش َٜشُْخ٤ْا َٚ  ًءاَد ِٗ ١َْدَبَٕج َٜذِْدإ ِٟف َّْ َِئف ُْٗػِضْٕ َ١ ٌِ  َُّ ُث ُْٗغ ِّ َْغ١ٍْ َف ُْ ُوِذََدِؤثاَشَش ِٟف ُةَبثُّزٌا.
55] 
 
Hadis ini menyebutkan, bila ada lalat masuk ke wadah (berisi air 
minum) supaya ditenggelamkan karena salah satu sayapnya 
mengandung racun dan sayap satunya lagi mengandung obat 
penawarnya. Hadis ini tidak membicarakan tentang syariat agama, 
tetapi tentang kehidupan dunia.Karena itu untuk mengkritisi hadis 
semacam ini tidak terlalu terbebani rasa salah atau dosa.Hadis ini 
secara mudah ditolak karena tidak dapat diterima akal.Dalam 
pandangan umum, lalat itu hewan pembawa penyakit yang harus 
disingkirkan, bahkan diberantas.Betapa banyak orang yang terserang 
penyakit karena mengkonsumsi makanan yang dihinggapi lalat. 
Bagi ‛pembela hadits‛, penolakan semacam itu perlu 
ditanggapi secara wajar karena hadis itu sanadnya sahih. Jangan 
sampai hanya karena belum diteliti secara benar hadis itu segera 
ditolak. Ibn Qutaibah masih meyakini kebenaran hadis itu dengan 
menunjukkan kasus lain. Misalnya untuk menawarkan gigitan ular 
berbisa seorang tabib menggunakan daging ular tersebut, untuk 
menyembuhkan sengatan kala jengking seorang tabib membedah 
perut kalajengking itu dan meletakkannya pada tempat yang 
tersengat tadi, untuk menguatkan mata menggunakan celak yang 
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dibuat dari lalat yang ditumbuk halus, dan seterusnya.Belakangan, 
disebutkan oleh al-Jawabi, bahwa persoalan ini didiskusikan 
dikalangan ahli bedah.Sebuah penelitian menyingkap virus bakteri 
bufaj yang sangat berbahaya yang dibawa oleh lalat.Ternyata obat 
penawarnya ada pada sayap lalat itu sendiri.Dengan demikian hasil 
penelitian ini memperkokoh kebenaran hadis tersebut. 
5) Penelitian matan dengan pendekatan sejarah 
Salah satu langkah yang ditempuh para muhadditsin untuk 
penelitian matan hadis adalah mengetahui peristiwa yang 
melatarbelakangi munculnya suatu hadis (asbab al-wurud 
hadits).Langkah ini mempermudah memahami kandungan 
hadis.Fungsi azhab al-wurud hadits ada tiga.Pertama, menjelaskan 
makna hadis.Kedua, mengetahui kedudukan Rasulullah pada saat 
kemunculan hadis apakah sebagai rasul, sebagai pemimpin 
masyarakat, atau sebagai manusia biasa.Ketiga, mengetahui situasi 
dan kondisi masyarakat saat hadis itu disampaikan.56 
Salah satu contoh matan hadis yang dianggap oleh sebagian 
ulama bertentangan dengan fakta adalah, hadis yang terdapat dalam 
Sunan Abu Daud yang berbunyi : 
 ٓث ْبّ١ٍع بٕث ذشاس ٓث محمد بٕث ٍُغِ بٕثذدٖذج ٓػ ٗ١ثأ ٓػ ت١ؼش ٓث ٚشّػ ٓػ ٝعِٛ   
 .
57
 شفبىث ِٓؤِ ًزم٠لا " يبل ٍُع ٚ ٗ١ٍػ الله ٍٝص ٟجٌٕا ٓػ 
‚.Orang mukmin tidak dibunuh karena membunuh orang kafir.‛ 
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Dikalangan ulama ada yang tidak mengamalkan hadis ini. 
Diantaranya adalah Abu Hanifah. Ia menolak hadis ini bukan karena 
sanadnya lemah, tetapi ia menolaknya karena hadis ini dianggap 
bertentangan dengan sejarah. Di dalam sejarah disebutkan bahwa 
apabila kaum kafir memerangi kaum muslimin, maka kaum muslimin 
diperintahkan memeranginya. Jika ia terbunuh, tidak ada hukum 
apapun atas pembunuhan itu. Berbeda dengan ahlu al-zimmi (orang 
kafir yang terikat perjanjian dengan kaum muslimin). Apabila 
seseorang membunuhnya, maka ia dijatuhi hukum qishahs.58 
Hadis yang diteliti tidak memenuhi kriteria kesahihan hadis, 
baik dari segi sanad maupun dari segi matan. Dari segi sanad  hadis 
diatas bersifat mauquf  tidak mencapai derajat marfu’ ( tidak 
disandarkan kepada Nabi, hanya sampai sahabat ) dan dari segi matan 
dengan pendekatan sejarah, hadis tersebut tidak menggambarkan 
praktik hukum dari Rasulullah SAW.
59
 
C. Bentuk Pemahaman Hadis 
1. Pemahaman Hadis Tekstual 




a. Kata-kata asli dari pengarang 




Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa 
Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 2001M), 916 

































b. Kutipan dari kitab suci untuk pangkal ajaran atau  alasan 
c. Bahan tertulis untuk dasar memberikan pelajaran, berpidato, dan lain 
lain. 
Berdasarkan asal kata tekstual di atas, dapat dirumuskan bahwa 
yang dimaksud dengan pemahaman hadis secara tekstual adalah 
memahami hadis berdasarkan makna lahiriah, asli, atau sesuai dengan 
arti secara bahasa. 
Hal ini berarti bahwa segala sesuatu yang tersurat pada redaksi 
(matan) hadis dipahami sesuai dengan makna lughawi-nya, sehingga 
langsung dapat dipahami oleh pembaca. Cakupan makna dan 
kandungan pesan yang ingin disampaikan oleh hadis dapat ditangkap 
oleh pembaca hanya dengan membaca teks (kata-kata) yang terdapat di 
dalamnya. Karena makna-makna tersebut telah dikenal dan dipahami 
secara umum dalam kehidupan masyarakat. Oleh sebab itu, dapat 
disimpulkan bahwa pemahaman hadis dengan cara seperti ini dapat 
dikategorikan sebagai salah satu pendekatan pemahaman hadis yang 
paling sederhana dan mendasar. Karena hanya dengan membaca lafaz 
hadis dan memahami makna lughawi-nya pembaca dapat menarik 
pemahaman dan gagasan ide yang dimiliki hadis. 
Bila diklasifikasikan menurut bentuk matan-nya, maka hadis-hadis 
yang dapat dipahami dengan pendekatan ini adalah hadis-hadis yang 
bersifat jawa>mi' al-kali >myaitu ungkapan yang singkat namun 
mengandung makna yang padat. Di antara contoh hadis tersebut ialah 

































hadis yang menjelaskan tentang ‚perang itu adalah siasat‛, seperti 
berikut: 
َِٝثأ ْٓ َػ ٍٗ َِّجٕ ُِ  ِٓ ْث َِ ب َّّ َ٘  ْٓ َػ ٌش َّ ْؼ َِ  َبََٔشجَْخأ ِ َّاللَّ ُذْجَػ َبََٔشجَْخأ ََ َشَْصأ ُٓ ْث ِشَْىث َُٛثأ َبَٕث َّذَد  َحَش٠َْشُ٘– 
 ٕٗػ الله ٝظس-  ُّٝ ِجٌَّٕا ٝ َّّ َع َيَبل-  صلى الله عليه وسلم-  ًخَػْذُخ َةْشَذٌْ ا 
Artinya:"Abu Bakar bin Ashram telah menceritakan kepada kami, 
‘Abdullah telah mengkabarkan kepada kami, Ma’mar telah 
mengkabarkan kepada kami dari Hammam bin Munabbih dari Abu 
Hurairah Ra, Rasulullah Saw. berkata:‛Perang itu adalah siasat".61 
 
Pemahaman  terhadap petunjuk hadis tersebut sejalan dengan 
bunyi teksnya, yakni bahwa setiap perang pastilah memakai siasat. 
Ketentuan yang demikian itu berlaku secara universal serta tidak 
terikat oleh tempat dan waktu tertentu. Perang yang dilakukan dengan 
cara dan alat apa saja pastilah memerlukan siasat. Perang tanpa siasat 
sama saja dengan menyatakan takluk kepada lawan tanpa syarat
62
. 
2. Pemahaman Hadis Kontekstual 
Kata ‚kontekstual‛ barasal dari ‚konteks‛ yang dalam Kamus Besar 
Bahasa Indonesia mengandung dua arti: 1) bagian sesuatu uraian atau 
kalimat yang dapat mendukung atau menambah kejelasan makna; 2) situasi 
yang ada hubungan dengan suatu kejadian. Kedua arti ini dapat digunakan 
karena tidak terlepas istilah dalam kajian pemahaman hadits
63
. 
  Secara garis besar ada dua tipologi pemahaman ulama atas hadits. 
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a. Pemahaman atas hadits tanpa memperdulikan proses sejarah yang 
melahirkannya. Tipologi ini dapat disebut Tektualis. Atau menurut 
Suryadi tektualis adalah sebuah istilah yang dinisbatkan pada ulama 
yang dalam memahami hadits cenderung memfokuskan pada data 
riwayat yang menekankan kupasan dari sudut gramatikal bahasa. 
b. Pemahaman kritis dengan mempertimbangkan asal-usul (asbab al-
wurud) hadits. Tentu saja mereka memahami hadits secara 
kontekstual. Berkaitan dengan pemahaman dengan pendekatan 
kontekstual, para sahabat sudah mulai melakukannya, bahkan ketika 
Nabi masih hidup.  
 Sebagaimana halnya al-Quran yang ayat-ayatnya turun dilatar 
belakangi oleh suatu peristiwa (baik berupa kasus atau pernyataan 
sahabat) atau situasi tertentu yang lazim disebut dengan asba>b al-
nuzu>l, begitu juga halnya dengan hadis-hadis Rasulullah Saw. Di 
antaranya ada yang muncul dengan dilatar- belakangi oleh suatu 
peristiwa atau situasi tertentu yang lazim disebut asba>b wuru>d al-
hadi>s,yang dalam tulisan ini disebut dengan konteks.64 
Memahami hadis dengan pendekatan tekstual ternyata tak 
selamanya mampu menjawab pertanyaan-pertanyaan yang muncul di 
tengah masyarakat, sehingga memunculkan kesan bahwa sebagian 
hadis Rasulullah Saw. terkesan tidak komunikatif lagi dengan realitas 
                                                          
64
Istilah konteks mengandung arti: 1) bagian suatu uraian atau kalimat yang dapat mendukung 
atau menambah kejelasan makna, 2) situasi yang ada hubungannya dengan suatu kejadian. Lihat: 
Tim Penyusun, Kamus Besar, 458. 





































Pemahaman hadis dengan menggunakan pendekatan kontekstual 
yang dimaksud di sini adalah memahami hadis-hadis Rasulullah Saw. 
dengan memperhatikan dan mengkaji keterkaitannya dengan peristiwa 
atau situasi yang melatarbelakangi munculnya hadis-hadis tersebut 




Dari pengertian di atas, ada dua cara yang dapat digunakan dalam 
memahami hadis dengan pendekatan kontekstual, yaitu: 
1) Analisis terhadap kata-kata yang terdapat dalam teks 
Dalam kaitannya dengan hadis, maka konteks di sini berarti 
bagian kalimat hadis yang dapat menambah dan mendukung 
kejelasan makna. Dengan menganalisa dan memahami lebih dalam 
kata demi kata dalam matan hadis tersebut akan membantu untuk 
mendapatkan pemahaman yang lebih jelas. 
2) Situasi yang ada hubungannya dengan kejadian 
Dalam istilah hadis, situasi yang melatarbelakangi munculnya 
suatu hadis disebut dengan asbab wurȗd al-hadȋs yang disebut juga 
dengan konteks. Dengan demikian, memahami hadis Rasul yang 
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muncul lebih kurang 14 abad yang silam tidak bisa dicukupkan 
hanya dengan memahami teks atau redaksi hadis dari sudut 
gramatika bahasa saja. Akan tetapi lebih jauh harus disertai dengan 
kajian tentang keterkaitannya dengan situasi yang melatarbelakangi 
munculnya hadis tersebut (asba>b al-wuru>d)secara khusus atau 
dengan memperhatikan konteksnya secara umum.  
Mengkaji asbȃb al-wuru>ddalam memahami hadis sangat 
membantu untuk memperoleh makna yang lebih representative, 
sehingga kesalahpahaman terhadap hadis Nabi Saw. dapat 
dihindarkan. Sekaligus dapat dijadikan pisau analisis untuk 
menentukan apakah hadis tersebut bersifat umumatau khusus, 
mutlaq atau muqayyad, nasakh atau mansu>khdan lain sebagainya67. 
Dengan demikian, jelaslah bahwa menggunakan asbȃb al-wurȗd 
sebagai pisau analisis dalam memahami hadis Rasulullah Saw. 
mampu menyibak tabir rahasia dari makna sebuah hadis, sehingga 
kekhawatiran terhadap penilaian bahwa adanya hadis Nabi Saw. 
yang tidak up to date dapat dihindari. Inilah di antara pentingnya 
fungsi asba>b al-wuru>d dalam kajian hadis ini. 
Akan tetapi fakta yang tak dapat dipungkiri adalah di samping 
banyaknya hadis yang memiliki asba>b al-wuru>d yang jelas, juga 
terdapat hadis yang tidak memiliki latar historis yang khusus. Oleh 
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karena itu, untuk memahami hadis kategori kedua ini Said Agil 
Husin al-Munawar menawarkan untuk menganalisis pemahaman 
hadis dengan menggunakan pendekatan historis, sosiologis, 
antropologis bahkan pendekatan psikologis68. 
Pendekatan historis adalah pendekatan yang dilakukan dengan 
cara mengkaitkan antara ide atau gagasan yang terdapat dalam 
hadis dengan determinasi-determinasi sosial dan situasi historis 
kultural yang mengitarinya.Adapun pendekatan sosiologis adalah 
memahami hadis Rasulullah Saw.dengan mengkaji kondisi dan 
situasi masyarakat saat munculnya hadis tersebut. 
Sedangkan pendekatan antropologis yaitu dengan 
memperhatikan terbentuknya hadis pada tataran nilai yang dianut 
dalam kehidupan masyarakat manusia.Pedekatan selanjutnya adalah 
pendekatan psikologis, dimana dengan pendekatan ini memahami 
hadis Rasulullah Saw.dengan memperhatikan dan mengkaji 
keterkaitannya dengan psikis Nabi Saw.dan masyarakat, khususnya 
sahabat yang dihadapi Nabi Saw. yang turut melatarbelakangi 
munculnya hadis.  
Aplikasi pemahaman hadis dengan pendekatan 
historissosiologis-antropologis adalah seperti hadis berikut: 
 ْٓ َػ ِذََع٤ْا َِٟثأ ًِ ْٙ َع ْٓ َػ ُش َّ َْػ٤ْا َبَٕث َّذَد ٌغ١ِو َٚ  َبَٕث َّذَد  بَُّٕو َيَبل ٍَظَٔأ ْٓ َػ ِ ّٞ ِسَضَجٌْ ا ٍش١َُْىث ِٟف 
َبجٌْ ا ِحَدبَعِِؼث َزََخَؤف ََفل َٚ  َّٝزَد َُ ٍََّع َٚ  ِٗ ١ٍََْػ ُ َّاللَّ ٍََّٝص ُّٟ ِجٌَّٕا َءبََجف ِسبَصْٔ َ٤ْا ْٓ ِ  ًٍ ُجَشِز١َْث ِة 
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 ْث ِ  ُْ َُىٌ َٚ  ٌّكَد ُْ ُى١ٍََْػ ُْ ُٙ ٌَ َٚ  ٍش٠َُْشل ْٓ ِ  ُخ َّّ َِئ٤ْا َيَبمَف َاِرإ َٚ اٛ ُّ ِدَس اٛ ُّ ِدُْشزْعا َاِرإ ب َِ  َهٌِ َر ًُ 
 ِخَِىئَلا َّ ٌْ ا َٛ ِٙ ٌٍَّا ُخََْٕؼٌ ِٗ ١ٍَََْؼف ُْ ُٙ ْٕ ِ  َهٌِ َر ًْ َؼْفَ٠ ُْ ٌَ ْٓ َّ َف ا ْٛ َّف َٚ  اُٚذَ٘ بَػ َاِرإ َٚ  اٌَُٛذَػ اٛ ُّ َىَد  
. َٓ ١ِؼ َّ َْجأ ِطبٌَّٕا َٚ 
   
Artinya:" Waki’ telah menceritakan kepada kami, A'masy telah 
menceritakan kepada kami dari Sahl Abi al-Asad dari Bukair al-
Jazariy dari Anas berkata:‛kami berada di rumah salah seorang 
Anshar, lalu Nabi Saw. datang, kemudian berdiri membelakangi 
pintu lalu bersabda:"Pemimpin itu dari suku Quraisy, dan mereka 
mempunyai hak atas kamu sekalian dan kamu juga mempunyai 
hak atas mereka. Dalam beberapa hal mereka dituntut untuk 
berlaku santun, maka mereka berlaku santun. Jika mereka berjanji, 
mereka tepati. Kalau ada dari kalangan mereka yang tidak berlaku 
demikian, maka orang itu akan memperoleh laknat dari Allah, 




Ibnu Hajar al-'Asqalaniy telah membahas hadis tersebut 
secara panjang lebar. Dikatakan bahwa tidak ada seorang ulama 
pun kecuali dari kalangan Mu'tazilah dan Khawarij yang 
membolehkan jabatan kepala negara diduduki oleh orang yang 
tidak berasal dari suku Quraisy. Dalam sejarah memang telah ada 
para penguasa yang menyebut diri mereka sebagai khalifah, 
padahal mereka bukanlah dari suku Quraisy. Menurut pandangan 
ulama, sebutan khalifah tersebut tidak dapat diartikan sebagai 
kepala negara (al-imȃmah al-'uzhma70).  
Menurut al-Qurthubiy, kepala negara disyaratkan harus 
dari suku Quraisy. Sekiranya pada suatu saat orang yang bersuku 
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Pemahaman secara tekstual terhadap hadis di atas dan 
semakna dengannya dalam sejarah telah menjadi pendapat umum 
ulama, dan karenanya telah menjadi pegangan para penguasa dan 
umat Islam selama berabad-abad. Mereka memandang bahwa 
hadis-hadis tersebut dikemukakan oleh Nabi Saw dalam kapasitas 
beliau sebagai Rasulullah dan berlaku secara universal. 
Apabila kandungan di atas dihubungkan dengan fungsi Nabi 
Saw, maka dapatlah dikatakan bahwa pada saat hadis itu 
dinyatakan, Nabi Saw berada dalam fungsinya sebagai kepala 
negara atau pemimpin masyarakat. Yang menjadi indikasi 
(qari>nah) antara lain adalah ketetapan yang bersifat primordial. 
Yakni sangat mengutamakan orang suku Quraisy. Hal ini tidak 
sejalan dengan petunjuk al-Qur'an misalnya yang menyatakan 
bahwa orang yang paling utama dihadapan Allah Swt. adalah 
orang yang paling bertaqwa
72
Jadi, hadis ini dikemukakan Nabi 
Saw. sebagai ajaran yang bersifat temporal.  
Pemahaman hadis seperti ini lebih kontekstual, akomodatif 
dan dinilai lebih komunikatif dengan perkembangan zaman. 
Karena memahami hadis Rasulullah Saw. dengan pendekatan 
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sosiologis, antropologis dan psikologis terkesan lebih lentur dan 
elastis. Akan tetapi, tentu dengan tujuan tetap mempertahankan 
ruh, semangat, dan nilai yang terkandung di dalam hadis tersebut. 
Seluruh ijtihad para ulama ini adalah dengan satu tujuan yaitu 
untuk menjaga keorisinilan hadis Nabi Saw. terutama dari sudut 
pemahamannya dan agar tujuan syari'at (maqȃshid al-syarȋ'ah) 
sebagai rahmatan lil 'ȃlamȋn dapat dicapai. 
Pendekatan pemahaman hadis secara kontekstual seperti ini 
sebenarnya sudah lama diterapkan oleh Imam al-Syafi'iy dalam 
menjelaskan hadis-hadis mukhtalif. Menurutnya faktor penyebab 
timbulnya penilaian suatu hadis bertentangan dengan lainnya 
adalah karena tidak mengetahui asba>b al-wuru>d suatu hadis, atau 
dengan kata lain karena tidak memperhatikan konteksnya
73
. 
Dengan demikian, jelaslah bahwa memahami hadis dengan 
memperhatikan konteksnya tidak saja dapat mengantarkan 
penemuan maksud hadis yang lebih representatif melainkan juga 
menemukan pengompromian atau penyelesaian hadis yang dinilai 
kontradiksi, sehingga hadis dapat dipahami sesuai dengan 
perkembangan zaman. 
 
3. Pemahaman Hadis  Mukhtalif 
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Secara bahasa mukhtalif (فهتخم ) adalah bentuk isim fa’il (sabjek) 
dari kata  بفلاتخا yakni bentuk mas}dar dari kata فهتخا. Menurut Ibn Manzu>r, 
ihktila>f  merujuk pada makna قفتي من (tidak serasi/tidak cocok) dan  منبم مك
َبستي (segala sesuatu yang tidak sama/beragam), hal ini dapat dilihat dalam 
al-Qur’ân surat al-An’âm ayat 141:  َنب َّم ُّزنا ََ  َنُُتْي َّشنا ََ  ًُُهُُكأ بًفَِهتْخُم َعْر َّشنا ََ  َمْخَّىنا ََ
  ً ِببََشتُم َزْيَغ ََ  ب ًٍ ِببََشتُم (pohon korma, tanam-tanaman yang bermacam-macam 




Sedangkan menurut Lois Ma’lu>f, ikhtila>f mempunyai beberapa 
makna di antaranya,  ضربعت (bertentangan)75عُىت(beragam) atau دذعت 
(bermacam-macam), dan ددزت (saling bertolak belakang)76, Dengan melihat 
pengertian yang dikemukakan di atas, pada intinya ikhtila>f mengandung 
dua makna, yaitu,  ضربعت dan عُىت. 
Secara istilah ada beberapa rumusan definisi H}adith mukhtalif di 
antaranya: 
a. Al-Nawa>wi> (dikutib oleh al-S}uyu>thi>) 
 كفٛ١ف اش٘بظ ٕٝؼٌّا ٟف ْادبعزِ ْبث٠ذد ٟرؤ٠ ْأبّ٘ذدأ خجش٠ ٚأ بّٕٙ١ث 
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Jama>l al-Dîn Muhammad Ibn Mukarram Ibn Mans}ur al-Afriqi> al-Mishri>, Lisa>n al-‘Arab,, Jilid 
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Secara bahasa kata ضربعت merupakan mashdar dari kata ضربع yang berarti: دبضت (berlawanan) 
dan هيببت (saling berjauhan). Secara istilah, Lois Ma’lûf mengartikan dengan  سزبي هيئيش هيب دبضت
زخلأا بمٌذحأ (dua hal yang saling berlawanan yang menimbulakan perbedaan antara satu dengan 
yang lainnya)  . Lihat: Lois Ma’lûf, al-Munjid fi> Lughah wa al-I’lam (Bairût: Da>r al-Masyru>q, 
1994), 966. 
76Ibid.,417-418. 

































(H}adi>th mukhtalif) ialah dua h}adi>th yang saling bertentangan pada 
makna zahirnnya, maka kedua h}adi>th tersebut dikompromikan atau di-
tarji>h (untuk diambil mana yang kuat dari salah satunya)
77
. 
Edi Safri mengkritik defenisi ini dengan menyebutkan bahwa 
defenisi ini sebenarnya mengendung kelemahan yakni kekurang tegasan 
di dalam rumusannya. Dikatakan demikian karena rumusan defenisi 
tersebut mencakup semua h}adi>th yang secara lahiriyahnya tampak saling 
bertentangan antara satu dengan lainnya, baik h}adi>th dalam kategori 
maqbu>l atau mardu>d, tanpa ada batasan. Padahal tidak semua h}adi>th 
yang tampak saling bertentangan perlu dikaji untuk dapat ditemukan 
pengkompromian atau penyelesaiannya, maliankan apabila h}adi>th 
tersebut sama-sama maqbu>l. Apabila salah satunya maqbu>l dan yang 
lainnya mardu>d, maka dalam hal seperti ini pertentangan yang tampak 
tidak perlu diindahkan. Cukuplah dipegang yang maqbu>l dan 
ditinggalkan yang mardu>d78. 
Walaupun defenisi yang dikemukan al-Nawa>wi> terdapat 
kekurangan, namun ia telah menawarkan dua cara dalam menyelesaikan 
h}adi>th mukhtalif yakni kompromi dan tarji>h. Menurut al-Nawa>wi>, ada 
h}adi>th mukhtalif yang memungkinkan untuk dikompromikan, dan ada 
h}adi>th mukhtalif yang tidak mungkin untuk dikompromikan. Untuk 
kategori yang kedua ini, apabila tidak diketahui antara salah-satu h}adi>th 
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Jala>l al-Di>n Abu al-Fadhl Abd al-Rahma>n al-Syuyu>t}i>, Tadrî>b al-Ra>wi> fi> Syarh Taqrî>b al-
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Edi Safri, al-Imam al-Syafi’iy; Metode Penyelesaian Hadis-Hadis Mukhtalif, 81-82. 

































tersebut ada yang na>sikh dan yang mansu>kh maka ditempuh jalan 
tarji>h79. Artinya al-Nawa>wi> juga menempuh cara nasakh dalam 
menyelesaikan h}adi>th mukhtalif di samping cara kompromi dan tarji>h, 
namun ia tidak menjelaskan secara tegas dalam rumusan defenisinya. 
b. Tahunuwi> (dikutib oleh Edi Safri) 
ش١غث بّٙ١ٌٌٛذِ ٓ١ث غّجٌا ٓىّ٠ٚ اش٘بظ ٕٝؼٌّا ٟف ْبظسبؼزٌّا ْلاٛجمٌّا ْبث٠ذذٌا  فغؼر 
(H}adi>th mukhtalif) ialah dua h}adi>th maqbu>lyang saling bertentangan 
pada makna zahirnnya, di mana memungkinkan untuk dikompromikan 




Sepertinya Tahunuwi> hendak menyuguhkan penyelesaian h}adi>th 
mukhtalif dengan cara kompromi saja. Walaupun demikian, berbeda 
dengan al-Nawa>wi>, dalam defenisi di atas Tahunuwi> mensyaratkan h}adi>th 
mukhtalif itu hendakannya dapat diterima sebagai h}ujjah atau maqbu>l. 
c.  Edi Safri 
H}adi>th mukhtalif ialah h}adi>th s}ahi>h atau h}adi>th h}asan yang secara 
lahiriyahanya tampak saling bertentangan dengan h}adi>th shahi>h atau 
h}adi>th h}asan lainnya. Namun makna yang sebenarnya atau maksud yang 
dituju oleh h}adi>th tersebut tidaklah bertentangan karena satu dengan 
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Al-Syuyu>t}i>, Tadrî>b al-Ra>wi> fi> Syarh Taqrî>b al-Nawa>wi, 197-198.  
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Syarf al-Di>n ‘Ali> al-Rajihi, Mushthalah al-Hadîts wa Atsaruh ‘ala al-Dâr al-Lughawiy ‘Inda al-
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yang lainnya dapat dikompromikan atau dicari jalan penyelesaiannya 
dalam bentuk nasakh atau tarjîh81.  
Pada definisi di atas Edi Safri menawarkan tiga cara, seperti yang 
diungkapkan oleh al-Nawa>wi>, yakni kompromi, nashk, dan tarjîh.  
Ketiga definisi di atas mengandung perbedaan dan persamaan 
yang mendasar. Dari segi sabjek (h}adi>th mukhtalif), Tahunuwi> dan Edi 
Safri mensyaratkan h}adi>th yang bertentangan itu harus maqbu>l, baik 
berkualitas sh}ahi>h maupun h}asan. Sementara al-Nawa>wi> tidak 
mensyaratkannya. Dalam aspek metode penyelesaiannya, Tahunuwi> 
hanya menempuh cara kompromi. Sementara al-Nawa>wiy dan Edi Safri 
menawarkan kompromi, nasakh dan tarjîh 
4. Metode Operasional 
Secara lansung, masing-masing definisi di atas, telah menawarkan 
metode untuk menghilangkan pertentangan antara satu h}adi>th dengan 
hadi>th lainnya, baik kompromi, nasahk, maupun tarji>h. Namun bagaimana 
cara mengoperasikan metode-metode tersebut? dan apakah metode-metode 
tersebut digunakan secara berurutan? Jika h}adi>th mukhtalif bukan dalam 
arti ta’a>rudh tetapi tanawwu’, bagaiamana cara menyelesaikannya, dan 
apakah ada cara lain selain ketiga cara di atas?  
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Untuk mengawali pembahasan tentang metode atau cara 
menyelesaikan h}adi>th mukhtalif, sengaja dikutip pernyataan Imam al-
Syafi’i> sebagai peringatan yang tegas dalam memahami h}adi>th mukhtalif, 
yaitu: 
خِ ٓ١ث٠ذد الله يٛعس ٓػ ًؼجر لا لاف ,ٓ١ٍّؼزغِ بٔٛى٠ ْأ ٌٝإ ً١جغٌا ذجٚ ارإ اذثأ ٓ١فٍز
 ًطؼٔ 
بِّٕٙ  ْأ صٛج٠ بّ١ف لاإ فٍزخٌّا ًؼجٔ لاٚ ,ٗجدبص ٟف بٕ١ٍػ بِ ًو ٟف بٕ١ٍػ ْ٤ اذداٚ
ًّؼزغ٠  
حشطث لاأ اذثأ .ٗجدبص 
Jangan mempertentangkan h}adi>th Rasulullah satu dengan yang lainnya, 
apabila mungkin ditemukan jalan untuk menjadikan h}adi>th-h}adi>th tersebut 
dapat sama-sama diamalkan. Jangan tinggalkan salah satu antara keduanya 
karena kita punya kewajiban untuk mengamalkan keduanya. Dan jangan 
jadikan H}adi>th-H}adi>th bertentangan kecuali tidak mungkin untuk 
diamalkan selaian harus meninggalkan salah satu darinya
82
. 
Peringatan ini disampaikan berdasarkan suatu prinsip bahwa tidak 
mungkin Rasulullah menyampaikan ajaran Islam yang antara satu dengan 
yang lainnya benar-benar saling bertentangan. Jika ada penilaian yang 
menyatakan bahwa satu h}adi>th dengan h}adi>th lainnya saling bertantangan, 
maka dalam hal ini ada dua kemungkinan. Kemungkinan pertama, salah 
satu dari hadi>th tersebut bukanlah h}adi>thmaqbu>l, karena h}adi>thmardu>d, 
baik dha’i>f maupun mawdhu>’, besar kemungkinan bertentangan dengan 
h}adi>th s}ahi>h atau h}asan. Kedua, karena pemahaman yang keliru terhadap 
maksud yang dituju oleh H}adi>th-H}adi>th tersebut
83
. Karena bisa saja 
masing-masing h}adi>th tersebut memiliki maksud dan orientasi yang 
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berbeda sehingga keduanya dapat diamalkan menurut maksud masing-
masing. 
Berdasrkan hasil penelitian Edi Safri mengenai metode 
penyelesaian h}adi>th mukhtalif menurut Imam al-Syafi’i>, ada tiga cara 
penyelesaian dengan cara nasakh dan penyelesaian dengan cara tarji>h. Di 
mana ketiga cara tersebut dilakukan dengan berurutan
84
. Artinya jika cara 
pertama tidak menemukan jalan keluar, maka ditempuh cara kedua, jika 
cara kedua belum juga diperoleh solusi, maka ditempuh cara ketiga. 
Berikut penjelasan lebih lanjut: 
a. Penyelesaian dengan Cara Kompromi 
Adapun yang dimaksud dengan metode kompromi dalam 
menyelesaikan h}adi>th mukhtalif ialah menghilangkan pertentangan yang 
tampak (makna lahiriyahnya) dengan cara menelusuri titik temu 
kandungan makna masing-masingnya sehingga maksud sebenarnya yang 
dituju oleh satu dengan yang lainnya dapat dikompromikan. Artinya, 
mencari pemahaman yang tepat yang menunjukkan kesejalanan dan 
keterkaitan makna sehingga masing-masingnya dapat diamalkan sesuai 
dengan tuntutannya
85
. Untuk menemukan benang merah antara kedua 
h}adi>th yang saling bertentangan itu, dapat diselesaikan dengan tiga cara, 
yaitu: 
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1) Pemahaman dengan Menggunakan Pendekatan Kaedah Us}u>l 
Penyelesaian berdasarkan pemahaman dengan menggunakan 
pendekatan kaedah us}u>l ialah memahami h}adi>th Rasulullah dengan 
memperhatikan dan mempedomani ketentuan-ketentuan atau kaedah-
kaedah us}u>l yang terkait yang telah dirumuskan oleh ulama 
(us}u>liyyi>n). Adapun yang menjadi objek kajian ilmu usu>lfiqh ialah 
bagaimana meng-istimba>th-kan hukum dari dalil-dalil syara’, baik al-
Qur’ân maupun h}adi>th. Untuk sampai pada hukum-hukum yang 
dimaksud, maka terlebih dahulu dalil-dalil tersebut dipahami agar 
istimba>th hukum sesuai dengan yang dituju oleh dalil. Di antara 
kaedah us}u>l yang terkait seperti ‘a>m, kha>s}, muthlaq, dan muqayyad. 
Nash yang umum haruslah dipahami dengan keumumannya selama 
tidak ada nash lain yang men-takhsishkan-nya, apabila ada dalil yang 
men-thakhsish-kannya maka nash tersebut tidak lagi diberlakukan 




Sebagai contoh H}adi>th tentang mengambil upah dari jasa 
berbekam: 
 ُْؼٔ َِٟثأ َٓ ْثا ُذْؼ ِّ َع َيَبل ِحَش١ِغ ُّ ٌْ ا ْٓ َػ َُخجْؼُش َبَٕث َّذَد َيَبل ٍذ َّّ َذ ُِ  ْٓ َػ ٍسبََّشث ُٓ ْث ُذ َّّ َذ ُِ  َبَٕث َّذَد َيَبل ٍُ 
 ٍََّٝص ِ َّاللَّ ُيُٛعَس َٝٙ َٔ ُيُٛمَ٠ َحَش٠َْشُ٘  َبَثأ ُذْؼ ِّ َع ِٓ َّ َث ْٓ َػ َٚ  َِ ب َّجَذٌْ ا ِتْغَو ْٓ َػ َُ ٍََّع َٚ  ِٗ ١ٍََْػ ُ َّاللَّ 
 ًِ َْذفٌْ ا ِتْغَػ ْٓ َػ َٚ  ِتٍْ َى ٌْ ا
87
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١ِثَو َِٟثأ ِٓ ْث َٝ١َْذ٠ ْٓ َػ ِ ّٟ ِػاَص ْٚ َ٤ْا ْٓ َػ ٍُ ٍِ ْغ ُِ  ُٓ ْث ُذ١ٌِ َٛ ٌْ ا َبَٔشَجَْخأ َُ ١ ِ٘ اَشْثِإ ُٓ ْث ُكَذِْعإ َبَٕث َّذَد ٍش
َِٟٕث َّذَد 
 ُُ ١ ِ٘ اَشْثِإ ِٗ ١ٍََْػ ُ َّاللَّ ٍََّٝص ِ َّاللَّ ِيُٛعَس ْٓ َػ ٍج٠ِذَخ ُٓ ْث ُغِفاَس َِٟٕثَّذَد َذ٠ِضَ٠ ِٓ ْث ِتِئبَّغٌا ْٓ َػ ٍظِسَبل ُٓ ْث 
 ٌث١ِجَخ َِ ب َّجَذٌْ ا ُتْغَو َٚ  ٌث١ِجَخ ِ ّٟ َِغجٌْ ا ُش ْٙ َِ َٚ  ٌث١ِجَخ ِتٍْ َى ٌْ ا ُٓ َّ َث َيَبل َُ ٍََّع َٚ
88 
Dua H}adi>th ini melarang mengambil upah dari jasa berbekam, 
kemudian hadis lain menyebutkan: 
 ْثا َْ َُْٕٛؼ٠ ًُ ١ِؼ َّ ِْعإ َبَٕث َّذَد اٌَُٛبل ٍشْجُد ُٓ ْث ُّٟ ٍِ َػ َٚ  ٍذ١ِؼَع ُٓ ْث َُخج١َُْزل َٚ  َة ُّٛ٠َأ ُٓ ْث َٝ١َْذ٠ َبَٕث َّذَد ٍشَفْؼَج َٓ 
  َذٌْ ا ِتْغَو ْٓ َػ ٍهٌِ ب َِ  ُٓ ْث َُظَٔأ ًَ ِئُع َيَبلٍذ١ْ َّ ُذْٕ َػ ِٗ ١ٍََْػ ُ َّاللَّ ٍََّٝص ِ َّاللَّ ُيُٛعَس َُ ََجزْدا َيَبمَف َِ ب َّج 
 َٚ  ِٗ ِجاَشَخ ْٓ ِ  ُْٕٗ َػ اُٛؼَظ َٛ َف ٍَُٗ ْ٘ َأ َُ ٍََّو َٚ  ٍَ َبؼَغ ْٓ ِ  ِٓ ١َْػبَِصث ٌَُٗ َش َِ َ َؤف ََخج١َْغ َُٛثؤ ُٙ َّ َجَذ َّ ٍََّع َٚ َيَبل 
  ِ  َٛ ُ٘  ْٚ َأ ُخ َِ بَجِذٌْ ب ِٙ ِث ُْ ُز٠ْ َٚ اََذرب َِ  ًَ َعَْفؤَِّٔإ ُْ ُِىئا َٚ َد ًِ َث ِْ َأ ْٓ
89
 
 H}adi>th ini menunjukkan bahwa bahwa Rasulullah pernah 
berbekam yang dilakukan oleh Abu T}aibah kemudian ia diberi upah 
oleh Rasulullah SAW. H}adi>th pertama dikeluarkan oleh al-Nasa>’i >, 
h}adi>th kedua dan ketiga dikeluarkan oleh Imam Muslim dalam kitab 
yang sama. Di lihat dari sisi redaksi antara pertama dan kedua dengan 
ketiga nampak saling bertentangan.H}adi>th pertama dan kedua 
menjelaskan adanya larangan mengambil keuntungan dari berbekam 
yang sekaligus menunjukkan bahwa perbuatan tersebut haram.  
 Para ulama mencoba memahami pertenatangan tersebut dengan 
menggunakan pendekatan mut}laq dan muqyyad. Haramnya kasbal-
haja>m merupakan suatu yang mut}laq, kemudian dibatasi oleh adanya 
qari>nah untuk mengambil manfaat dari orang lainkarena Rasullullah 
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Abi al-Hasan Muslim al-Hajjâj al-Qusairiy Al-Naisa>bu>ri>, Shahîh Muslim, (al-Qa>hirah: Da>r Ibn 
al-Haitsam, 2001), 401. 
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. Adanya qarinah menjadikan kasb al-hâjam tidak lagi 
haram akan tetapi makruh. 
2) Pemahaman Kontekstual 
 Pemahaman kontekstual yang dimaksud di sini ialah memahami 
h}adi>th Rasulullah dengan memperhatikan dan mengkaji 
keterkaitannya dengan peristiwa atau situasi yang menjadi latar 
belakang disampaikannya h}adi>th, dengan memperhatikan asba>b al-




 Jika asba>b al-wuru>d al-h}adi>th tidak diperhatikan, maka akan 
terjadi kekeliruan dalam memahmi maksud yang dituju suatu h}adi>th 
sehingga hal ini menimbulkan penilaian yang bertentangan antara 
satu h}adi>th dengan yang lainnya. Oleh sebab itu mengetahui konteks 
h}adi>th menjadi hal yang sangat orgen dalam pemahaman h}adi>th. Jika 
konteks suatu h}adi>th diikutsertakan dalam memahmi H}adi>th 
mukhtalif, akan terlihat perbedaan konteks antara satu dengan yang 
lainnya sehingga pertentangan yang tampak secaralahiriyah dapat 
dilenyapkan dan masing-masing h}adi>th dapat diketahui arah 
pemahamannya. 
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Sebagai contoh diambil h}adi>th tentang meminang wanita yang telah 
dipinang orang lain. 
 َ٠ َبَٕثَّذَد ٌش١ْ َ٘ ُص َيَبل ِْ بََّطمٌْ ا َٝ١َْذ٠ ْٓ َػ ًبؼ١ ِّ َج ََّٕٝث ُّ ٌْ ا ُٓ ْث ُذ َّّ َذ ُِ َٚ  ٍةْشَد ُٓ ْث ُش١َْ٘ ُص َِٟٕث َّذَد َٚٝ١ْذ 
  ْ١ٍََػ ُ َّاللَّ ٍََّٝص ِ ّٟ ِجٌَّٕا ْٓ َػ َش َّ ُػ ِٓ ْثا ْٓ َػ ٌغِفَبٔ َِٟٔشَجَْخأ ِ َّاللَّ ِذ١َْجُػ ْٓ َػ ًُ ُج َّشٌا ْغَِج٠ َلا َيَبل َُ ٍََّع َٚ  ِٗ 
 ِٗ ١َِخؤِؼ١َْث ٍََٝػ ٌَُٗ َْ َْرَؤ٠ ْ َأ َّلاِإ ِٗ ١َِخأ ِخَجْطِخ ٍََٝػ ْتُطَْخ٠ َلا َٚ
92
 
 Hadis lain yang diapandang bertentangan ialah: 
 ِ َّاللَّ ِذْجَػ ْٓ َػ ٍهٌِ ب َِ  ٍََٝػ ُْدأََشل َيَبل َٝ١َْذ٠ ُٓ ْث َٝ١َْذ٠ َبَٕث َّذَد ِٓ ْث ِد َٛ َْع٤ْا ٌَٝ ْٛ َِ  َذ٠ِضَ٠ ِٓ ْث
 َْ َب١ْفُع 
  َخَّزَج ٌْ ا ب َٙ َمٍََّغ ٍصْفَد َٓ ْث ِٚش ّْ َػ َبَثأ َّْ َأ ٍظ١َْل ِذْٕ ِث َخ َّ ِغَبف ْٓ َػ ِٓ َّ ْد َّشٌا ِذْجَػ ِٓ ْث َخ َّ ٍََع َِٟثأ ْٓ َػ  
 َٚ  َيَبمَف ُْٗزَطِخََغف ٍش١ِؼَِشث ٍُُٗ١ِو َٚ  ب َٙ ١ٌَِْإ ًَ َعَْسَؤف ٌتِئبَغ َٛ ُ٘ َٚ ْدَءبََجف ٍء ْٟ َش ْٓ ِ  َبٕ١ٍََْػ َِهٌ ب َِ  ِ َّاللَّ 
  َأ بَ٘ َش َِ َ َؤف ٌخَمَفَٔ ِٗ ١ٍََْػ َِهٌ َظ١ٌَْ َيَبمَف ٌَُٗ َهٌِ َر ْدَشََوَزف َُ ٍََّع َٚ  ِٗ ١ٍََْػ ُ َّاللَّ ٍََّٝص ِ َّاللَّ َيُٛعَس ََّذزَْؼر ْ 
  َأ بَ٘ بَشَْغ٠ ٌَحأَش ِْ ا ِهٍْ ِر َيَبل َُّ ُث ٍه٠ِشَش َِّ ُ أ ِذ١َْث ِٟف ًٌ ُجَس ُ ََِّٗٔئف ٍَ ُٛزْى َِ  َِّ ُ أ ِٓ ْثا َذْٕ ِػ ٞ َِّذزْػا ِٟثبَذْص 
 َِٟثأ َٓ ْث َخَ٠ ِٚ َبؼ ُِ  َّْ َأ ٌَُٗ ُدْشََور ُذٍْ ٍََد ب َّّ ٍََف ْذٌََبل ِٟٕ١ِِٔرآَف ِذٍْ ٍََد َارَِئف َِهثَب١ِث َٓ ١ِؼََعر ٝ َّ َْػأ 
  ٍََّص ِ َّاللَّ ُيُٛعَس َيَبَمف َِٟٔبجَطَخ ٍُ ْٙ َج َبَثأ َٚ  َْ َب١ْفُع ُغََع٠ ََلاف ٍُ ْٙ َج َُٛثأ ب َِّ َأ َُ ٍََّع َٚ  ِٗ ١ٍََْػ ُ َّاللَّ ٝ 
 َيَبل َُّ ُث ُُٗز ْ٘ ِشََىف ٍذ٠َْص َٓ ْث َخ َِ بَُعأ ِٟذِىْٔ ا ٌَُٗ َيب َِ  َلا ٌنٍُْٛؼَُصف ُخَ٠ ِٚ َبؼ ُِ  ب َِّ َأ َٚ  ِٗ ِمِربَػ ْٓ َػ ُٖبَصَػ 
ِٟذِىْٔ ا 
  ُذَْطَجزْغا َٚ  اًش١َْخ ِٗ ١ِف ُ َّاللَّ ًَ َؼََجف ُُٗزْذََىَٕفَخ َِ بَُعأ
93
 
Dalam h}adi>th pertama Rasulullah melarang meminang seseorang 
yang telah dipinang oleh orang lain. Namun dalam h}adi>th kedua 
justeru Rasulullah sendiri yang meminang Fatimah Bint Qais untuk 
Usa>mah Ibn Zaid, yang sebelumnya telah dipinang oleh Mu’a>wiyah 
dan Abu Jahm. Mengapa hal ini terjadi, apakah Rasulullah tidak 
konsisten dengan pernyataannya? Tentu pertanyaan seperti ini yang 
akan muncul ketika tidak dilihat konteks kedua h}adi>th tersebut. 
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Imam al-Sya>fi’i > berpendapat bahwa h}adi>th pertama tidak 
bertentangan dengan h}adi>th kedua karena h}adi>th pertama berlaku 
pada kondisi dan situasi tertentu, tidak berlaku pada situasi dan 
kondisi lainnya.
94
 Adapun yang menjadi latar belakang dituturkannya 
h}adi>th pertama ialah: Rasulullah ditanya tentang seseorang yang 
meminang perempuan dan pinangannya diterima untuk selanjutanya 
diteruskan kejenjang perkawinan. Akan tetapi datang lagi pinangan 
dari laki-laki lain yang ternyata lebih menarik hati perempuan 
tersebut dibanding laki-laki pertama sehingga ia pun membatalkan 
pinangan pertama. Inilah yang menjadi konteks h}adi>th pertama
95
.. 
Sementara h}adi>th kedua, berbeda konteksnya dengan H}adi>th 
pertama. Fat}imah binti Qais datang kepada Nabi seraya 
memberitahukan bahwa ia telah dipinang oleh Mu’a>wiyah dan Abu 
Jahm. Rasulullah tidak menyanggah pernyataan ini – sesuai dengan 
H}adi>th pertama – karena Rasulullah tahu bahwa Fat}imah sendiri 
tidak suka dan belum menerima kedua pinangan itu, sebab Fat}imah 
datang kepada Rasulullah untuk meminta pertimbangan. Lalu 
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Hal ini menggambarkan bahwa konteks h}adi>th pertama berbeda 
dengan konteks h}adi>th kedua, h}adi>th pertama kondisi di mana 
seorang perempuan dengan persetujuan walinya telah menerima 
pinangan dari seorang laki-laki, maka ia tidak boleh lagi menerima 
pinangan lelaki lainnya. Sementara h}adi>th kedua kondisi di mana 
seorang laki-laki baru sebatas mengajukan proposal pinangan, belum 
ada kepastian diterima atau ditolak, maka dalam kondisi seperti ini 
seorang perempuan boleh menolak pinangan tersebut dan menerima 
pinangan yang disukainya. 
3) Pemahaman Korelatif 
Pemahaman korelatif yang dimaksud ialah memperhatikan 
keterkaitan makna antara satu h}adi>th dengan h}adi>th lainnya yang 
dipandang mukhtalif yang mebahas permasalahan yang sama 
sehingga pertentangan yang nampak secara lahiriyahnya dapat 
dihilangkan
97
. Karena dalam menjelaskan satu persoalan tidak hanya 
ada satu atau dua h}adi>th saja akan tetapi bisa saja ada bebarapa 
h}adi>th yang saling terkait satu sama lainnya. Oleh karena itu semua 
h}adi>th tersebut mesti dipahami secara bersama untuk dilihat 
hubungan makna antara satu h}adi>th dengan h}adi>th lainnya sehingga 
diperoleh gambaran yang utuh tentang satu masalah tersebut dan 
pertentangan yang terjadi dapat diselesaikan.  
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Sebagai contoh dikemukan h}adi>th tentang waktu-waktu 
terlarang dalam melakukan shalat.  
 َذ ِٙ َش َيَبل ٍطبَّجَػ ِٓ ْثا ْٓ َػ ِخَ١ٌِ بَؼٌْ ا َِٟثأ ْٓ َػ َحَدَبزَل ْٓ َػ ٌَ بَش ِ٘  َبَٕث َّذَد َيَبل َش َّ ُػ ُٓ ْث ُصْفَد َبَٕث َّذَد 
  ْٓ َػ َٝٙ َٔ َُ ٍََّع َٚ  ِٗ ١ٍََْػ ُ َّاللَّ ٍََّٝص َّٟ ِجٌَّٕا َّْ َأ ُش َّ ُػ ِٞذْٕ ِػ ُْ ُ٘ بَظَْسأ َٚ  َْ ُّٛ١ِظْش َِ  ٌيبَجِس ِٞذْٕ ِػ
 َّصٌا ِحَلا 
  َةُشَْغر َّٝزَد ِشَْصؼٌْ ا َذَْؼث َٚ  ُظ ّْ َّشٌا َقُشَْشر َّٝزَد ِخْج ُّصٌا َذَْؼث
98
 
Dalam hadits lain dinyatakan 
 ْٓ َػ ٍهٌِ ب َِ  ِٓ ْث َِظَٔأ ْٓ َػ َحَدَبزَل ْٓ َػ ٌَ ب َّّ َ٘  َبَٕث َّذَد َلاَبل ًَ ١ِػب َّ ِْعإ ُٓ ْث َٝعٛ ُِ َٚ  ٍُ ١َُْؼٔ َُٛثأ َبَٕث َّذَد ِ ّٟ ِجٌَّٕا 
 َأ َٚ  َهٌِ َر َّلاِإ ب َٙ ٌَ َحَسبَّفَو َلا بَ٘ َشََور َاِرإ ًِّ َُص١ٍْ َف ًحَلاَص َٟ َِغٔ ْٓ َِ  َيَبل َُ ٍََّع َٚ  ِٗ ١ٍََْػ ُ َّللَّبىٍََّص َحَلا َّصٌا ُْ ِل 
 َْؼث ُيُٛمَ٠ ُُٗزْؼ ِّ َع ٌَ ب َّّ َ٘  َيَبل َٝعٛ ُّ ٌََبل ِٞشْوِزٌِ ِشْو ِّزٌٍ َحَلا َّصٌا ُْ َِلأ َٚ  ُذٜ
99
 
Dua h}adi>th di atas sama-sama diriwayatkan oleh Imam al-Bukha>ri> 
dalam kitab s}ah}i>h-nya. h}adi>th pertema menegaskan larangan 
menunaikan shalat di waku setelah subuh hingga terbit matahari dan 
waktu setelah ashar hingga terbenamnya matahari. Sementara h}adi>th 
kedua tidak dibatasi oleh waktu, di mana seseorang dapat melakukan 
shalat kapan saja apabila ia lupa menunaikan kewajibannya, baik 
watu setelah subuh hingga terbit matahari maupun waktu setelah 
ashar hingga terbenam matahari.  
Dua h}adi>s di atas dipandang bertentangan. Keduanya tidak bisa 
dipertemukan begitu saja, sebelum dilihat riwayat lainnya yang 
dipandang relevan untuk menarik benang merah pertentangan antara 
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keduanya. Karena shalat yang dimaksudkan oleh h}adi>th pertama 
adalah shalat sunnat, sementara h}adi>th kedua merupakan shalat wajib 
yang tidak dapat tidak mesti dikerjakan, dan jika lupa maka 
merupakan rukhshah melaksanakannya pada waktu ingat.  
Adapun h}adi>th yang relevan menjelaskan persoalan terkait 
ialah: h}adi>th Ummu Salamah yang menerangkan bahwa suatu hari 
Rasulullah pulang ke rumahku setelah ashar. Lalu beliau shalat dua 
raka’at, tak pernak aku melihat beliau melakukan hal yang sama.‛ 
Ummu Salamah pun bertanya‚engakau melakukan shalat yang tak 
pernah sebelum ini aku melihatnya‛. Rasul menjawab: ‛sebelum ini 
aku senantiasa melakukan shalat sunnat dua rakaat setelah shalat 
zuhur. Namun tadi aku tidak sempat melakuaknnya kerana sibuk 
menerima delegasi dari Tamim dan urusan sadaqah.Dua raka’at tadi 
ialah shalat dua rakaat setelah zuhur
100
. 
Riwayat dari Qais juga dipadang mempunyai aspek korelasi 
dengan dua h}adi>th yang dikeluarkan oleh Imam al-Bukha>riyyang 
bertentangan di atas. Qais berkata: pernah Nabi memandangku ketika 
aku melaksanakan shalat dua raka’at setelah subuh. Lantas beliaupun 
bertanya: shalat apakah yang engkau kerjakan ini ya Qais? Tadi aku 
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Keterangan dari Ummu Salamah dan Qais memastikan bahwa 
shalat yang dilarang pada H}adi>th pertama merupakan shalat sunnat 
ghair muakkad. Untuk shalat sunnat muakkad, maka dua ketarangan 
di atas mengindikasikan bahwa ia boleh dilaksanakan. 
b. Menggunakan Cara Ta’wîl 
Takwil berarti memalingkan lafaz dari makna lahiriyahnya kepada 
makna lain yang dikandung oleh lafaz tersebut, karena adanya qarinah 
yang menghendakinya. Hal ini dilakukan makna lahiriyah yang 
ditampilkan oleh lafaz h}adi>th dinilai tidak tepat untuk menjelaskan 
makna yang ditujunya, dengan mengambil kemungkinan makna lain 
yang lebih tepat di antara kemungkinan makna yang dikandung oleh 
lafaz. Pemalingan ini dilakukan kerana adanya dalil yang 
menghendakinya.Menurut imam al-Sya>fi’i > metode takwil dipandang 
dapat digunakan untuk menghilangkan pertentangan antara satu h}adi>th 
dengan h}adi>th lainnya. Contoh
102
: 
 ُٓ ْث ُُ ِصبَػ َِٟٕث َّذَد َيَبل َْ َلاْجَػ ِٓ ْثا ْٓ َػ َٝ١َْذ٠ َبَٕث َّذَد َيَبل ٍذ١ِؼَع ُٓ ْث ِ َّاللَّ ُذ١َْجُػ َبَٔشَجَْخأ ِٓ ْث َش َّ ُػ 
  ِفَْعأ َيَبل َُ ٍََّع َٚ  ِٗ ١ٍََْػ ُ َّاللَّ ٍََّٝص ِ ّٟ ِجٌَّٕا ْٓ َػ ٍج٠ِذَخ ِٓ ْث ِغِفاَس ْٓ َػ ٍذ١ِجٍَِْٕث ِدٛ ُّ ْذ َِ  ْٓ َػ َحَدَبزَلاُٚش 
  ِشَْجفٌْ ِبث103 




Al-Nasâ’i>, Sunan al-Nasa’i, 198.  


































 َّذَد َلاَبل ُّٞ ِسبَصْٔ َ٤ْا َٝعٛ ُِ  ُٓ ْث ُكَذِْعإ َٚ  ُّٟ ِّ َع ْٙ َج ٌْ ا ٍ ّٟ ٍِ َػ ُٓ ْث ُشَْصٔ َبَٕث َّذَد ٚ ٍهٌِ ب َِ  ْٓ َػ ٌٓ ْؼ َِ  َبَٕث
 ْٓ َػ 
  َُص١ٌَ َُ ٍََّع َٚ  ِٗ ١ٍََْػ ُ َّاللَّ ٍََّٝص ِ َّاللَّ ُيُٛعَس َْ بَو ْ ِإ ْذٌََبل َخَِشئبَػ ْٓ َػ َحَش ّْ َػ ْٓ َػ ٍذ١ِؼَع ِٓ ْث َٝ١َْذ٠ ٍِّٟ 
 َِظٍَغٌْ ا ْٓ ِ  َٓ ْفَشُْؼ٠ ب َِ  َّٓ ِٙ ِغُٚش ُّ ِث ٍدَبؼِّفٍََز ُِ  ُءبَِّغٌٕا ُفِشَصْٕ َ١َف َخْج ُّصٌا  ِٟف ُّٞ ِسبَصْٔ َ٤ْا َيَبل ٚ
 ِٗ َِز٠ا َٚ ِس 
  ٍدَبفِّفٍََز ُِ
104 
H}adi>th petama pada contoh di atas menggambarkan bahwa 
waktu yang lebih afdhal untuk melaksanakan shalat subuh ialah waktu 
asfar, yakni waktu subuh sudah mulai terang. Sedangkan H}adi>th kedua 
menjelaskan bahwa waktu yang afdhal untuk melaksanakan shalat subuh 
ia ghalas, yakni susana gelap diujung malam dan datangnya cahaya 
subuh. Kedua H}adi>th di atas menampilkan pertenatangan antara satu 
dengan lainnya, di mana H}adi>th pertama di akhir waktu dan H}adi>th 
kedua di awal waktu.  
Dalam masalah ini Imam al-Syafi’i > justeru tidak melihat 
pertentanagn antara kedua H}adi>th di atas. Imam syafi’i > men-takwil-kan 
kata isfâr pada h}adi>th pertama. Di mana isfâr yang semulanya dimaknai 
dengan ‚waktu subuh yang sudah mulai terang mendekati matahari 
terbit‛ di-takwil-kan dengan makna ‚awal waktu subuh yang ditandai 
dengan terbitnya cahaya fajar yang tampak di langit
105
. 
Dalam kata lain, makna isfâr pada H}adi>th pertama di-takwil-kan 
dengan makna ghalas pada h}adi>th kedua. Hal ini dilakukan karena h}adi>th 
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c. Penyelesaian dengan Cara Nasakh 
Penyelesaian dalam bentuk nasakh dipandang sebagai bentuk 
penyelasaian H}adi>th mukhtalif non-kompromi. Dikatakan demikian 
karena salah satu dari H}adi>th tidak lagi dapat diamalkan, hal ini sesuai 
dengan ungkapan imam al-Syafi’i > terdahulu yakni: ‛Dan jangan jadikan 
H}adi>th bertentangan kecuali tidak mungkin untuk diamalkan selaian 
harus meninggalkan salah satu darinya.‛ Di sini terungkap bahwa cara 
kompromi tidak membuahkan penyelesaian, oleh sebab itu ditempuh 
cara nasakh. Sebab pada h}adi>thmukhtalif yang pertentangannya tidak 
saja pada makna lahiriyahnya namun juga pada makna yang 
dikandungnya, dalam masalah seperti ini munkin sekali antara h}adi>th 
tersebut telah terjadi nasakh
107
. Dengan ketentuan-ketentuan nasakh 
yakni mengamalkan yang na>sikh dan meninggalkan yang mansu>kh108.  
Secara etimologi nasakh mengandung dua makna, yaitu  ةناسلإا
(menghilangkan) dan مقىنا (memindahkan)109. Secara istilah ulama us}u>l 
merumuskan sebagai: 
ٕٗػ راشزِ ٟػشػ ً١ٌذث ب١ػشش بّىد عسبشٌا غفس110 
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Pembatalan hukum syar’i> oleh sya>ri’ berdasarkan dalil syar’i > yang 
datang kemudian. 
Sebagai contoh dapat dilihat dalam persoalan hukum makan daging 
kuda: 
 َذْم ِّ ٌْ ا ِٓ ْث َٝ١َْذ٠ ِٓ ْث ِخٌِ بَص ْٓ َػ َذ٠َِض٠ ِٓ ْث ِس ْٛ َث ْٓ َػ 
ُخَّ١ِمَث َبَٕث َّذَد َيَبل ٍذ١َْجُػ ُٓ ْث ُش١ِثَو َبَٔشَجَْخأ ِٓ ْث َِ ا
ِٞذْؼ َِ 
  ِٗ ١َِثأ ْٓ َػ َةِشَو  ًِ َْوأ ْٓ َػ َٝٙ َٔ َُ ٍََّع َٚ  ِٗ ١ٍََْػ ُ َّاللَّ ٍََّٝص ِ َّاللَّ َيُٛعَس َّْ َأ ِذ١ٌِ َٛ ٌْ ا ِٓ ْث ِذٌِ بَخ ْٓ َػ ِٖ ِّذَج ْٓ َػ 




 َلاَبل ٍ ّٟ ٍِ َػ ُٓ ْث ُشَْصٔ َٚ  َُخج١َُْزل َبَٕث َّذَد َبٕ َّ َؼَْغأ َيَبل ٍشِثبَج ْٓ َػ ٍسَبٕ٠ِد ِٓ ْث ِٚش ّْ َػ ْٓ َػ ُْ َب١ْفُع َبَٕث َّذَد
 ُيُٛعَس 
 .ِش ُّ ُذٌْ ا َِ ُُٛذٌ ْٓ َػ َبٔب َٙ َٔ َٚ  ًِ ١َْخٌْ ا ََ ُُٛذٌ َُ ٍََّع َٚ  ِٗ ١ٍََْػ ُ َّاللَّ ٍََّٝص ِ َّاللَّ
112 
Dua h}adi>th di atas terlihat saling bertantangan, h}adi>th pertama 
bersisi tentang larangan makan daging kuda yang sekaligus menjadikan 
ia haram. H}adi>th kedua menunjukkan kebolahan memakan daging kuda. 
Pertenatangan ini mesti dihilangkan dengan cara nasakh
113
. Hukum 
keharaman makan daging kuda pada H}adi>th pertama telah di-nasakh-kan 
oleh hukum kobolehan makan daging kuda pada h}adi>th Jâbir Ibn 
Abdallah yang datang setelahnya. 
d. Penyelesaian dengan Cara Tarjîh. 
Secara etimologi tarji>h berarti ‚menguatkan‛, sedangkan secara 
terminologi tarji>h menurut defenisi jumhur ulama ialah:  
                                                                                                                                                               
110
Muhammad Jamâl al-Dîn al-Qâsimiy, Qawâ’id al-Tahdîts min Funûn Mushthalah al-Hadîts, 
(Bairu>t: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyah, tth), 316 
111
Al-Nasa>’i >, Sunan al-Nasa’i, 198. 
112Abu ‘Isâ menyebutkan bahwa Hadîst ini hasan shahîh. Lihat: Abu ‘Isa> Muhammad Ibn ‘Isa> Ibn 
Samrah, Jâmi’ al-Shahîh Sunan al-Tirmidziy  (Bairu>t: Da>r al-Fikr, 1994), 310 
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Badra>n, Adillah al-Tasyri>’ al-Muta’aridhah wa Wuju>h al-Tarjîh bainaha>, 58 

































بٍب ممعين ِزخلأا ّهع )هييىظنا هيهيند ْأ( هيتربملإا ِذحإ ةيُقت114 
menguatkan salah satu indikator dalil yang zhanniy atas yang lainnya 
untuk diamalkan. 
Dalam masalah penyelesaian h}adi>th mukhtalif dengan cara tarji>h, 
dimaksudkan membandingkan h}adi>th yang tampak bertentangan yang 
tidak dapat dikompromikan dan tidak pula ditemukan adanya indikasi 
nasakh, maka dengan perbandingan tersebut diambil h}adi>th yang lebih 
kuat yang memilki nilai h}ujjah yang lebih tinggi dari h}adi>th yang 
lainnya, di mana yang lebih kuat diamalkan dan yang lemah 
ditinggalkan
115
. Karena hal-hal yang dapat menguatkan sautu h}adi>th 
untuk dijadikan hujjah digunakan sebagi data dan senjata untuk 
melemahkan h}adi>th lain yang memiliki data ke-hujjah-an yang lebih 
sedikit, baik dari aspek sanad maupun matan. Maka dengan mengadu 
data ke-hujjah-an dapat diketehaui antara h}adi>th yang bertentangan 
tersebut yang lebih râjih, sehingga dengan marjûh–nya yang lemah 
mengakibatkan pertentangan yang terjadi hilang, dan sekaligus 
melahirkan konsekwensi baru, yakni ditinggalkannya yang lemah.  
Sebelum masuk pada pembahasan berikutnya perlu dijelaskan 
bahwa konsep penyelesaian h}adi>th mukhtalif di atas, menurut Imam al-
Sya>fi’i> dilakukan dengan berurutan. Namun menurut Hanafiyah, 
urutannya tidak seperti yang diungkapkan Imam al-Sya>f’i >, dan bahkan 
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Nasrun Haroen, Us}u>l Fiqh (Jakarta: Logos Wcana Ilmu, 1997),  196 
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Edi Safri, al-Imam al-Syafi’i> Metode Penyelesaian Hadis-Hadis Mukhtalif, 130 

































Hanafiyah memiliki metode lain yang tidak ditemukan dalam pendapat 
Imam al-Sya>fi’i>. Hanafiyah mendahulukan penyelesaian h}adi>th 
mukhtalif dengan terlebih dahulu menerapkan metode nasakh, jika tidak 
ditemukan indikasi nasakh dan mansu>kh, maka diteruskan dengan tarji>h, 
jika dengan cara tarji>h tidak juga berbuah solusi atas pertentangan yang 
terjadi barulah digunakan jalan kompromi, terakhir kitika ketiga cara 
tidak juga menuai hasil yang pasti, maka Hanafiyah menempuh jalan 
yang tidak ada dalam konsep al-Sya>fi’i>, yakni tasa>qut al-dali>lain, yang 
mengandung arti menggungurkan dua dalil yang bertentangan, maka 
dalam proplem h}adi>th mukhtalif kedau h}adi>th yang saling bertentangan 
tersebut digugurkan segugur-gugurnya, untuk kemudian merujuk pada 




Di sini lah letak perbedaan Imam al-Sya>fi’i > dengan Hanafiyah 
dalam menyelesaikan bertentangan antara satu dalil dengan dalil 
lainnya. Hal ini didasari oleh cara pandang yang berbeda, Hanafiyah 
mendahulukan nasakh, hal ini bisa saja dilakukan agar kerja tidak 
berulang karena jika ditempuh kompromi terlebih dahulu, ternyata 
pertentangan yang terjadi sudah ada kejelasan nasakh-nya maka cara 
kompromi dipandang dapat menyita waktu. Dalam persoalan ini belum 
diteliti apa yang melatarbelakangi Hanafiah menggunakan urutan 
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metode yang berbeda dengan al-Sya>fi’i >. Namun al-Sy>afi’i > dalam 
pernyataan terdahulu telah dijelaskan bahwa ia memilki prinsip 
mengamalkan kedua dalil lebih baik daripada meninggalkan salah satu 
darinya, apalagi meninggalkan kedua dalil tersbut. 
e. Tanawwu’ al-‘Iba>dah 
Tanawwu’ al-‘Iba>dah merupakan salah satu cara yang ditempuh 
Imam al-Sya>fi’i> dalam menyelesaikan h}adi>th mukhtalif dengan catatan 
mukhtalif tidak pada makna ta’a>rud} tapi tanawwu’. Adapun yang 
dimakud dengan h}adi>th tanawwu’al-iba>dah ialah H}adi>th-H}adi>th yang 
menerangkan praktek ibadah tertentu yang diajarkan oleh Rasulullah 
akan tetapi antara yang satu dengan yang lain terdapat perbedaan, bukan 




Manakah yang lebih afd}a>l untuk diamalkan? Dalam masalah ini 
perlu disimak tiga hal: (1) ragam ibadah yang sering dilakan oleh 
Rasulullah dan sahabat. (2) memperhatikan ajaran yang dibawa oleh 
h}adi>th itu sendiri, manakah yang lebih tepat dan lengkap sesuai dengan 
situasi dan kondisi si pemakai. (3) memperhatikan manakah di antara 
h}adi>th tersebut yang lebih tinggi tingkat ke-shahîh-annya
118
.Maka dalam 
hal ini tingkat kesempurnaan lebih penting untuk dijadikan yang utama. 
Contoh: tentang ragam bacaan dalam ruku>’ dan suju>d: 
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 ٍةْشَد ُٓ ْث ُش١َْ٘ ُص َبَٕث َّذَد ْٓ َػ ٍسُٛصْٕ َِ  ْٓ َػ ٌش٠ِشَج َبَٕثَّذَد ٌش١َْ٘ ُص َيَبل َُ ١ ِ٘ اَشِْثإ ُٓ ْث ُكَذِْعإ َٚ
 َُ ٍََّع َٚ  ِٗ ١ٍََْػ ُ َّاللَّ ٍََّٝص ِ َّاللَّ ُيُٛعَس َْ بَو ْذٌََبل َخَِشئبَػ ْٓ َػ ٍقُٚشْغ َّ ْٕ َػ َٝذ ُّعٌا َِٟثأ
 ٌٍَّا ََهٔبَذْجُع ِٖ ِدُٛجُع َٚ  ِٗ ِػُٛوُس ِٟف َيُٛمَ٠ ْ َأ ُشِثُْى٠ ٌِٟ  ْشِفْغا َُّ ُٙ ٌٍَّا َنِذ ّْ َِذث َٚ  َب َّٕثَس َُّ ُٙ




 َٝ١َْذ٠ ََِٟٔشجَْخأ ٍت ْ٘ َٚ  ُٓ ْثا َبََٔشجَْخأ َلاَبل ٍََْٝػ٤ْا ِذْجَػ ُٓ ْث ُُظُٔٛ٠ َٚ  ِش ِ٘ بَّطٌا َُٛثأ َِٟٕث َّذَد ٚ
 ٌَٝ ْٛ َِ  ٍ ّٟ َّ ُع ْٓ َػ َخَّ٠ِضَغ ِٓ ْث َحَسب َّ ُػ ْٓ َػ َة ُّٛ٠َأ ُٓ ْث َِٟثأ ْٓ َػ ٍخٌِ بَص َِٟثأ ْٓ َػ ٍشَْىث َِٟثأ
 ٌِٟ  ْشِفْغا َُّ ُٙ ٌٍَّا ِٖ ِدُٛجُع ِٟف ُيُٛمَ٠ َْ بَو َُ ٍََّع َٚ  ِٗ ١ٍََْػ ُ َّاللَّ ٍََّٝص ِ َّاللَّ َيُٛعَس َّْ َأ َحَش٠َْشُ٘




 َِٕث َّذَد ٚ َبَٔشَجَْخأ ِقا َّص َّشٌا ُذْجَػ َبَٕث َّذَد َلاَبل ٍغِفاَس ُٓ ْث ُذ َّّ َذ ُِ َٚ  ُّٟ ِٔا َٛ ٍْ ُذ ٌْ ا ٍ ّٟ ٍِ َػ ُٓ ْث ُٓ َغَد ٟ
 َلا َنِذ ّْ َِذث َٚ  ََهٔبَذْجُع ب َِّ َأ َيَبل ِعُٛو ُّشٌا ِٟف َذْٔ
َأ ُيَُٛمر َف١َْو ٍءبََطؼٌِ  ُذٍْ ُل َيَبل ٍج٠َْشُج ُٓ ْثا
 َْخَؤف َذْٔ َأ َّلاِإ ٌََِٗإ ِٗ ١ٍََْػ ُ َّاللَّ ٍََّٝص َّٟ ِجٌَّٕا ُدَْذَمزْفا ْذٌََبل َخَِشئبَػ ْٓ ََػخَى١ٍَْ ُِ  َِٟثأ ُٓ ْثا َِٟٔشَج
 َٛ ُ٘  َارَِئف ُذْؼَجَس َُّ ُث ُذْغَّغََذَزف ِٗ ِئبَِغٔ ِطَْؼث ٌَِٝإ َتَ٘ َر ُ ََّٗٔأ ُذْٕ َََٕظف ٍخٍَ١ٌَْ َدَار َُ ٍََّع َٚ
 ََهٔبَذْجُع ُيُٛمَ٠ ٌذِجبَع ْٚ َأ ٌغِواَس  ِٟفٌَ ِِّٟٔإ ٟ ِّ ُ أ َٚ  َذْٔ َأ َِٟثِؤث ُذٍْ ُمَف َذْٔ َأ َّلاِإ ٌََِٗإ َلا َنِذ ّْ َِذث َٚ
 َشَخآ ِٟفٌَ َهَِّٔإ َٚ  ٍْ ْؤَش
121 
Tiga contoh bacaan dalam ruku>’ dan suju>d di atas merupakan ragam 
ibadah yang ketiganya diajarkan oleh Rasulullah dan diriwayatkan 
dengan isnad yang shahi>h. Dalam mengamalkannya tergantung pada 
orang yang mengamalkannya manakah yang menurutnya tapat 
untuknya, baik dari kebiasaan, hafalan, atau makna yang dikandung oleh 
bacaan itu sesuai dengan doa yang ingin ia panjatkan ketika suju>d dan 
ruku>’. Masih banyak bacaan yang lain yang diajarkan oleh Rasulullah 
menyangkut bacaan ruku>’ dan suju>d, maupun bacaan yang lainnya. 
D. Pemahaman Tentang Us}ul al-Di>n 
1. Us}ul al-Din Menurut Sunni 
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Us}u>l al-Din ialah beberapa kaidah yang terfokus dalam urusan agama, 
dan juga merupakan dasar yang menjadi landasan keimanan, sekiranya 
apabila dasar dasar tersebut tidak terpenuhi maka tidak dikatakan 
sebagai orang yang beriman, Jumhur Ahl al-Sunnah wa al-Jama’ah 
sepakat bahwa yang dimaksud Us}ul al-Din adalah Rukun Iman yang 
jumlahnya ada 6 yaitu
122
 
a. Iman kepada Allah SWT 
I’tiqad dan yaqin bahwa Allah itu wujud, tunggal, dan tidak ada 
yang menyerupanyainya, dan hanya Allah yang memiliki sifat al-
Kama>l (sifat yang sempurna) dia antaranya yaitu, Adil, bijaksana, dan 
maha mengetahui, dan membersihkannya dari beberpa sifat yang 
rendah. 
b. Iman kepada Malaikat 
Meyakini bahwa semua Malaikat adalah makhluq Nurananiyyah 
sebangsa cahaya, yang memiliki kekuatan yang melebihi kekuatan 
manusia, yang mengerjakan segala perintah dengan benar dan ikhlas, 
yang terjaga dari kesalahan baik sengaja atau lupa sebagaimana 
firman Allah SWT : 
 ِذٌْ ا َٚ  ُطبٌَّٕا بَ٘ ُدُٛل َٚ  اًسَبٔ ُْ ُى١ٍِ ْ٘ َأ َٚ  ُْ ُىَُغفْٔ َأ اُٛل إُٛ َِ َآ َٓ ٠ِزٌَّا ب َٙ ُّ٠َأ َب٠ ب َٙ ١ٍََْػ ُحَسبَج
 َْ ُٚش َِ ُْؤ٠ ب َِ  َْ ٍَُٛؼْفَ٠ َٚ  ُْ ُ٘ َش َِ َأ ب َِ  َ َّاللَّ َْ ُٛصَْؼ٠ َلا ٌداَذِش ٌظَلاِغ ٌخَِىئَلا َِ 
123
 
Hai orang yang beriman, peliharalah diri kalian dan keluarga kalian 
dari api neraka yang bahan bakarnya adlah manusia dan batu 
penjaganya malaikat-malaikat yang kasar yang keras mereka tidak 
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pernah mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkanya kepada 
mereka. 
 
Dan keberadaan Malaikat adalah tetap, sebagaimana yang telah 
di sebutkan dalam Al-Qur’an dan al-sunnah sebagaimana firman 
Allah SWT: 
  ِٗ ِزَِىئ٣ َِ َٚ  ِّللَِّبث َٓ َِ آ ًٌّ ُو َْ ُٕٛ ِ ْؤ ُّ ٌْ ا َٚ  ِٗ ّ ِث َّس ٓ ِ  ِٗ ١ٌَِْإ َيِضُٔأ ب َّ ِث ُيُٛع َّشٌا َٓ َِ آ
 َب َّٕثَس ََهٔاَشْفُغ َبْٕؼََغأ َٚ  َبْٕؼ ِّ َع ْاٌَُٛبل َٚ  ِٗ ٍِ ُع ُّس ٓ ّ ِ  ٍذََدأ َٓ ١َْث ُق َِّشُفٔ َلا ِٗ ٍِ ُعُس َٚ  ِٗ ُِجزُو َٚ
 ُش١ِص َّ ٌْ ا َه١ٌَِْإ َٚ 
124
 
Rasul telah beriman terhadap apa yang diturunkan kepadanya dari 
tuhanya, orang orang yang beriman semuanya beriman kepada Allah, 
Malaikat-Malaikatnya  dan kitab-kitabnya serta para Rasulnya, kami 
tidak membeda bedakan antara seseorang pun diantara diantara 
Rasul-Rasulnya, dan mereka mengatakan ‚kami dengar dan kami 
ta’ati, ampunilah kami, wahai Tuhan kami dan kepada engkaulah 
kami kembali. 
 
Iman kepada Malaikat bukanlah hal yang mustahil bagi akal, 
bahkan itu merupakan suatu kemungkinan bagi akal untuk meyakini 
keberadaanya, oleh karena itu mengingkari keberadaan Malaikat 
adalah kekufuran yang telah disepakati oleh umat Islam. Seperti yang 
termuat dalam Al-Qur’an al-Kari>m : 
  ِٞزٌَّا ِةَبزِىٌْ ا َٚ  ِٗ ٌِ ُٛعَس َٚ  ِّللَِّبث ْإُٛ ِ آ ْإُٛ َِ آ َٓ ٠ِزٌَّا ب َٙ ُّ٠َأ َب٠ ِٗ ٌِ ُٛعَس ٍََٝػ َي َّضَٔ
 َِ ْٛ َ١ ٌْ ا َٚ  ِٗ ٍِ ُعُس َٚ  ِٗ ُِجزُو َٚ  ِٗ ِزَِىَئلا َِ َٚ  ِّللَِّبث ُْشفَْى٠ ٓ َِ َٚ  ًُ َْجل ٓ ِ  َيَضَٔأ َٞ ِزٌَّا ِةَبزِىٌْ ا َٚ
اًذ١َِؼث ًَلالاَظ ًَّ َظ َْذمَف ِشِخ٢ا 
125
 
Hai orang-orang yang beriman berimanlah kalian kepada Allah dan 
utusanya dan kepada kitab yang diturunkan kepada Rasulnya serta 
kitab yang diturunkan sebelumnya, dan siapa yang ingkar kepada 
Allah, malaikat-malaikatnya, kitab-kitabnya, Rasul-Rasulnya dan 
hari akhir, maka ia telah tersesat sejauh-jauhnya. 
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Iman kepada kenabian Muhammad SAW dan turunya Al-Qur’an 
kepadanya merupakan bentuk keharusan terhadap Iman kepada 
Malaikat Allah, dan apabila ingkar kepada mereka (Malaikat) maka 




c. Iman kepada Kitab Samawi 
Di dalam Al-Qur’an telah disebutkan mengenai kitab kitab 
samawi yang di turunkan oleh Allah kepada para Nabi AS, seperti 
contoh S}uh}uf Nabi Ibrahi>m, Taurat nya Nabi Musa, dan Injil nya Nai 
Isa. Dan sesungguhnya agama Islam telah mengajak untuk 
membenarkan kitab-kitab ini, dan juga apapun yang telah di turunkan 
secara leseluruhan, akan tetapi Allah SWT hanya mewajibkan kepada 
umat Islam untuk melakukan apa saja yang terkandung dalam Al-
Qur’an, karena di dalam Al-Qur’an sudah termuat dari kebanyakan 
didikan-didikan yang bersifat Ila>hiyyah, dan sebagai penyempurnaan 
dari  seluruh kitab samawi. Sebagaimana firman Allah : 
ُُىْدَبف ِٗ ١ٍََْػ ًبٕ ِّ ١ْ َٙ ُِ َٚ  ِةَبزِىٌْ ا َٓ ِ  ِٗ ٠ََْذ٠ َٓ ١َْث ب َّ ّ ٌِ  ًبل ِّذَص ُِ  ِّكَذٌْ ِبث َةَبزِىٌْ ا َه١ٌَِْإ َبٌْٕ َضَٔأ َٚ 
 َيَضَٔأ ب َّ ِث ُُٙ َٕ١َْث  ُْ ُىٕ ِ  بَٕ ٍْ َؼَج ّ ًٍ ُى ٌِ  ِّكَذٌْ ا َٓ ِ  َنءبَج ب َّّ َػ ُْ ُ٘ ءا َٛ ْ٘ َأ ِْغجَّ َزر َلا َٚ  ُّاللَّ
 ُُوَبرآ آ َِ  ِٟف ُْ ُو َٛ ٍُْجَ١ّ ٌِ  ِٓىَـٌ َٚ  ًحَذِدا َٚ  ًخ َِّ ُ أ ُْ َُىٍَؼََجٌ ُّاللَّ ءبَش ْٛ ٌَ َٚ  بًجب َٙ ْٕ ِ َٚ  ًخَػْشِش
 َج ُْ ُُىؼِجْش َِ  الله ٌَِٝإ ِداَش١َْخٌا اُٛمَِجزْعَبف َْ ُٛفٍِ َزَْخر ِٗ ١ِف ُْ ُزُٕو ب َّ ِث ُُُىّئِجَُٕ١َف ًبؼ١ ِّ 
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Dan telah kami turunkan kepada-mu kitab dengan kebenaran 
membenarkan apa yang terdapat dihadapanya di antara kitab dan 
menjadi saksi terhadapnya sebab itu putuskanlah perkara mereka 
dengan apa yang di turunkan Allah dan janganlah kamu mengikuti 
hawa nafsu mreka dari kebenaran yang telah datang kepadamu. Bagi 
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tiap tiap umat di antara kamu kami beri aturan dan jalan, sekiranya 
dikehendaki Allah tentulah kamu dijadikan satu umat tetapi untuk 
mengujimu megenai apa yang telah diberikan-nya kepada mu maka 
berlomba-lombalah berbuat kebaikan hanya kepad Allah-lah kalian 
semua akan kembali maka diberitahukanya semua kepada-mu apa 
yang kamu perbantahkan itu. 
 
d. Iman kepada Para Rasul 
Sudah menjadi hukum Allah, mengutus Rasul kepada setiap 
ummat, yang mengajarkan kita>b, hikmah, dan mengajak untuk untuk 
ibadah hanya kepada Allah, sperti yang dijelaskan oleh Allah dalam 
Al-Qur’an: 
 ُجُْػا ِْ َأ ًلاُٛعَس ٍخ َِّ ُ أ ّ ًِ ُو ِٟف َبْٕثََؼث َْذمٌَ َٚ َٜذَ٘  ْٓ َِ  ُْ ُٙ ْٕ ِّ َف َدُٛغبَّطٌا اُِٛجَٕزْجا َٚ  َ َّاللَّ اُٚذ
 َُخِجلبَػ َْ بَو َف١َْو اُٚشُظْٔ َبف ِضَْس٤ْا ِٟف اُٚش١َِغف ُخٌََلا َّعٌا ِٗ ١ٍََْػ ْذَّمَد ْٓ َِ  ُْ ُٙ ْٕ ِ َٚ  ُ َّاللَّ
 َٓ ١ِّثِزَى ُّ ٌْ ا
128  
Dan sesungguhnya kami telah mengutus Rasul pada tiap-tiap umat 
untuk ‘Sembahlah Allah dan jauhilah T}aghu>t‛ maka di antara umat 
itu ada orang-orang yang dibri petunjuk oleh Allah danada pula 
orang-orang yang telah pasti kesesatan baginya, maka berjalanlah 
kalian di muka bumi dan perhatikanlah bagaimana kesudahan orang-
orang yang yang mendustakan. 
 
Dengan memandan kesamaan visi misi para Rasul ini, maka 
Islam mengajak kepada umat Islam untuk mematuhi dan 
membenarkan seluruh Rasulallah, dengan tanpa ingkar kepa salah 
satu di antara mereka, seperti firman Allah SWT: 
  ِٗ ُِجزُو َٚ  ِٗ ِزَِىئ٣ َِ َٚ  ِّللَِّبث َٓ َِ آ ًٌّ ُو َْ ُٕٛ ِ ْؤ ُّ ٌْ ا َٚ  ِٗ ّ ِث َّس ٓ ِ  ِٗ ١ٌَِْإ َيِضُٔأ ب َّ ِث ُيُٛع َّشٌا َٓ َِ آ
 َه١ٌَِْإ َٚ  َب َّٕثَس ََهٔاَشْفُغ َبْٕؼََغأ َٚ  َبْٕؼ ِّ َع ْاٌَُٛبل َٚ  ِٗ ٍِ ُع ُّس ّٓ ِ  ٍذََدأ َٓ ١َْث ُق َِّشُفٔ َلا ِٗ ٍِ ُعُس َٚ
 ُش١ِص َّ ٌْ ا 
129
  
Rasul telah beriman terhadap apa yang diturunkan kepadanya dari 
tuhanya, orang orang yang beriman semuanya beriman kepada Allah, 
Malaikat-Malaikatnya  dan kitab-kitabnya serta para Rasulnya, kami 
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tidak membeda bedakan antara seseorang pun diantara diantara 
Rasul-Rasulnya, dan mereka mengatakan ‚kami dengar dan kami 
ta’ati, ampunilah kami, wahai Tuhan kami dan kepada engkaulah 
kami kembali. 
 
Islam memerintahkan kepada umat islam untuk mematuhi para 
utusan Allah, dengan ber i’tiqa>d bahwa para rasul tersebut diberi sifat 
oleh Allah dengan sebaik baik sifat manusia, seprti Amanah, jujur,  
dan lemah lembut, dan dibersihlan oleh Allh dari sifat yang rendah, 
seperti pembohong, dan khiyanat, Serperti firman Allah SWT: 
  ُْ ُ٘ َبٕ ٍْ َؼَج َٚ َءَبز٠ِإ َٚ  ِحَلا َّصٌا ََ َبلِإ َٚ  ِداَش١َْخٌْ ا ًَ ِْؼف ُْ ِٙ ١ٌَِْإ َبٕ١َْد ْٚ َأ َٚ  َبِٔش ِْ َ ِؤث َْ ُٚذ ْٙ َ٠ ًخ َّّ َِئأ
 َٓ ٠ِِذثبَػ َبٌَٕ اُٛٔبَو َٚ  ِحبَو َّضٌا
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Kami telah menjadikan mereka itu sebagai pemimpin-pemimpin yang 
memberi petunjuk dengan perintah kami dan telah kami wahukan 
kepada mereka mengerjakan kebajikan, mendirikan sholat, 
menunaikan zakat dan hanya kepada kamilah mereka selalu 
menyembah. 
 
e. Iman kepada Hari Akhir 
Iman kepada hari Akhir adalah berupa kewajiban manusia untuk 
ber i’tiqa>d tentang adanya kehidupan setelah mati, dan setelah Allah 
membangkitkan manusia dari kematianya untuk hisab dan diberi 
balasan, seperti yang telah dijelaskan dalam Al-Qur’an : 
   ٍُ ِّ َػ ب َّ ِث اُٚءبََعأ َٓ ٠ِزٌَّا َٞ ِضَْج١ٌِ  ِضَْس٤ْا ِٟف ب َِ َٚ  ِدا َٚ ب َّ َّغٌا ِٟف ب َِ  ِ َِّللَّ َٚ َٞ ِضَْج٠ َٚ  اٛ
َْٕٝغُذٌْ ِبث إَُٛغَْدأ َٓ ٠ِزٌَّا131  
Hanya kepunyaan Allah-lah apa yang ada di langit dan apa yang ada 
di bumi, supaya dia memberi balasan kepaa orang-orang yang berbuat 
jahat terhadap apa yang mereka kerjakan dan memberi balasan 
terhadap orang-orang yang berbuat baik dengan pahalayang lebih 
baik 
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f. Iman kepada Qadar baik dan buruk 
Pengertian Qadha dan Qadar Menurut bahasa  Qadha memiliki 
beberapa pengertian yaitu: hukum, ketetapan,pemerintah, kehendak, 
pemberitahuan, penciptaan. Menurut istilah Islam, yang dimaksud 
dengan qadha adalah ketetapan Allah sejak zaman Azali sesuai 
dengan iradah-Nya tentang segala sesuatu yang berkenan dengan 
makhluk. Sedangkan Qadar arti qadar menurut bahasa adalah: 
kepastian, peraturan, ukuran. Adapun menurut Islam qadar 
perwujudan atau kenyataan ketetapan Allah terhadap semua makhluk 




2. Us}u>l al-Di>n Menurut Syi’ah 
Jumhur ulama’ Syi’ah Imamiyyah Ithna ‘Asy’ariyyah sepakat 




Yang terbagi menjadi empat macam 
1) Tauh}i>d fi al-Dha>t : Ber i’tiqad bahwa tidak ada sekutu bagi Allah 
di dalam keberadaan dha>t-nya. 
                                                          
132
 Qah}t}a>n  al-Dauri>, Us}u>l al-Din al-Isla>mi>, 44 

































2) Tauh}i>d fi> al-S}ifa>t : Ber i’tiqad bahwa  tidak ada yang menyamai 
s}ifa>t Allah. 
3) Tauh}i>d fi Rububiyyati wa al-Fi’li : Ber i’tiqad bahwa tidak ada 
yang menjadi penyebab segala sesuatu ada kecuali Allah SWT, 
dialah yang maha pencipta, maha pemberi rizqi, maha enghidupkan 
dan mematikan.  
4) Tauh}i>d fi al-‘Uluhiyyah wa al-‘Iba>dah : Beribadah kepada Allah 
yang maha tunggal, dan tidak menyekutukanya, seperti yang 
dijelaskan daam firman Allah yang berbunyi : 
  ٝ َِ َبزَ١ٌْ ا َٚ  َٝثُْشمٌْ ا ِِٞزث َٚ  ًبٔبَغِْدإ ِٓ ٠َْذ ٌِ ا َٛ ٌْ ِبث َٚ  ًبئ١َْش ِٗ ِث ْاُٛوِشُْشر َلا َٚ  َّاللَّ ْاُُٚذجْػا َٚ
 ُجٌْ ا ِسبَجٌْ ا َٚ  َٝثُْشمٌْ ا ِٞر ِسبَجٌْ ا َٚ  ِٓ ١ِوبَغ َّ ٌْ ا َٚ ِٓ ْثا َٚ  ِتَٕجٌِبث ِتِدب َّصٌا َٚ  ُِتٕ
اًسَُٛخف ًلاَبزْخ ُِ  َْ بَو ٓ َِ  ُّتُِذ٠ َلا َّاللَّ َّْ ِإ ُْ ُُىٔب َّ ٠َْأ ْذََىٍ َِ  ب َِ َٚ  ًِ ١ِجَّغٌا 
133
  
Sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukanya dengan 
suatu apapun juga den berbuat baiklah kepada kedua ibu-bapak 
kepada karib kerabat, anak-anak yatim, orang miskin, tetangga 
yang dekat dan kepad atetangga yang jauh,dan teman sejawat, Ibn 
al-Sabi>l, dan apa-apa yang kamu miliki, sesunggunya Allah tidk 
menyukai orang-orang yang sombong lagi membanggakan diri. 
 ٍَْعَْسَؤف َْ ُٛمَّ َزر ََلاَفأ ُُٖش١َْغ ٍٗ ٌَِإ ْٓ ِ  ُْ َُىٌ ب َِ  َ َّاللَّ اُُٚذجْػا ِْ َ أ ُْ ُٙ ْٕ ِ  ًلاُٛعَس ُْ ِٙ ١ِف َبٕ
134
 
Lalu kami utus kepaa mereka, seorang rasul dari kalangan mereka 
sendiri, hendaklah kalian menyembah Allah, sekali-kali tidak ada 
tuhan selain dia, mengapa kalian tidak bertaqwa. 
b. Al‘Adl 
Al’Adl dalam segi bahasa adalah lawan kata dari pada ked}a>liman, 
dan memiliki persamaan kata yaitu al-H}a>q (kebenaran) seperti yang 
telah dijelaskan dalam Al-Qur’an al-Kari>m : 
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ب َٙ ٍَُُوأ َْذَرآ ِٓ ١َْزََّٕجٌْ ا َبزٍْ ِو اًش َٙ َٔ ب َّ ُٙ ٌََلاِخ َبْٔش ََّجف َٚ  ًبئ١َْش ُْٕٗ ِ  ُْ ٍِ َْظر ُْ ٌَ َٚ
135
 
Kedua buah kebun itu menghasilkan buahnya dan kebun itu tidak 




Al-Nubuwwah adalah tugas ketuhanan yang secara khusus Allah 
berikan kepada hambanya, yaitu Lat}f dari Allah kepada hambanya, dan 
yang dimaksud dengan Lat}f di sini adalah suatu perkara yang dengan 
sebab perkara tersebut seorang hamba akan menjadi lebih dekat pada 
ketatan dan jauh dari kemaksiatan, dan Rasulullah adalah hamba yang 
paling berhak memperoleh faidah tersebut,  seperti yang telah Allah 
jelaskan dalam al-Qur’an al-Kari>m : 
  َآ َغِجَّ َزَٕف ًلاُٛعَس َبٕ١ٌَِْإ َذٍْ َعَْسأ َلا ْٛ ٌَ َب َّٕثَس اٌَُٛبمٌَ ِٗ ٍِ ْجَل ْٓ ِ  ٍةَاَزِؼث ُْ ُ٘ َبَْٕىٍ ْ٘ َأ بََّٔأ ْٛ ٌَ َٚ َِهرَب٠
َٜضَْخٔ َٚ  َّيَِزٔ ْ َأ ًِ ْجَل ْٓ ِ
136
  
Dan sekiranya kami binasaka mereka dengan sebuah ad}a>b sebelum ia 
diutus tentulah mereka berkata, ya Rabb kami, mengapa tidak engkau 
utus seorang Rasul kepada kami lalu kami mengikuti ayat-ayat engkau 
sebelum kami menjadi hina dan rendah. 
 
Sudah menjadi sunatullah, dengan melihat firman ini maka sangat 
perlu sekali mengutus seorang Rasul/utusan kepada manusia untuk 
menjelaskan tentang beberapa hukum agama dan mengenalkan ke 
mereka tentang halal dan haram, ditegakkannya Had dan menghukumi 
manusia dengan adil, cocok dengan firman Allah yang berbunyi : 
 ذؼث خجد الله ٍٝػ طبٌٍٕ ْٛى٠ لائٌ
ًعشٌا137 
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Agar tidak ada lagi bagi manusia terhadap Allah alasan setelah rasul-
Rasul itu 
Wajib bagi Seorang Muslim untuk iman kepada seluruh Rasulallah, 
khususnya iman kepada Rasulullah Muhammad SAW. 
d. Al-Ima>mah 
Al-Ima>mah adalah kepemimpinan secara global dalam urusan 
agama yang dijabat oleh seorang dari beberapa orang, sebagai 
pengganti Nabi Muhammad SAW, dan Syi’ah ber I’tiqa>d bahwa 
imamah berkedudukan seperti Nabi, sebagaimana Allah memilih 
hambanya untuk dijadikan sebagai Nabi dan Rasul, begitu pula Allah 
memilih hambanya untuk menjadi Imam bagi siapa saja yang Allah 
kehendaki, yang mana Allah telah memerintahkan para Nabi-nya 
dengan membawa Nas (risalah), dan imam akan menggantikan Nabi 
yang telah wafat dan menegakkan Nas tersebut, dengan melaksanakan 
tugas-tugas yang sebelumnya menjadi kewajiban bagi Nabi, hanya saja 
Imam tidak mendapatkan wahyu dari Allah seperti halnya Nabi. 
e. Al-Mi’a>d 
Maksud dari al-Mi’a>d adalah, Allah membangkitkan para 
makhluq setelah kematian mereka kepada kehidupan baru demi untuk 
membalas amalan yang pernah dilakukan di dunia, dan pada waktu itu 
para makhluq di bangkitkan bersamaan Ruh dan jasadnya, dan dengan 
bentuk yang berbeda tergantung amalan yang pernah dikerjakan selama 
di dunia, seprti yang terkandung dalam firman Allah yang berbunyi : 

































  ََُٖش٠ اًش١َْخ ٍح ََّسر َيَبْمث ِ  ًْ َّ َْؼ٠ ْٓ َّ َف   َُٖشَ٠ ا ًّشَش ٍح ََّسر َيَبْمث ِ  ًْ َّ َْؼ٠ ْٓ َِ َٚ138. 
Maka barang siapa yang mengerjakan kebaikan seberat dharrah, 
niscaya ia akan melihatnya, Maka barang siapa yang mengerjakan 
kejahatan seberat dharrah, niscaya ia akan melihatnya. 
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MUHAMMAD BIN YA’QU>B AL-KULAINI 
 DAN KITAB US}U>L AL-KA>FI 
A.  Biografi Muhammad Bin Ya’qu>b   Al-Kulaini 
Abu> Ja'far Muhammad bin Ya'qu>b bin Ish}a>q al-Kulaini al-Ra>zi, lebih 
dikenal dengan Thiqat al-Islam al-Kulaini  ينیلکلا ملاسلإا ةقث  W. 328 H/940 M, 
adalah penulis kitab hadis paling masyhur al-Ka>fi >  dan termasuk sebagai ahli 
hadis paling terkenal di kalangan Syi’ah. Menurut pendapat sebagian ahli 
sejarah, ia hidup di antara kepemimpinan Imam H}asan Askari  dan Imam 
Mahdi.  Ia  adalah  salah seorang ahli hadis yang bertemu  dengan para 
perawi hadis yang mendengar langsung dari Imam Hasan Askari tanpa 
perantara.  
Al-Kulaini tumbuh di tengah-tengah keluarga yang sangat besar 
kecintaannya kepada ilmu dan Ahlu al-Bait. Ayahnya, Ya'qu>b bin Ish}a>q 
menaruh perhatian besar terhadap pendidikan al-Kulaini termasuk 
mengajarkan langsung etika Islam kepadanya. Al-Kulaini mendapatkan 
bimbingan pendidikan agama dari sejumlah ulama besar diantaranya, 
Muhammad bin Yahya  Asy'ari, Abdullah Ja'far al-Himyari, Ibn Babawaih 
al-Qumi dan Muhammad bin Yahya 'Aththar.  
Meskipun tidak ada data yang valid mengenai waktu dan tempat 
kelahiran al-Kulaini, namun ahli sejarah menyepakati al-Kulaini lahir 



































disebuah perkampungan bernama Kulain di kawasan Ray, Iran. Sementara 
mengenai waktu kelahirannya sebagian berpendapat ia lahir tidak lama 
sebelum atau setelah kelahiran Imam Mahdi yaitu sekitar tahun 255 H, 
namun Syaikh Bahrul 'Ulum berpendapat kemungkinan al-Kulaini lahir di 
masa-masa akhir kehidupan Imam Hasan Askari1. Ayatullah Khui meyakini, 




Kitab-kitab Rijal dan setiap kitab Syarah dari karya-karyanya 
menyertakan catatan mengenai riwayat hidup al-Kulaini. Mereka menyebut 
al-Kulaini dengan sebutan bermacam-macam diantaranya Abu Ja'far, 




Ia adalah ulama Islam  pertama yang mendapat gelar Thiqah al-Islam 
dan menjadi gelar yang khusus diperuntukkan untuknya karena 
ketakwaannya, ilmu dan perannya yang besar dalam menyelesaikan banyak 
persoalan keagamaan termasuk fatwa-fatwa dan pendapatnya yang  sampai  
sekarang sering dijadikan rujukan
4
. Ia juga mendapat lakab Silsili  karena 
ketika bermukim di Baghdad, ia tinggal di Darb al-Silsilah
5
.   
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Banyak dari anggota keluarga al-Kulaini yang termasuk sebagai ulama 
besar. Ayahnya Ya'qu>b bin Ish}a>q adalah ulama kharismatik di masanya. Abu 
al-Hasan Ali bin Muhammad yang lebih dikenal dengan 'Alan Razi adalah 
ipar a-Kulaini. Muhammad bin Aqil al-Kulaini, Ahmad bin Muhammad dan 




1. Masa Pendidikan  
Al-Kulaini memulai pendidikannya di kota Ray, yang saat itu 
menjadi pusat pengkajian beberapa aliran Islam, diantaranya Ismaili, 
Hanifah, Syafi'i dan Syiah Imamiyah. Dengan adanya interaksi dan 
dialektika  keilmuan  dengan  sejumlah  madhhab  yang berbeda 
menjadikan al-Kulaini  kaya  dengan  ilmu dan khazanah keislaman. Ia 
pun memberanikan diri untuk fokus pada aktivitas menulis dan 
mempelajari hadis. Di bawah bimbingan gurunya, Abu al-Hasan 
Muhammad bin As’adi al-Kufi>, al-Kulaini mendalami ilmu hadis di kota 
Ray
7
. Untuk melengkapi pembendaharaan hadisnya, al-Kulaini 
mengunjungi dan bertemu langsung dengan ahli hadis yang mendapat 
hadis langsung dari lisan Imam Askari,  sehingga sanad dari hadis yang 
ditulisnya tidak melalui rantai periwayatan yang panjang.  
Sebagaimana yang tertulis dari sejumlah kitab terjemahan  
maupun tarikh, baik yang mendukung maupun berseberangan pendapat 
                                                          
6
Muhammad Baqir, Rauda>h al-Janna>t fi Ahwa>l al-'Ulama>’ wa al-Sa>da>t  (Qom: Ismailiyan, t.th), 
108.  
7
 Abdullah al-Rasul, al-Kulaini wa al-Ka>fi,  179. 



































dengannya menyebutkan al-Kulaini adalah seorang alim yang memiliki 
banyak fadhilah dan posisinya yang disegani dalam bidang hadis
8
.  
Syaikh al-T}usi dalam kitab Rija>l yang ditulisnya menyebutkan 
bahwa, "Muhammad bin Ya'qub al-Kulaini menurut Abu Ja'far A'war,  
adalah seorang alim yang memiliki  kredibilitas  dibidangnya  
sebagaimana  dibuktikan dengan kitab al-Ka>fi yang ditulisnya9. Ia juga  
oleh ulama-ulama  yang lain  diakui sebagai seorang yang thiqah dan 
‘alim." 10 
Sayyid Ibnu T}a>wus turut memberi pengakuan akan kethiqahan 
dan keamanahan al-Kulaini dalam menukilkan hadis. Ia berkata, 
"Kethiqahan dan amanah Syeikh al-Kulaini disepakati seluruh ulama."  
Seorang ulama ahli rijal Syiah yang masyhur disebut dengan 
sebutan Najasi mengatakan, "Di masanya  ia adalah Syaikh  dan pembesar 
Syiah di kota Ray, dan dikenal sebagai ulama yang paling diandalkan 
dalam bidang hadis dengan kuatnya hafalannya dan paling teliti dalam 
mencatat. Karyanya yang paling utama adalah al-Kāfi yang disusunnya 
dalam jangka waktu 20 tahun.
11
"  
Selain dari golongan ulama’ Syi’ah, sebagian ulama’ Sunni juga 
turut berkomentar mengenai kepribadian al-Kulaini, Ibnu Athir salah 
seorang sejarahwan Sunni mengkategorikan al-Kulaini sebagai salah  
                                                          
8
 Muhammad Mahdi, al-Fawaa>id al-Rija>liyah, 325.  
9
 Muhammad bin al-Hasan, Rija>l al-T}u>si  (Qom: Muassasah al-Nasir al-Islami, 1415 H),  329. 
10
 Muhammad bin al-Hasan, al-Fihris  (al-Fuqaha>h, 1417 H), 210. 
11
 Ahmad bin Ali, Rija>l al-Najaa>si>  ( Qom: Muasasah al-Nasir al-Islami, 1416 H) , 377 



































seorang pembesar  dan ulama Imamiah12. Al-Dhahabi menyebut al-
Kulaini  sebagai Syeikh Syiah yang alim dan penulis buku yang 
terkenal
13
, Ibnu Hajar al-'Asqalani memberikan pengakuan bahwa ia 
adalah salah seorang faqi>h dan penulis bermadhhab Syiah,14 dan Ibnu 




2. Karya-karya Al-Kulaini 
Muhammad bin Ya'qu>b al-Kulaini selain al-Kāfi , ia juga memiliki 
karya lain yang juga mendapat banyak perhatian ulama   dan ilmuan yang 
menunjukkan  penguasaan  ilmunya bukan hanya pada bidang hadis.  
Diantara karya-karyanya sebagai berikut:  
a.  Al-Radd 'ala> al-Qara>mithah. 
b. Rasa>'il al-Aimmah as. 
c. Ta'bir al-Ru'yā. 
d. Al-Rija>l. 
e. Al-Wasa>il. 
f. Al-Dawa>jin wa al-Rawa>jin16 
 
 
                                                          
12
 Ali bin Abi al-Karm, al-Ka>mil fi al-Ta>rikh, ( Beirut :Dar Sadr, 1386 H), 364 
13
 Muhammad bin Ahmad, Siyar A'la>m al-Nubala>’,  jld 15 (Beirut: Muassasah al-Risalah, 1413 H) 
, 280. 
14
 Lisān al-Mizān, jld. 5, hlm. 433; Ikma>l al-Ka>mil, 186.  
15
 Ibnu Hajar al- 'Athqalani , Lisan al-Miza>n (Beirut: Muassasah al-A'lami, 1390 H), 297.  
16
 Ahmad bin Ali, Rija>l al-Naja>syi  (Qom: Muasasah al-Nasir al-Islami, 1416 H), 377 




































3. Guru-guru al-Kulaini 
Masyaikh atau guru dari al-Kulaini ada  sekitar 50-an orang.  
Yang paling berpengaruh  dari kesemua gurunya adalah Ali bin Ibrahim 
al-Qumi, penulis kitab Tafsir al-Qumi.  Lebih dari 7068 kali namanya 
tertulis  dalam sanad  hadis  pada kitab al-Ka>fi17. Berikut nama-nama 
guru al-Kulaini lainnya yang terkenal:  
a. Muhammad bin Yah}ya Asy'ari> 
b. Ah}mad bin Idri>s al-Qumi 
c. Ah}mad bin Abdullah bin Ahmad bin Muhammad bin Kha>lid Barqi 
d. Ahmad bin Muhammad bin Isa Asy'ari> 
e. Abdullah Ja'fari H}imyari 
f. H}asan bin Fadhl bin Yazi>d Yamani 
g. Ah}mad bin Mah}ran 
h. Muh}ammad bin Hasan T}a>i 
i. Ali> bin Husain Ibnu Babwaih al-Qumi, ayah Syaikh Shadu>q 
j. S}affar al-Qumi penulis kitab Bashair al-Darajāt 
k. Muhammad bin Yahya Aththar 
l. Qa>sim bin 'Ala 
                                                          
17
 Abu al-Qa>sim al-Khu’i, Mu'jam Rija>l al-Hadith, 59. 








































4.  Murid al-Kulaini 
Di antara para  murid dan mereka  yang meriwayatkan hadis  dari 
al-Kulaini dapat disebutkan diantaranya  sebagai berikut:  
a. Abu Abdulla>h Ah}mad bin Ibrahi>m dikenal dengan Ibn Abi> Rafi' 
Shaimari 
b. Abu> al-Qa>sim Ja'far Ibn Qaulawaih penulis kitab Ka>mil al-Ziya>ra>t 
c. Abu> Muhammad H}arun bin Musa Talla'ukbari 
d. Abu> Ghalib Ahmad bin Muhammad Zurari 
e. Muhammad bin Ali> Majilawaih Qomi 
f. Abu> Abdullah Muhammad bin Ibrahi>m bin Ja'far 
g. Abu> Abdullah Muhammad bin Ah}mad bin Qadha'i Shafwani19  
Menurut kesaksian catatan sejarah, al-Kulaini setelah 
menuntaskan  penulisan  kitab al-Kāfi, sekitar tahun 327 H/939, dua 
tahun  sebelum  kematiannya  ia  melakukan  perjalanan  ke Baghdad 
yang  saat  itu  merupakan  salah satu pusat keilmuan Islam, berkat  
reputasi  dan  popularitasnya, baik dari ulama Syiah maupun Sunni 
                                                          
18
 Abdullah al-Rasul.al-Kulaini wa al-Ka>fi , 166  
19
 Ibid, 172  







































Al-Kulaini  meninggal dunia pada bulan Sya'ban tahun 328 H/940 
di kota  Baghdad dalam usia 70 tahun
21
. Najasyi dan Syaikh T}usi 
menukilkan, Muhammad bin Ja'far Hasani yang lebih dikenal dengan 
sebutan Abu Qirath adalah salah seorang ulama’  besar  yang menyalati  
jenazah al-Kulaini dan kemudian  dimakamkan  di gerbang  Kufah, Irak.  
Seorang yang bernama  Ibn  'Abdun disebutkan  membuatkan  nisan  
untuknya  yang diletakkan  secara  datar di atas makam dengan 
menuliskan nama al-Kulaini dan ayahnya
22
.  
Muhammad Ba>qir al-Khansari menulis, "Popularitas dan 
ketenaran al-Kulaini semasa hidupnya membuat makamnya sering 
diziarahi banyak orang." 
B. Deskripsi tentang kitab Al-Kāfi  
Al-Kafi adalah salah satu kitab hadis Syiah yang menjadi rujukan 
utama,  paling penting dan paling muktabar di antara empat kitab standar 
dan  primer  umat Muslim Syiah yang dikenal dengan sebutan Kutub 
Arba'ah23. Kitab ini ditulis oleh Thiqat al-Islam Muhammad bin Ya'qu>b al-
Kulaini (w. 329 H).  
                                                          
20
 Ibid,  264-267. 
21
 Muhammad Ali, Raihanah al-‘Adab fi Tara>jim al-Ma'ruf>n bi al-Kaniyah wa al-Laqab, jld 8 
(Tehran, Khayyam, 1411 H), 80.  
22
 Ahmad bin Ali, Rijāl al-Najāsyi,  378 
23
 Al-Ka>fi> karya al-Kulaini, Man la Yahdarul Fiqh  karya Abu> Ja’far Muhammad bin Ali>, Tadhib 
al-Ah}kam karya Abu> Ja’far Muhammad bin Hasan al-T}usi, al-Istibs}ar fima> Ikhtilaf fi al-Akhba>r 



































Kitab ini merupakan rujukan utama dari kalangan ulama dan 
cendekiawan Muslim Syiah yang terdiri dari 3 bagian pembahasan, yaitu, 
Us}ūl, Furū'  dan Raudhah.  Mengenai penamaan kitab dengan al-Kāfi, ada 
dua poin penting yang bisa diketengahkan: 
1. Penjelasan dari al-Kulaini  sendiri yang menuliskannya pada bagian 
Kitab T}aha>rat, "Kitab ini sudah mencukupi (ka>fi) untuk semua cabang 
ilmu agama24."  
2. Sebagian menyebutkan perkataan yang dinisbatkan kepada Imam Zaman  
yang mengatakan, "Kitab ini, cukup (ka>fi) bagi para Syiah kami." 
Disebutkan  bahwa  ucapan  Imam tersebut disampaikan ketika kitab ini 
ditunjukkan kepadanya, dan beliau memberikan penegaskan akan 
kesahihannya
25
. Beberapa ulama’ Syi’ah berkomentar mengenai kitab al-
Ka>fi di antaranya ialah; 
a. Syaikh Mufid berkata, "Kitab ini adalah kitab terbaik Syiah yang 
memiliki fadhi>lah yang sangat besar26."  
b. Syaikh Syahid memperkenalkan bahwa kitab ini tidak memiliki 
tandingan dalam bidang hadis di sisi Imamiah
27
.  
c. Muhammad Taqi Majlisi menulis, "Kitab al-Kafi dari semua kitab 
Us}u>l, adalah yang terlengkap dan terbaik yang disusun Firqah Najiah 
(Imamiyah) 28."  
                                                          
24
 Muhammad bin Ya'qub, al-Kāfi, jld 1(Tehran: Dar al-Kutub al-Islamiyah, 1363 H), 14  
25
 Abdullah al-Rasul, al-Kulaini wa al-Kāfi, 392.  
26
 Muhammad bin Nu'man, Tashih I'tiqādāt al-Imāmiyah (Beirut: Dar al-Mufid, 1414 H), 70  
27
 Muhammad bin Ya'qub, al-Kāfi, jld 1, h 27. 



































d. Agha  Buzurgh Tehrani  menulis, "Al-Kafi adalah kitab yang menukil 
hadis dari Ahlulbait  dan tidak ada kitab yang ditulis mampu 
menyamainya29."  
e. Athar Abadi menukil dari pengakuan ulama dan guru-gurunya bahwa 
tidak ada kitab yang ditulis dikalangan Islam yang menyamainya
30
.  
f. Ayatullah Khu'i menukil dari  ucapan  gurunya  Ayatullah 
Muhammad  Husain  Naini bahwa  kitab al-Kāfi tidak tertandingi 
dari  sisi  sanad riwayat dan keprofesionalan dalam penulisannya.  
Sebagaimana yang dijelaskan sendiri dalam mukaddimah dari 
kitab yang ditulisnya, Al-Kulaini menyebutkan bahwa kitab al-Kāfi 
disusunnya berdasarkan permintaan seseorang yang menyebut diri 
saudara  seagama.  
 
Anda  mengatakan  menginginkan  sebuah  kitab yang cukup 
untuk  semua  cabang ilmu agama dan layak untuk diajarkan dan 
                                                                                                                                                               
28
 Muhammad Baqir, Mar'at al-'Uqul fi Syarh Akhbār Ali al-Rasūl,  jld 1(Tehran: Dar al-Kutub 
al-Islamiyah, 1363 H),   3. 
29
 Agha Buzurgh, al-Dzariya'ah ila Tashānif al-Syi'ah, jld 17 (Beirut, Dar al-Dhawa, 1403 H), h 
245. 
30
 Abadi, Muhamamd Amin, al-Qawāid al-Madinah  ( Qum, Muassasah al-Nasyr al-Islami, 1424 
H), 520. 











































C. Metode Penulisan 
Sebagaimana  yang  dijelaskan al-Kulaini dalam mukaddimah kitab ini 
bahwa hadis-hadis yang  ia  susun berdasaskan ajaran Al-Qur'an sehingga  
hadis-hadis  yang ia  dapat  namun tidak sesuai dan mengandung materi yang 
bertentangan dengan Al-Qur'an  maka  ditolaknya.  Syarat  lainnya  adalah  
kesesuaian isi riwayat tersebut dengan ijma'. Jika ia menemukan dua hadis 
yang satu sama lain bertentangan  maka  ia  memilih  hadis  yang 
menurutnya lebih dekat pada derajat kesahihan
32
  
Al-Kulaini dalam penulisan kitab ini menggunakan kitab Usu>l 
Arba'amia (400 kitab hadis yang disusun sahabat-sahabat Aimmah) dan 
bertemu langsung dengan  sejumlah  sahabat Aimmah  yang masih hidup 
sehingga jarak dengan sumber hadis juga lebih dekat. Ia juga hidup sezaman  
dengan 4 wakil Imam Mahdi (Uthma>n bin Sa’id Amri, Muhammad bin 
Uthman Amri, Abu Qa>s}im Husain bin Ruh} Nubakhti,Abu> Husain Ali bin 
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 Muhammad bin Ya'qub, al-Kāfi,  jld 1, h  5 
32
 Ibid,  8 dan 9 



































Muhammad Samari) sehingga  memungkinkan untuk melakukan pengecekan 
benar atau tidaknya suatu hadis sehingga keontetikan hadis lebih terjaga
33
.  
Sistematika  penyusunan  hadis yang teratur dan tema pembahasan  
yang komplit dengan menyuguhkan berbagai persoalan usu>l agama, 
cabang/furu' dan akhlak adalah keistimewaan  lain dari kitab ini. Dengan 
teliti ia  menempatkan posisi hadis yang  dalam pandangannya  memenuhi  
persyaratan  sahih  pada  setiap  pembukaan bab  dan  setelah  itu  
menempatkan hadis yang derajat kesahihannya lebih rendah
34
.  
Kitab ini terdiri atas 3 bagian yaitu, Usu>l al-Kāfi, Furu' dan Rawdah. 
Usu>l al-Kāfi memuat  riwayat  mengenai persoalan  aqidah, Furu' al-Kafi>  
khusus memuat riwayat berkaitan dengan  permasalahan fiqh dan ahkam 
sya>r'i sementara Rawdah al-Kafi lebih banyak bersinggungan dengan 
riwayat-riwayat tarikh dan lain-lain. Pada bagian Usu>l al-Kāfi sendiri terdiri 
dari banyak kitab, salah satu diantaranya adalah kitab al-Hujjah Berikut 
daftar isi dalam kitab al-Ka>fi: 
Juz Nama Kitab Urutan 
Hadis 
Isi Kandungan Kitab 
1 Us}u>l al-Ka>fi> 1-758 Al-‘Aql Wa al-Jahl, al-‘Ilm, al-
Tauh}i>d, al-H}ujjah} 
2 Us}u>l al-Ka>fi> 759-1448 Al-H}ujjah 
3 Us}u>l al-Ka>fi> 1449-2617 Al-Ima>n Wa al-Kufr 
4 Us}u>l al-Ka>fi> 2618-3801 Al-Ima>n Wa al-Kufr, al-Du’a>’, 
Fadhl Al-Qur’a>n, al-‘Asyrah 
5 Furu>’ al-Ka>fi> 3802-4785 Al-T}aha>rah, Haid, al-Jana>iz 
                                                          
33
 Ali bin Musa, Kasyf al-Mahjah al-Thamarah al-Mahjah  (Najaf, al-Mathba'ah al-Haidariyah, 
1370 H),  159. 
34
 Jawad al-Mustafawi, terjemah Ushul Kāfi, jld 1( Tehran, Kitab Furusyh 'Ilmiyah Islamiyah, 
1369 H),  10. 



































6 Furu>’ al-Ka>fi 4786-5719 Al-S}ala>h 
7 Furu>’ al-Ka>fi 5720-6705 Al-Zaka>t, al-S}iya>m 
8 Furu>’ al-Ka>fi 6706-7706 Al-H}ajj 
9 Furu>’ al-Ka>fi> 7707-8676 Al-H}ajj, al-Jiha>d, al-‘Asyiyyah 
10 Furu>’ al-Ka>fi 8677-9920 Al-‘Asyiyyah, al-Nika>h} 
11 Furu>’ al-Ka>fi 9921-11136 Al-Nika>h}, al-‘Aqi>qah, al-T}alla>q 
12 Furu>’ al-Ka>fi 11137-
12426 
Al-‘Itqu, al-S}aidu, al-‘At}’imah, 
al-‘Asyribah  




14 Furu>’ al-Ka>fi 13650-
14815 
Al-H}udu>d, al-Diya>t, al-





Mengenai  jumlah  keseluruhan  hadis  dalam kitab al-Kāfi 
terdapat  perbedaan  pendapat. Yusuf  Bahrani  dalam  kitabnya Laulat al-
Bahrain menyebutkan terdapat 16.199 riwayat. Dr. Husain Ali Mahfudz  
dalam  kata  pengantar  al-Kāfi menyebutkan jumlahnya 15.179 riwayat. 
Allamah Majlisi berpendepat ada 16.121 riwayat, dan sebagian lainnya 
khususnya ulama-ulama kontemporer seperti Syeikh Abd al-Rasu>l al-
Ghaffar menyebutkan dalam al-Kāfi terdapat 15.503 hadis, sedangkan 
dalam hitungan penulis sendiri banyaknya hadis yang termuat dalam kitab 
al-Ka>fi sebanyak 15.413 riwayat. 
Terjadinya  perbedaan  pendapat tersebut  mengenai  jumlah  hadis 
dalam al-Kāfi disebabkan  metode  penghitungan  yang berbeda. 
Misalnya  sebagian  riwayat  disebutkan  dalam  dua  sanad yang  
berbeda, satu pendapat menyebutkan bahwa itu ditetapkan hanya satu 
hadis,  sebagian lain  berpendapat  bahwa  dengan adanya  dua  sanad 



































yang berbeda, maka  dihitung  sebagai dua hadis. Contoh lainnya, 
riwayat mursal oleh satu pendapat tetap dihitung sebagai satu hadis, 
namun  oleh  pendapat lain karena kedudukannya yang mursal maka 
tidak  termasuk  dalam  hitungan jumlah hadis. Sebagian lain 
berpendapat bahwa adanya penghitungan jumlah hadis yang berbeda 
disebabkan  penggunaan naskah  kitab  yang berbeda
35
.  
Kitab al-Kāfi sejak awal penyebarannya  telah  mendapat 
perhatian serius dari para ulama dan peneliti hadis, karenanya banyak 
bermunculan  kitab yang ditulis khusus untuk mensyarah hadis-hadis 
yang  tedapat  dalam  kitab al-Kāfi.  Agha Buzurgh Tehrani dalam kitab 
al-Dzari'ah menyebutkan terdapat 27 kitab syarah al-Kāfi yang telah 
ditulis baik itu hanya pada bagian Usu>l al-Kāfi maupun syarah kitab 
tersebut secara keseluruhan dan memperkenalkan 10 kitab syarah dari 
yang pernah ditulis tersebut
36
. Diantara  kitab  syarah al-Kāfi yang 
terkenal adalah sebagai berikut:  
a. Syarah al-Kāfi karya Mulla Sadra (w. 1050 H/1640) 
b. Kitab al-Wāfi karya Faidh Kasyani (w. 1091 H/1680) 
c. Mir'at al-'Uqul karya Allamah Majlisi (w. 1110 H/1698) 
d. Syarah al-Kāfi karya  Mulla Shalih Mazandarani (w. 1110 H/1698) 
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 Abdullah al-Rasul, al-Kulaini wa al-Ka>fi, 401 dan 402.  
36
 Agha Buzurgh, al-Dzariyah ila Ta}>nif al-Syi'ah,  jld 13 (Beirut, Dar al-Dhawa, 1403 H), .95-99 



































e. Syarah al-Kāfi karya  Mulla Khalil Qaswini yang ditulis dalam 
bahasa Persia yang dikenal dengan sebutan S}āfi> «یفاص» atau syarah 
dalam bahasa Arabnya disebut Syāfi «یفاش» 
f. Al-Rawasyih al-Samāwiyah fi Syarh al-Kāfi karya Sayid Muhammad 
Baqir Muhaqqaq Damad 
D. Hadis-hadis tentang Us}ul al-Di>n dalam kitab Us}u>l al-Ka>fi> 
1. Arka>n al-Isla>m 
a. Pembuangan Dua Kalimah Syahadat Dalam Dasar Islam (Rukun 
Islam)  
 
Diceritakan dari beberapa sahabat saya, dari Sahl bin Ziya>d, dari 
Ah}mad bin Muhammad bin Abi> Nasr, dari al-Muthanna al-H}annat}, dari 
‘Abdillah bi ‘Ajla>n dari Abi> Ja’far ‘Alaihi al-Salla>m, beliau berkata; 
Islam di bangun atas lima dasar: al-wila>yah, al-s}ala>t, al-zaka>t, puasa 




2. Kedudukan Para Imam 
a. Para Imam Syi’ah Berkedudukan Seperti Nabi as. 
 عجازم ذحأ اطغنا فشاك لآ هيسح محمد رّزقيَ :زصعنا اذٌ يف تعيشنا
"ة ُّ ّبىناك يٍنإ بصىم تماملإا ّنأ هم راتخي ًواحبس الله ّنأ امكف ،
 هم ّصىك يٌ يتنا ةزجعمناب ذّيؤيَ تناسّزناَ ة ُّ ّبىهن يدابع هم ءاشي
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2005), 436 



































 نأَ ًيهع ّّصىناب ًّيبو زمأيَ ءاشي هم تماملإن راتخي كنذكف ..ًيهع الله
يذعب هم سّاىهن اًمامإ ًبصىي
38
 
Muhammad H}usain A>li Kasif  al-Ghit}a> merupakan salah satu tempat 
rujukan bagi Syi’ah, bahwasanya dia menetapkan ‚Sesungguhnya 
Imamah ditegakkan seperti halnya kenabian, sebagaimana Allah 
memilih siapa saja yang dikehendakinya untuk diangkat  sebagai Nabi 
dan Rasul dengan  memberinya mu’jizat, seperti yang telah Allah 
tetapkan baginya, begitu pula Allah juga memilih Imamah (pemimpin 
Syi’ah) sebagaimana yang allah kehendaki, dan Allah memerintahkan 
kepada Nabinya untuk mengangkat imam bagi manusia setelah dia 
wafat. 
b. Bumi Diwariskan Kepada Imam Syi’ah 
              Di jelaskan oleh al-Qoffali> bahwa dalam kalangan syi’ah Imamiyyah meyaqini bahwa adanya kedudukan Imam (Syi’ah) adalah sama seperti kedudukannya para Nabi, yang sama-sama menerima wahyu oleh Allah SWT, dan  
 
 
   
Diceritakan  dari Muhammad bin Yahya, dari Ah}mad bin Muh}ammad 
bin ‘I>sa>, dari Ibn Mah}bu>b dari Hisya>m  bin Sa>li>m dari Abi> Kha>lid al-
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Na>sir bin ‘Abdillah bin ‘Ali> al-Qaffa>li>,  Us}u>l al-Madhab al-Syh’ah al-Ima>miyyah al-Ithna> 
‘Asy’ariyyah(Ja>mi’ al-Su’u>d : 1994),654-655 



































Ka>buli>, dari Abi> Ja’far as, berkata ‚Saya menemukan dalam  kitab Ali 
AS - sebuah kutipan ayat yang berbunyi-  Sesungguhnya bumi adalah 
kepunyaan Allah yang diberikanya kepada siapa saja yang 
dikehendakinya dari hamba hambanya, dan kesudahan yang baik 
adalah bagi orang orang yang bertaqwa. Saya dan Ahli bait ku  adalah 
yang di warisi bumi oleh Allah, dan kamilah orang-orang yang 
bertaqwa, dan seluruh bumi adalah milik kami, barang siapa dari 
golongan orang muslim yang berkenan menghidupkan bumi (dengan 
bercocok tanan) maka rawatlah dan tunaikanlah serta keluarkanlah 
(sebagian dari hasil bumi) kepada Imam dari Ahli bait (keluarga) ku, 
dan baginya perkara yang dapat dimakan dari hasil itu,akan tetapi jika 
tidak mau memberikan hasil tanah tersebut dan kemudian di ambil alih 
oleh orang muslim yang lain setelahnya maka rawatlah tanah tersebut 
dan keluarkanlah sebagian hasil dari tanah itu kepada Imam dari 
keluargaku, dan engkau (yang berkenan merawat dan mengeluarkan 
sebagian hasil tanah) adalah yg lebih berhak merawatnya dari pada 




Hadis ini menjelaskan  tentang keberada’an Imam Syi’ah yang 
oleh  Allah Secara  Khusus diberi (warisi) seluruh tanah yang ada di 
bumi, sehingga  semua  orang tinggal di atas bumi harus membayar  
sebagian hasil tanah mereka (dalam mengelola bumi, dengan beraneka 
ragam cocok tanam) kepada  para  Imam Syi’ah.  
 
 
c. Perbedaan Nabi, Rasul Dan Muh}addath (Imam Syi’ah) 
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Diceritakan dari beberapa sahabat kami, dari Ah}mad bin Muh}ammad, 
dari Ah}mad bin Muh}ammad bin Abi> Nas}r, dari Tha’labah bin Maimun 
dari Zararah berata,‛Saya bertanya kepada Aba> Ja’far AS dari ayat yang 
berbunyi ايبو لاُسر ناكَ apakah Rasul itu? Dan apakah Nabi itu? Beliau 
menjawab, Nabi adalah yang diperlihatkan dalam tidurnya, 
diperdengarkan suara, tetapi tidak diperlihatkanaya malaikat, sedangkan 
Rasul adalah yang diperdengarkan suara, diperlihatkan dalam mimpinya, 
dan diperlihatkanya malaikat. Saya bertanya lagi, ‚dan bagaimana 
kedudukan para Imam? Beliau menjawab diperdengarkan suara akan 
tetapi tidak diperlihatkanya malaikat kepadanya kemudian membaca 
ayat ىهسرا امَحم لاَ يبو لاَ لُسر هم كهبق هم اثذ 40 
 
Hadis ini menjelaskan  tentang perbedan antara Nabi, Rasul, dan 
Muh}addath (Imam Syi’ah), jika Rasul bisa mendengar  suara malaikat, 
mimpi bertemu malaikat, dan melihat malaiakat  secara  sadar, 
sedangkan Nabi  bisa mendengar  suara malaikat, mimpi bertemu 
malaikat, dakan tetapi tidak bisa melihat malaiakat  secara  sadar, 
adapun Muhaddath bisa mendengar  suara malaikat, akan tetapi tidak 
bisa  mimpi bertemu malaikat, dan juga tidak bisa melihat malaiakat  
secara  sadar. 
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d. Imam Syi’ah Adalah Petunjuk Bagi  Umat 
 
 
Diceritakan dari beberapa sahabat kami, dari Ah}mad bin Muh}ammad, 
dari H}usain bin Sa’i>d dari Nad}r bin Suaid dan Fad}a>lah bin Ayyu>b, dari 
Musa> bin Bakr dari al-fud}ail berkata ‚Saya bertanya kepada Aba> 
Abdillah AS tentang firman Allah yang berbunyi   وُق مكنَ
اٌد kemudian beliau menjawab, ‚Setiap Imam adalah petunjuk bagi 




Hadis ini menjelaskan tentan jeberada’an Imam Syi’ah yang 
mereka akui sebagi petunjuk bagi bagi ummat manusia dan mereka 
mengaku bahwa maksud dari lafaz} داه dalam firman Allah  yang 
berbunyi داه موق لكلو adalah mereka. 
 
 
e. Kewajiban Ta’at Kepada  Imam Syi’ah 
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Diceritakan dari H}usain bin Muh}ammad al-‘Asy’ari, dari Mu’alla>  bin 
Muh}mmad dari H}asan bin ‘Ali> al-Wasya>’ dari Aba>n bin Uthma>n dari 
Abi>  al-S}aba>h} berkata ‚Saya bersaksi sesungguhnya saya mendengar 
Aba> ‘Abdillah AS berkata ‚Saya bersaksi sesungguhnya ‘Ali adalah 
imam yang telah Allah wajibkan untuk mentaatinya, dan sesungguhnya 
H}asan adalah imam yang telah Allah wajibkan untuk mentaatinya, dan 
sesungguhnya H}usain adalah imam yang telah Allah wajibkan untuk 
mentaatinya, dan sesungguhnya ‘Ali> bin H}usain adalah imam yang 
telah Allah wajibkan untuk mentaatinya, dan sesungguhnya 





hadis ini menjelaskan bahwa sebagai ummat manusia, harus ta’at 
kepada Imam Syiah, pada hadis ini disebutkan ada 5 imam yang secara 
bersama wajib untuk ditaati, ke lima imam itu adalah: Sayyidina ‘Ali 
bin Abi> T}a>lib ra, Sayyid Ha}san bin Ali ra, Sayyid H}usain bin Ali> ra, 
Sayyid Ali> bin H}usain ra, dan Muhammad bin Ali> ra, kata ‚harus‛ di 
hadis ini menggunakan lafadh Fard}u, yang secara hukum Islam yaitu 
suatu perkara yang apabila ditinggalkan  akan mendapatkan dosa, 
seperti   fard}u ‘Ain dan fard}u kifa>yah, 
 
f. Sayyidina  Ali ra  Adalah  Pintu  Petunjuk Dalam Agama 
 
 
Diceritakan dari al-H}usain  bin Muh}ammad dari Mu’ala bin Muh}mmad 
dari Wasya>’ berkata ‚bercerta kepada ku Ibrahimn bin Abi> Bakr dia 
berkata, saya mendengar Aba> al-H}asan Musa> as berkata, sesungguhnya 
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‘Ali> asadalah pintudari beberapa pintu petunjuk, barang siapa yang 
masuk dari pintu Ali> maka dia adalah Mu’min (orang yang beriman, 
dan barang siapa keluar darinya maka dia kafir, dan barang siapa yang 
tidak masuk dan juga tidak keluar darinya maka urusan tersebut 




Hadis ini menjelaskan  bahwa,  Sayyidina Ali adalah pintu 
hidayah atau petunjuk, barang  siapa  yang masuk/ikut kepada  
kelompok Sayyidina Ali maka  dia  termasuk orang mukmin, dan 
barang  sapa  yang keluar  dari kelompok  Sayyidina Ali> maka  dia  
ka>fir  dan  secara  otomatis akan  masuk neraka, dan yang dimaksud 
dengan kelompok tersebut adalah Syi’ah. 
 




Diceritakan dari beberapa  sahabat kami dari Sahl bin Ziya>d dari 
Yah}ya bin al-Muba>rak dari ‘Abdillah bin Jabalah, dari Ish}aq bin 
‘Amma>r dan Ibn Sina>n dan Sama>’ahdari Abi> Bas}i>r dari Abi> Abdillah as 
berkata, Rasulallah pernah bersabda ‚ Ta’at kepada Ali> adalah 
kerendahan dan ma’s}iat kepadanya adalah kufur kepada Allah, 
ditanyakan kepada Rasulallah SAW, kenapa Ta’at kepada Ali> adalah 
kerendahan dan ma’s}iat kepadanya adalah kufur kepada Allah? Beliau 
menjawab ‚Sesungguhnya Ali membawa kalian semua kepada 
kebenaran maka jika kalian taat kepadanya itu adalah kerendahan hati 
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kalian dan apabila kalian ma’s}iat/durhaka kepadanya maka kalian telah 
kufur kepada Allah ‘Azza wa Jalla 44  
 
Hadis ini menjelaskan  sabda Rasulallah SAW tentang larangan 
kita berma’s}iyat  atau durhaka  kepada  sayyidina Ali ra, dan barang 




a. Tah}ri>f  Al-Qur’an 
 
Diceritakan dari beberapa sahabat kami, dari Ah}mad bin Muh}ammad, 
dari Ah}mad bin Muh}ammad bin Abi> Nas}r, dari Tha’labah bin Maimu>n, 
dari Zura>rah bahwasanya dia berkata : saya bertanya kepada Aba> Ja’fa>r 
a.s, dari firman Allah surat Maryam ayat 51 yang berbunyi ‚Wa ka>na 
Rasu>lan Nabiyya>‛siapakah rasul dan siapakah Nabi itu? Aba> Ja’far 
menjawab ‚Nabi adalah orang yang dapat melihat dan mendengar 
suara ketika dia tidur dan lepas dari penjagaan para malaikat, 
sedangkan Rasul adalah  orang yang orang yang dapat melihat dan 
mendengar  suara ketika dia tidur dan masih dalam  penjagaan  para 
malaikat, kemudian saya bertanya lagi, ‚Bagaimana kedudukan para 
Imam‛?beliau berkata ; Imam adalah orang yang dapat  mendengar  
suara dan tidak dapat melihat ketika dia tidur dan lepas dari penjagaan 
para malaikat, kemudian beliau membaca ayat berikut ; Dan kami 
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tidak mengutus sebelum kamu seorang rasul pun tidak pula seoran 
Nabi dan juga Muha}addath (Imam Syi’ah)45 
 
 
Diceritakan dari Muhammad bin Sina>n, dari ‘Amma>r bin Marwa>n, 
dari Munakhal, dari Ja>bir, dia berkata ; Malaikat Jibri>l turun kepada 
Nabi Muh}ammad dengan membawa ayat ini ‚Sekiranya kamu merasa 
ragu tentang apa yang kami turunkan kepada hamba kami –‘Ali- 





Diceritakan dari Ah}mad bin Mihran r.a, dari ‘Abd ‘Adhi>m, dari 
Bakka>r, dari Ja>bir, dari Abi> Ja’far a,s berkata; ‚ Seperti inilah 
(maksud) turun ayat ini‛; ‚ Dan sekiranya mereka melakukan apa 
yang di nasehatkan kepada mereka itu – yaitu ‘Ali>- tentulah hal itu 
lebih baik bagi mereka. 
 
 
Di ceritakan dari Ah}mad bin Mihra>n, dari ‘Abd al-‘Adhi>m bin 
‘Abdillah, dari Muhammad bin Fudhail, dari Abi> H}amzah, dari Abi> 
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Ja’far a,s beliau berkata ‚Malaikat Jibril turun kepada kepada Nabi 
Muh}ammad SAW dengan membawa ayat ini ‚ 
Hadis  ini menjelaskan  tentang penambahan penambaha dalam 
Al-Qur’an, seperti contoh  penambahan kata ‘Ali> pada surat al-
Baqarah ayat 23  atau penambahan kata  Ali Muhammad (keluarga 
Nabi Muhammad)  dalam surat al-Nisa>’ 66. 
b. Al-Qur’an Tidak Bisa Di Jadikan Hujjah Dengan Sendirinya. 
  
Diceritakan dari Muh}ammad bin Yahya al-‘At}t}}a>r, dari Ahmad bin 
Muhammad bin ‘I>sa>, Ibn Abi> Umair, dari H}asan bin Mah}bu>b dari 
Mah}bu>b al-Raqiyy, dari Abd al-S}a>lih} as, beliau berkata 
‚sesungguhnya h}ujjah tidak akan bisa tegak bagi Allah terhadap 




Hadis ini menjelaskan tentang kitab suci Al-Qur’an  yang tidak 
bisa  menjadi hujjah dengan sendirinya, dengan artian seluruh 
kandungan isi Al-Qur’an tiadak ada halal dan haram  tanpa  di 
dakwakan oleh Imam terlebih dahulu. 
 
c. Hanya Sayyidina Ali Ra Yang Dapat Menghimpun Firman Allah (Al-
Qur’an) 
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Diceritakan dari Muhammad bin Yahya dari Ahmad bi Muhammad dari 
Ibn Mah}bu>b dari ‘Amri bin Abi Miqdam dari Ja>bir dia berkata ‚Saya 
mendengar Aba> Ja’far berkata tidak ada dari manusia yang mengaku 
menghimpun keseluruhan -ayat- Al-Qur’an kecuali ia berdusta, dan 
tidak ada yang menghimpunya, menjaganya sebagaimana Allah 
menurunkanya kecuali ‘Ali> bin Abi> T}a>lib dan para Imam setelahnya. 48  
 
Hadis ini menjelaskan bahwa tidak ada yang secara benar dalam 
menghimpun Al-Qur’an sesuai yang diturunkan oleh Allah  kecuali 
Sayyidina ‘Ali.  Dengan artian, Al-Qur’an mus}h}af uthma>ni> yang selama 
ini di baca oleh ummat Islam khususnya Sunni bukanlah Al-Qur’an yang 
sesungguhnya, karena menurut mereka Mus}h}af   uthmani sudah tidak 
utuh lagi. 
 
d.  Al-Qur’an Adalah Pentunjuk Kepada Imam Syi’ah 
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Diceritakan dari Ali> bin Ibra>hi>m dari ayahnya ari ibn Abi> Umair dari 
ibrahi>m bin ‘Abdil H}ami>d dari Musa> bin Ukai al-Numairi> dari al-‘Ala>i 
bin Saya>bah dari Abi> ‘Abdillah as, mengenai firman Allah yang 
berbunyi ‚Sesungguhnya Al-Qur’an ini memberikan petunjuk kepada 
jalan yang lebih lurus‛ beliau berkata ‚ maksudnya adalah petunjuk 
kepada Imam‛49 
Hadis ini  menjelaskan  bahwa  dalam  Al-Qur’an surat al-Isra>’ 
ayat  sembilan yang di maksud jalan yang lurus, dari petikan ayat yang 
artinya sesungguhnya Al-Qur’an ini memeberikan petunjuk kepada jalan 
yang lurus, dan menurut Ulama>’ Syi’ah yang di maksud dengan jalan 
yang lurus adalah  para Imam Syi’ah. 
4. Nasib Manusia 
a. Beruntung Dan Celaka Sudah Dipastikan 
 
 
Diceritakan dari Muhammad bin Isma>’i>l dari al-Fad}l bin Sya>dha>n dari 
S}afwa>n bin Yahya dari Mans}ur  bin H}a>zim dari Abi ‘Abdillah, dia berkata 
‚Sesungguhnya Allah telah menciptakan keberuntungan dan celaka 
sebelum Allah menciptakan Makhluqnya, barang siapa yang telah 
diciptakan oleh allah sebagai makhluk yang beruntung maka ia tidak akan 
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dibenci selamanya walaupun melakukan keburukan, dan barang siapa 
yang telah diciptakan sebagai makhluq yang celaka maka ia tidak akan 
dicintai selamanya walaupun ia melakukan amal saleh, apabila Allah telah 
mencintai sesuatu maka Allah tidak akan membencinya selamanya, dan 




Hadis ini dijelaskan bahwa keberuntungan atau kecealakaan  
sesungguh telah di tetapkan  oleh Allah  sebelum  Allah menciptakan  
makhluqnya, jadi walaupun  dia ahli ma’s}iat jika dulu telah ditetapkan 
oleh Allah menjadi calon yang beruntung maka dia akan menjadi sorang 
yang beruntung. 
5. Arka>n al-Ima>n 
a. Maksud Dari Ima>n 
 
Diceritakan dariAli> bin Ibra>hi>m dari Muhammad bin ‘I>sa> dari Yunus 
dari salam al-Ju’fi, saya bertnya kepada Aba> Abdilah as tentang Ima>n, 
kemudin ia menjawab ‚Iman adalah ketaatan kepada Allah bukan 
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Diceritakan dari Abu> Ali> al-Asy’ari dari Muhammad bin Abd al-Jabbar 
dari S}afwa>n atau selainya dari al-‘Ala>i dari Muhammad bin Muslim, dari 
Abi> Abdillah as, beliau berkata ‚Saya bertanya kepadanya tentang iman, 
kemudian dia menjawab, bersaksi bahwa tidak ada tuhan selain Allah, 
dan menampakkan apapun yang datang dari Allah, kemudia dia berkata 
‚ saya bertanya, apakah syahadat bukan termasuk amal. Dia menjawab 
benar, kemudian saya bertanya, apakah amal dari iman? Kemudian dia 
menjawab ‚Benar, Iman tidak akan ada tanpa amal, dan amal bagian dari 
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Diceritakan dari Muhammad bin Yahya dariAh}mad bin Muhammad dari 
H}asan bin Mah}bu>b dari Jami>l bin Sa>lih} dari Sama>’ah, dia berkata ‚ saya 
bertanya kepada Abi> abdillah as, khabarkanlah kepada saya tentang 
Islam da Ima>n apakah keduanya berbeda?beliau menjawab 
‚sesungguhnya Iman berkumpul dengan Islam, dan Islam belum tentu 
berkumpul dengan Iman‛ kemudian saya berkata ‚berikanlah kepada 
kami sefit keduaya, kemudian beliau berkata ‚Islam adalah bersaksi 
tiada tuhan selain Allah dan membenarkan terhadap Rasulallah SAW, 
dengan sebab inilah darah akan terlindungi, berlangsungnya pernikahan 
dan pewarisan, dan dengan jelasnya hal tersebut akan berkumpulnya 
manusia, sedangkan Iman  lebih tinggi dari pada Islam satu derajat, 
sesungguhnya Iman berkumpul dengan Islam secara dahir,  sedangkan  
Islam tidak berkumpul dengan Iman secara batin, keduanya berkumpul 
dalam ucapan dan sifat. 
53
 
Hadis ini adalah menjelaskan tentang iman  menurut syi’ah, iman 
menurut mereka ialah taat kepada Allah dan tidak berma’s}iat, dan juga 
ada pendapat yang lain yang mengatakan bahwa Iman ialah bbersaksi 
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bahwa tidak ada tuhan selain Allah, dan menampakkan apa pun yang 
datang dari Allah. 
 
6. Af’al al-Qulu>b 
a. Sabar 
 
Diceritakan dari Muhammad bin bin Yahya dari Ah}mad bin Muh}ammad 
bin ‘I>sa> berkata ‚ bercerita kepadaku Yahya bin Sulaim al-T}a>ifi>, ia 
berkata ‚bercerita kepadaku ‘Amr bin Syimr al-Yamani> ucapan ini 
marfu>’/sampai kepada ‘Ali> as, beliau berkata, Rasulallah SAW bersabda 
‚Sabar ada tiga macam, sabar ketika terkena musibah, sabar dalam 
melaksanakan ketaatan, dan sabar dari –melakukan- maksiat, barang 
siapa yang sabar ketika terkena musibah sehingga kebaikan kembali 
kepadanya maka Allah mencatat baginya tiga ratus derajat, antara satu 
derajat dengan yang lainya sejauh langit ke bumi. Dan barang siapa yang 
sabar daam melaksanakan keta’atan, maka Allah akan mencatan baginya 
enam ratus derajat, antara satu derajat dengan yang lainya bagaikan 
dasar Bumi sampai ke Arsy. Dan barang siapa yang sabar dari ma’s}iat 
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Hadis  ini dijelaskan bahwa  sabar  itu terbagi mejadi  tiga, yaitu, 
sabar ketika terkena musibah , sabar dalam keta’atan, dan sabar dari 




Diceritakan dari Ali bin Ibra>hi>m dari ayahnya dari al-Naufali dari al-
Sakkuni> dari Abi> ‘Abdillah as, beliau berkata, Rasulallah SAW bersabda 
‚Orang  makan yang bersyukur maka baginya pahala orang puasa yang 
bersungguh sungguh, dan orang yang memaafkan lagi bersyukur maka 
baginya seperti pahala orang yang diuji lagi sabar, dan orang  yang suka 





Diceritakan dari H}umaid bin Ziya>d dari H}asan bin Muh}ammad bin 
Sama’ah dari Wuhaib bin H}afs} dari Abi Bas}i>r, dari Abi> Ja’far as beliau 
berkata, suatu malam Rasulallah SAW bersama dengan Sayyidatina 
‘Aisyah, beliau berkata kepada Rasulallah SAW, ‚wahai Rasulallah 
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kenapa engkau menyusahkan diri anda sendiri-dengan ibadah-sedangkan 
engkau sudah di ampuni oleh Allah, baik kesalahan yang telah lewat 
maupun yang akan datang‛? Kemudian Rasulallah menjawab ‚wahai 
‘A>isyah apakah aku-tidak ridha-jika menjadi orang yang bersyukur? 
Beliau (Abi> Ja’far) berkata, dan Rasulallah dalam melaksanakan shalat 
beliau berdiri dengan ujung jari kakinya, maka kemudian Allah 
menurunkan ayat Al-Qur’an yang berbunyi, (Ta>ha> * Kami tidak 
menurunkan  Al-Qur’an ini kepadamu agar kamu menjadi susah)56 
 
 Diceritakan dari Muh}ammad bin Yah}ya dari Ah}mad bin Muh}ammad bin 
‘Isa> dari Qa>sim bin Yah}ya dari kakeknya al-H}asan bin Rasyid dari 
Muthanna al-H}anna>t}, dari ‘Abdillah as, beliau berkata ‚Apabila 
Rasulallah menemui perkara yang memudahkan beliau maka beliau 
berkata ‚segala puji bagi Allah atas nikmat ini‛ dan apabilah beliau 
menemukan perkara yang membuat sedih maka beliau berkata ‚Segala 
puji bagi Allah atas setiap keadaan.
57
 
Hadis ini dijelaskan bahwa keutamaan orang yang bersyukur 
banya k  sekali seperti contoh orang yang makan dan bersyukur  maka ia 
akan mendapat paha seperti orang yang berpuasa, dan juga orang yang 
memaafkan lagi bersyukur  maka baginya pahala  seperti orang yang 
diuji lagi sabar , dan masih banyak lagi yang lainya,  sangat pentingnya 
rasa  syukur  sehingga  Nabi SAW  yang sudah dijamin masuk surga  
saja, ketika beliau  sholat sehingga kakinya bengkak, inilah tanda syukur 
Rasulallah kepada Allah. 
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c. H}usnul Khuluq 
 
 
Diceritakan dari al-Husain bin Muhammad dari Mu’allin bin 
Muhammmad dari al-wasya>’ dari Abdillah bin Sinan dari laki –laki 
penduduk Madinah, dariAli> bin H}usain beliau berkata, Rasulallah SAW 
bersabda tidak diletakkan dalam timbangan amala seseorang di hari 





Diceritakan dari Abu> ‘Ali> al-‘Asy’ari dari muhammad bin Abd al-Jabba>r 
dari S}afwa>n dari dhari>h} dari Abi Abdillah as, beliau berkata ‚Rasulallah 
sesungguhnya orang yang miliki akhlaq yang bagus maka baginya 
pahala orang puasa yang melaksanakan sholat malam. 
Diceritakan dari Ali> bin Ibra>hi>m dari ayahnya, dari al-Naufali dari al-
Saukuni dari Abi> Abdillah as beliau berkata, bahwasanya Rasulallah 
SAW bersabda ‚Paling banyaknya ummat ku yang masuk surga adalah 
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Diceritakan dari Muhammad bin Yahya dari Ah}mad bin Muh}ammad 
dari Bakr bin S}a>lih} dari H}asan bin ‘Ali> dari Abdillah bin Ibra>hi>m dari 
Ali> bin ‘Ali> al-Lahabi> dari Abi> Abdillah as, beliau berkata ‚Rasulallah 
SAW bersabda‛ Empat perkara, barang siapa yang memilikinya maka 
Allah akan mengganti dosa dosanya dengan kebaikan walaupun dosa itu 
memenuhi mulai dari kepala sampai kaki, dan empat perkara itu ialah ; 




Hadis ini menjelaskan betapa penting suatu akhlaq yang baik  
sehingga  Rasulallah menjelaskan bahwa kelak di akhirat sebaik baik 
amal yang ditimbang adalah akhlaq yang baik, sehingga beliau 
menyandingkan Akhlak yang baik dengan taqwa yang merupakan 
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Diceritakan dari Ali bin Ibra>hi>m dari ayahnya dari ibn Abi> Umair dari 
Abdillah bin Sina>n dari Abi> Abdillah beliau berkata ‚Rasulallah SAW 
bersabda dalam khut}bahnya ‚Tidakkah perlu aku kabarkan kepada 
kalian semua tentang sebaik baik akhlaq di dunia dan akhirat?; 
Memaafkan orang yang menz}olimimu, menyambung hubungan orang 
yang memutusnya, berbuat baik kepada orang yang berlaku buruk 
kepadamu, memberi kepada orang yang tidak mau berbagi dengan mu.  
Diceritakan dari beberapa sahabat kami, dari Sahal bin Ziya>d, dari 
Muhammad bin Abd al-H}a>mi>d, dari Yunus bin Ya’qu>b dari Ghurrah 
bin Dina>r al-Raqqi> dari Abi> Ish}a>q al-Sabi’i, dia berkata ‚ Rasulallah 
SAW bersabda ‚Tidakkah perlu aku tunjukkan kepada kalian semua 
tentang sebaik baik Akhlaq dunia dan Akhirat? ; menyambung 
hubungan orang yang memutusnya,
 
memberi kepada orang yang tidak 




Diceritakan dari beberapa dari Sahabat kita dari Ah}mad bin 
Muhammad bin Kha>lid dari Jahmi bin H}akam al-Madani> dari Isma>i>l 
bin Abi> Ziya>d al-Sakuni dari Abi Abdillah as, beliau berkata ‚ 
Rasulallah SAW bersabda ‚ Seharusnya bagi kalian untuk dapat 
memiliki sifat pemaaf, karena memaafkan tidak akan menambahi 





Hadis menjelaskan tentang keutamaan dari memaafkan, sehingga 
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e. H}ifdhu al-Lisa>n 
 
Diceritakan dari Ali bin Ibra>hi>m dari Muh}ammad bin i>sa> dari Yunus, 
dari al-H}alabi > beliau berkata ‚Rasulullah SAW bersabda ‚Jagalah 
lisanmu, karna itu adalah shodaqah yang kamu tunaikan untuk dirimu, 
kemudian belia berkata ‚ Seorang hamba tidak akan tahu haqiqat iman 




Diceritakan dari Ali bin Ibrahi>m dari Muhammad bin Isa dari Yunus, dari 
al-Halabi, beliau berkata ‚Rasulallah SAW bersabda ‚Keselamatan orang 




Hadis ini menjelaskan tentang keutamaan  menjaga lisan,  
dijelaskan bahwa menjaga lisan merupakan  shodaqah , yang 
disodaqohkan untuk diri sendiri, dan dijelaskan pula oleh Rasulallah 
bahwa  menjaga lisan merupakan sebab seorang mu’mi>n selamat. 
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KRITK DAN ANALISA TERHADAP 
 HADIS US}U>L AL-DIN DALAM KITAB AL-KA>FI 
A. Kritik Dan Analisa Ulama’ Sunni Terhadap Kualitas Hadis Us}u>l al-Di>n 
Dalam Kitab al-Ka>fi  
1. Arka>n al-Isla>m 
a. Pembuangan dua kalimah Syahadat dalam dasar Islam (Rukun Islam) 
Dalam kitab Us}u>l al-Kafi> terdapat suatu riwayat yang 
menjelaskan adanya perubahan dalam dasar  Islam yang pertama, 
yang seharusnya di awali dengan dua kalimah syahadat, akan tetapi 
dirubah dengan pengakuan terhadap Wila>yah, yang menurut Syi’ah 
adalah hal yang paling pokok yaitu konsep kepemimpinan yang 
diduduki oleh Imam dari beberapa Imam yang disepakati yaitu Imam 
dua belas, fanatisme inilah yang mendorong mereka untuk merubah 
dasar agama Islam yang pertama. 
Dalam  hadis  ini  susunan  sanadnya  sebagai berikut : 
Al-Kulaini dari Iddat As}h}a>bina> (beberapa sahabat saya), dari Sahl bin 
Ziya>d, dari Ah}mad bin Muhammad bin Abi> Nasr, dari al-Muthanna 
al-H}annat}, dari ‘Abdillah bi ‘Ajla>n dari Abi> Ja’far as. 
 
Untuk mengetahui status dan kwalitas hadis ini, maka  perlu 
kami tampilkan teori kesahihan hadis sebagai berikut : 
 



































1) Sanad Bersambung 
Tiap-tiap periwayat dalam sanad hadis menerima riwayat hadis 
dari periwayat terdekat sebelumnya. Keadaan itu berlangsung 
sampai akhir sanad  dari hadis itu 
2) Periwayat Bersifat Adil 
Kaedah periwayat yang adil  ini berkaitan dengan kualitas 
pribadinya yaitu: a. Beragama Islam, b. Mukalaf, c.Melaksanakan 
ketentuan Agama, dan  d.Memilihara Muru’ah. 
3) Seluruh Periwayat dalam Sanad Bersifat Dha>bith 
Dha>bith menurut istilah adalah orang yang kuat hafalannya 
tentang apa yang didengarkannya dan mampu menyampaikan 
hafalannya itu kapan saja dia mengkehendaki 
4) Sanad hadis terhindar dari sya>dh 
Hadis yang diriwayatkan oleh orang yang thiqah, tetapi 
riwayatnya bertentangan dengan riwayat yang dikemukakan oleh 
banyak periwayat yang thiqah juga 
5) Sanad Hadis Terhindar dari Illat 
illat menurut istilah ilmu hadis, sebagaimana yang dijelaskan oleh 
Ibn al-S}ala>h dan al-Nawawi ialah sebab yang tersembunyi yang 
merusak kualitas hadis. 
 
 Secara kualitas, khabar  ini adalah dho’if, al-Kulaini> 
selaku Mukharrij menyebutkan salah satu sanadnya dengan 
sebutan اُتاحصأ ٍي جذػ (beberapa dari sahabat saya), suatu bentuk 
s}ighat yang Majhu>l h}a>l (tidak diketahui wujudnya) karena 
penyebutanya masih umum, dan dalam segi sanad juga 
bertentangan dengan hadis sahih yang diriwayatkan oleh al-
Bukha>ri yang berbunyi ; 
  َح َاََشَثَْخأ َلَاق َٗعُٕي ٍُ ْت ِ َّاللَّ ُذْٛ َثُػ َاَُث َّذَح ٍِ ْت َحَيِشْكِػ ٍْ َػ ٌَ َاْٛفُع َِٙتأ ٍُ ْت ُحَهَظُْ
ا ًَ ُٓ ُْ َػ ُ َّاللَّ َٙ ِضَس َش ًَ ُػ ٍِ ْتا ٍْ َػ ٍذِناَخ  َىَّهَع َٔ  ِّ ْٛ َهَػ ُ َّاللَّ َّٗهَص ِ َّاللَّ ُلُٕعَس َلَاق َلَاق



































اًذ ًَّ َحُي ٌَّ َأ َٔ  ُ َّاللَّ َّلَِإ ََّنِإ َلَ ٌْ َأ ِجَدا َٓ َش ٍظ ًْ َخ َٗهَػ ُوَلَْع ِْلْا َٙ ُُِت  ِوَاقِإ َٔ  ِ َّاللَّ ُلُٕعَس
ٌاَضَيَس ِو ْٕ َص َٔ  ِّحَحْنا َٔ  ِجاَك َّضنا ِءَارِٚإ َٔ  ِجَلَ َّصنا
1
 
Bercerita kepada kami Ubaidillah bin Musa> berkata ‚mengabarkan 
kepadakami H}and}alah bin Abi> Sufya>n dari Ikrimah bin Kho>lid dari 
Ibn Umar r.a beliau berkata : Rasulallah SAW bersabda ‚Islam 
ditegakkan atas lima perkara, bersaksi bahwa tiada tuhan selain 
Allah dan sesungguhnya Muhammad adalah utusan Allah, 
mendirikan shalat, membayar zakat, haji di baitullah, dan puasa 
ramadhan. 
 
Dengan adanya ketidakjelasan perawi dan bertentangan 
dengan hadis sahih maka riwayat yang terdapat dalam kitab hadis 
al-Kafi, tentang penggantian dua kalimah syaha>dah dengan al-
Wilayah, yang terkandung dalam  dasar Islam yang pertama 
adalah berstatus d}a>if/lemah, dan tidak dapat dijadikan sebagai 
hujjah. 
 
2. Kedudukan Para Imam 
a. Imam Syi’ah berkedudukan Seperti Nabi as 
Dalam kitab Us}ul mad}hhab Syi’ah  karya Dr. Na>sir bin 
Abdillah al-Qafa>ri> dijelaskan bahwa yang dimaksud oleh Muhammad 
Hu}sain ‘A>li Ka>syif al-Ghit}a mengenai kedudukan para Imam Syi’ah 
adalah kedudukan mereka yang sama seperti Nabi, seperti yang telah 
diakui oleh sebagian masyarakat Syi’ah, bahwa Imam Syi’ah 
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 Abi Abdillah Muh}ammad bin Isma>il al-Bukha>ri, S}ah}>ih} al-bukhari, Vol 1 (al-Qa>hirah: al-
Salafiyyah, 1403H), 11. 



































diperlakukan oleh Allah sebagaimana para Nabi yang lain, seperti 
pemberian mu’jizat, kitab, dan wahyu kepada mereka.2 
Penjelasan ini sangat tidak berdasar sama sekali, karena Nabi 
Muhammad SAW tidak pernah menjelaskan hal itu sebelumnya, 
selain itu pengakuan tersebut juga bertolak belakang dengan  Al-
Qur’an dalam surat al-Ma>idah ayat tiga yang berbunyi;  
ًاُِٚد ََولَْعِلْا ُىَُكن ُدِٛضَس َٔ  ِٙر ًَ ِْؼَ ْىُكْٛ َهَػ ُد ًْ ًَ َْذأ َٔ  ْىَُكُِٚد ْىَُكن ُدْه ًَ َْكأ َو ْٕ َْٛنا
3
 
Pada hari ini telah kusempurnakan untukmu agamamu dan telah 
kucukupkan padamu nikmat karunia-ku, dan telah kurid}ai Islam 
sebagai agama kalian. 
 
 
Ayat ini turun di Arafah ketika Rasulullah SAW melaksanakan 
haji wada’, dan bertepatan hari senin, delapan puluh satu hari 
sebelum Rasulullah meninggal, dengan turunya ayat ini 
sesungguhnya kita sudah tahu bahwa allah sudah tidak perlu lagi 
menurunkan wahyu/risalah sepeninggal Rasulallah karena syari’at 
Islam telah Allah sempurnakan lewat Rasulallah SAW, seperti yang 
di sampaikan oleh Ibn ‘Abba>s yang termuat dalam kitab Tafsi>r al-
T}aba>ri> ; 
ا ٍػ ،ٙهػ ٍػ ،حٚٔاؼي ُٙثذح ،لاق الله ذثػ اُثذح ،لاق ُٗثًنا ُٙثذح ٍت
 َّّٛثَ الله شثخأ :لاق .ولَعلْا ْٕٔ ،"ىكُٚد ىكن دهًكأ وٕٛنا":ّنٕق طاثػ
،اًذتأ جداٚص ٗنإ ٌٕخارحٚ لَف ،ٌاًٚلْا ىٓن مًكأ ذق َّأ ٍُٛيؤًنأ صلى الله عليه وسلم4 
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 Na>sir bin ‘Abdillah bin ‘Ali> al-Qaffa>ri>,  Us}u>l al-Madhab al-Syh’ah al-Ima>miyyah al-Ithna> 
‘Asy’ariyyah (Ja>mi’ al-Su’u>d : 1994), 655. 
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 Al-Qur’an, 5:3 



































Bercerita kepada ku al-Muthanna>, dia berkata ‚bercerita kepada kami 
Abdullah bercerita kepada ku Muawiyah, dari ‘Ali dari Abdullah bin 
Abba>s mengenai firman Allah yang berbunyi ىكُٚد ىكن دهًكأ وٕٛنا 
yang dimaksud di situ adalah agama Islam, beliau berkata ‚Allah 
memberi khabar kepada Nabinya SAW dan para mu’minin bahwa 
Allah telah menyempurnakan Iman kepada mereka, dan tidak butuh 
terhadap tambahan selamanya. 
Dan dipertegas lagi dengan keterangan yang terdapat dalam tafsir 
Maqa>til bin Sulaima>n ; 
 اتأ محمد ٌاك اي ) ُّتا جأشيا جٔضذ ًامحمد ٌإ طاُنا لٕق ٙف مخٔ ضػ الله لضَأٔ
 ٍت ذٚص ُٙؼٚ ( ىكناخس ٍي ذحأ ) ذٚضن بؤت ظٛن ًامحمد ٌإ : لٕقٚ ، حثساح
 ًامحمد ( ٍكنٔ  ( محمد ذؼت ٙثَ لَ ٍٛٛثُنا شخآ ُٙؼٚ ( ٍٛثُنا ىذاخٔ الله لٕعس
صلى الله عليه وسلم 5) 
Mengenai ucapan orang-orang yang mengatakan bahwa Rasulallah 
menikahi perempuan dari anaknya maka Allah menurunkan ayat yang 
berbunyi ‚Muhammad itu sekali-kali bukanlah bapak dari seorang 
laki-laki diantara kalian, (yakni Zaid bin H}arithah ; dia berkata bahwa 
Muhammad bukanlah bapak dari Zaid) akan tetapi (Muhammad 
adalah utusan Allah dan penutup para Nabi) (yakni Akhir Nabi dan 
tidak ada Nabi setelah Nabi Muhammad SAW) 
Bagi kami (penulis) sudah jelas bahwa syari’at Islam sudah 
dicukupkan dengan risalah yang Allah turunkan kepada Nabi 
Muhammad SAW, dan tidak perlu adanya imam–imam lagi setelah 
Nabi SAW yang mengaku mendapatkan wahyu dari Allah seperti 
halnya Nabi Nabi yang terdahulu, pengakuan seperti itu hanya akan 
menjadikan kajian Islam semakin keruh dan dapat membelokkan 
aqidah ummat Islam. 
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 Muhammad bin Jari>r bin Yazi>d al-T}abari>, Ja>mi’ al-baya>n fi Ta’wi>l Al-Qur’an (Maktabah al-
Sya>milah 1000 :Muassasah al-Risa>lah, 2000),9. 
5
 Abu> al-H}asan Maqa>til bin Sulaiman, Tafsi>r Maqa>til bin Sulaiman (Beirut, Lebanon : Dar al-
Kutub al-‘Alamiyyah, 2003),49. 



































b. Bumi di Wariskan Kepada Imam Syi’ah 
Secara ringkas hadis ini menjelaskan  tentang keberada’an Imam 
Syi’ah yang oleh  Allah Secara  Khusus diberi (warisi) seluruh tanah 
yang ada di bumi, sehingga  semua  orang tinggal di atas bumi harus 
membayar  sebagian hasil tanah mereka (dalam mengelola bumi, 
dengan beraneka ragam cocok tanam) kepada  para  Imam Syi’ah.  
Dalam  hadis  ini  susunan  sanadnya  sebagai berikut : 
Al-Kulaini dari Muhammad bin Yahya, dari Ah}mad bin Muh}ammad 
bin ‘I>sa >, dari Ibn Mah}bu>b  dari Hisya>m  bin Sa>li>m  dari Abi> Kha>lid al-
Ka>buli>, dari Abi> Ja’far as 
Untuk mengetahui status dan kwalitas hadis ini, maka perlu kami 
tampilkan teori kesahihan hadis sebagai berikut : 
1) Sanad Bersambung 
Tiap-tiap periwayat dalam sanad hadis menerima riwayat hadis 
dari periwayat terdekat sebelumnya. Keadaan itu berlangsung 
sampai akhir sanad  dari hadis itu 
2) Periwayat Bersifat Adil 
Kaedah periwayat yang adil  ini berkaitan dengan kualitas 
pribadinya yaitu: a. Beragama Islam, b. Mukalaf, c.Melaksanakan 
ketentuan Agama, dan  d.Memilihara Muru’ah. 
3) Seluruh Periwayat dalam Sanad Bersifat Dha>bith 
Dha>bith menurut istilah adalah orang yang kuat hafalannya 
tentang apa yang didengarkannya dan mampu menyampaikan 
hafalannya itu kapan saja dia mengkehendaki 
4) Sanad hadis terhindar dari sya>dh 
Hadis yang diriwayatkan oleh orang yang thiqah, tetapi 
riwayatnya bertentangan dengan riwayat yang dikemukakan oleh 
banyak periwayat yang thiqah juga 
5) Sanad Hadis Terhindar dari Illat 
illat menurut istilah ilmu hadis, sebagaimana yang dijelaskan oleh 
Ibn al-S}ala>h dan al-Nawawi ialah sebab yang tersembunyi yang 
merusak kualitas hadis. 
 



































Setelah kami coba mencari  rawi sanad dari hadis ini dalam 
empat kitab al-Rija>l  antara lain Tahdhi>b al-Tahdhi>b, Taqri>b al-
Tahdhi>b, Sir al-Nubala>’, dan Tahdhi>b al-kama>l, kami tidak dapat 
menemukan rawi yang kami cari, kami hanya menemukan satu 
rawi yang bernama Ah}mad bin Muhammad bin ‘I>sa> yang di 
anggap thiqah oleh Syamsuddin al-Dhahabi6 >, oleh karena itu kami 
menyimpulkan bahwa rawi yang ada dalam susunan sanad hadis 
ini Majh}u>l al-H}a>l tidak ditemukan keberadaanya, sehingga bisa 
diketahui bahwa status hadis ini adalah d}a’i>f karena tidak bisa 
dipertanggung jawabkan. 
Sedangkan untuk matan hadis ini bertolak belakang dengan 
Al-Qur’an seperti yang termuat dalam kitab Ibn Kathi>r :  
 ٌشق ذؼت اَشق اضؼت ىٓضؼت فهخٚ ايٕق :٘أ } ًَحفِٛهَخ ِضْسلأا ِٙف ٌمِػاَخ َِِّٙإ
 } ِضْسلأا َفِئلََخ ْىَُكَهؼَخ ِ٘زَّنا َٕ ُْ َٔ  { :ٗناؼذ لاق اًك ،مٛخ ذؼت لَٛخٔ
 :واؼَلأا[561]7} 
Sesungguhnya aku akan menjadikan kholifah di bumi, yaitu kaum 
yang turun temurun dari waktu ke waktu. Dan seperti Firman 
Allah ‚Dan dialah yang menjadikan kamu penguasa-penguasa di 
bumi. 
Dari ayat ini dijelaskan  bahwa  Allah memberikan bumi 
ini bukan hanya kepada imam Syi’ah, dan juga bukan hanya 
kepada Nabi Adam, tapi kepada seluruh umat manusia dari waktu 
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 Syamsuddin al-Dhahabi>, Siar al-Nubala>’ (Maktabah al-Sya>milah :Muassisah al-Risa>lah, 1985), 
407.  
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 Isma>i>l bin Umar al-Damasyki, Tafsi>r Al-Qur’an al-‘Az}i>m (Maktabah al-Sya>milah, Dar T}ayyibah 
: 1999),216. 



































ke waktu hingga akhir zaman, sehingga kami anggap salah apabila 
ada manusia yang meminta upah dari orang yang mengelola 
tanahnya sendiri, karna bumi telah Allah wariskan kepada seluruh 
umat manusia bukan hanya kepada Imam Syi’ah saja, dan ini juga 
cocok dengan penjelasan yang ada dalam Tafsi>r Ibn Kathi>r dalam 
menafsiri surat al-Baqarah tadi : 
اًك ،ظقف ،ولَغنا ّٛهػ ،ودآ حفٛهخنات اُْاْ داشًنا ظٛنٔ ٍٚشغفًنا ٍي حفئاط ّنٕقٚ 
Dan bukanlah yang dimaksud dari ayat tadi adalah kekhalifahan 
Nabi Adam saja, seperti yang dijelaskan oleh kelompok dari Ahli 
Tafsi>r. 
Jadi bisa di ambil kesimpulan bahwa hadis ini tidak layak 
dijadikan hujjah karena sanadnya majhul hal dan matanya 
bertentangan dengan Al-Qur’an. 
c. Perbedaan Nabi, Rasul, dan Muhaddath  (Imam Syi’ah) 
Secara  ringkas hadis ini menjelaskan  tentang perbedan antara 
Nabi, Rasul, dan Muh}addath (Imam Syi’ah), jika Rasul bisa 
mendengar  suara malaikat, mimpi bertemu malaikat, dan melihat 
malaiakat  secara  sadar, sedangkan Nabi  bisa mendengar  suara 
malaikat, mimpi bertemu malaikat, dakan tetapi tidak bisa melihat 
malaiakat  secara  sadar, adapun Muhaddath bisa mendengar  suara 
malaikat, akan tetapi tidak bisa  mimpi bertemu malaikat, dan juga 
tidak bisa melihat malaiakat  secara  sadar, 



































Dalam  hadis  ini  susunan  sanadnya  sebagai berikut : 
Al-Kulaini dari iddat as}h}a>bina> (beberapa  sahabat kami), dari Ah}mad 
bin Muh}ammad, dari Ah}mad bin Muh}ammad bin Abi> Nas}r, dari 
Tha’labah bin Maimun dari Zararah berkata,‛Saya bertanya kepada 
Aba> Ja’far. 
Untuk mengetahui status dan kwalitas hadis ini, maka perlu 
kami tampilkan teori kesahihan hadis sebagai berikut : 
1) Sanad Bersambung 
Tiap-tiap periwayat dalam sanad hadis menerima riwayat hadis 
dari periwayat terdekat sebelumnya. Keadaan itu berlangsung 
sampai akhir sanad  dari hadis itu 
2) Periwayat Bersifat Adil 
Kaedah periwayat yang adil  ini berkaitan dengan kualitas 
pribadinya yaitu: a. Beragama Islam, b. Mukalaf, c.Melaksanakan 
ketentuan Agama, dan  d.Memilihara Muru’ah. 
3) Seluruh Periwayat dalam Sanad Bersifat Dha>bith 
Dha>bith menurut istilah adalah orang yang kuat hafalannya 
tentang apa yang didengarkannya dan mampu menyampaikan 
hafalannya itu kapan saja dia mengkehendaki 
4) Sanad hadis terhindar dari sya>dh 
Hadis yang diriwayatkan oleh orang yang thiqah, tetapi 
riwayatnya bertentangan dengan riwayat yang dikemukakan oleh 
banyak periwayat yang thiqah juga 
5) Sanad Hadis Terhindar dari Illat 
illat menurut istilah ilmu hadis, sebagaimana yang dijelaskan oleh 
Ibn al-S}ala>h dan al-Nawawi ialah sebab yang tersembunyi yang 
merusak kualitas hadis. 
 
Rawi dalam sanad hadis ini sama seperti hadis yang 
pertama, yaitu adanya periwayatan yang menggunakan S}ighat  جذػ
اُتاحصأ ٍي yang menunjukkan bahwa ada rawi yang majhu>l h}a>l 



































sehingga hadis ini tidak bisa dipertanggung jawabkan dan 
menjadikannya berstatus da>’i>f. 
Sedangkan dalam segi sanad, hadis ini tidak rasional. 
Sangat mustahil jika para Nabi tidak dapat melihat malaikat, 
karena  akan sangat kesulitan bagi para Nabi jika mendapat wahyu 
tanpa diketahui siapa yang membawanya, karena bisa jadi iblis 
ikut campur ‚dalam menyampaikan wahyu‛ apabila kejelasan 
pembawanya tidak diketahui pasti wujudnya oleh penerima, dalam 
hal ini yaitu para Nabi. Karena kasus iblis berpura-pura pernah 
terjadi pada zaman Syaikh Abd-Qa>dir al-Jilani ra bahkan Iblis 
tidak berpura-pura sebagai Malaikat, melainkan sebagai Tuhan
8
. 
Sedangkan mengenai Muh}addath (Imam Syi’ah) sudah 
terjawab dengan argumen kami di No 2 sub a, adanya para Imam 
Syi’ah disebut sebagai Muh}addath karena mereka hanya menerima 
wahyu saja tanpa bisa melihat malaikat yang menyampaikanya, 
dan menurut kami dengan berpegangan ayat al-qur’an 
sebagaimana yang kami terangkan di atas, bahwa sepeninggal 
Rasulallah SAW, malaikat Jibril sudah tidak menurunkan wahyu 
lagi dari Allah kepada siapa pun. 
d. Imam Syi’ah adalah  Petunjuk Bagi Umat 
                                                          
8
 Ja’far bin H}asan bin Abd al-Kari>m al-Barzanji, al-Faid} al-Rah}ma>ni> (Surabaya : Litera Janata, 
2012), 70. 



































Secara  ringkas hadis ini menjelaskan tentan keberada’an Imam 
Syi’ah yang mereka akui sebagi petunjuk bagi bagi ummat manusia 
dan mereka mengaku bahwa maksud dari lafaz} داه dalam firman Allah  
yang berbunyi داه موق لكلو adalah mereka. 
Dalam  hadis  ini  susunan  sanadnya  sebagai berikut : 
Al-Kulaini dari Iddat As}h}a>bina> (beberapa sahabat kami), dari Ah}mad 
bin Muh}ammad, dari H}usain bin Sa’i>d dari Nad}r bin Suaid dan 
Fad}a>lah bin Ayyu>b, dari Musa> bin Bakr dari al-fud}ail berkata ‚Saya 
bertanya kepada Aba> Abdillah. 
Untuk mengetahui status dan kwalitas hadis ini, maka perlu 
kami tampilkan teori kesahihan hadis sebagai berikut : 
1) Sanad Bersambung 
Tiap-tiap periwayat dalam sanad hadis menerima riwayat hadis 
dari periwayat terdekat sebelumnya. Keadaan itu berlangsung 
sampai akhir sanad  dari hadis itu 
2) Periwayat Bersifat Adil 
Kaedah periwayat yang adil  ini berkaitan dengan kualitas 
pribadinya yaitu: a. Beragama Islam, b. Mukalaf, c.Melaksanakan 
ketentuan Agama, dan  d.Memilihara Muru’ah. 
3) Seluruh Periwayat dalam Sanad Bersifat Dha>bith 
Dha>bith menurut istilah adalah orang yang kuat hafalannya 
tentang apa yang didengarkannya dan mampu menyampaikan 
hafalannya itu kapan saja dia mengkehendaki 
4) Sanad hadis terhindar dari sya>dh 
Hadis yang diriwayatkan oleh orang yang thiqah, tetapi 
riwayatnya bertentangan dengan riwayat yang dikemukakan oleh 
banyak periwayat yang thiqah juga 
5) Sanad Hadis Terhindar dari Illat 
illat menurut istilah ilmu hadis, sebagaimana yang dijelaskan oleh 
Ibn al-S}ala>h dan al-Nawawi ialah sebab yang tersembunyi yang 
merusak kualitas hadis. 
 



































Dilihat dari segi sanad, Khabar ini statusnya d}a’i>f  karena 
terdapat rawi yang majhu>l h}a>l, al-Kulaini dalam sanadnya 
menyebutkan s}ighat اُتاحصأ ٍي جذػ, yaitu s}ighat yang masih 
mujmal / umum, dan tidak bisa dipertanggung jawabkan. 
Sedangkan dalam matan-nya, Khabar ini bertentangan 
dengan Akthar Kutub al-Tafsi>r (beberapa kitab tafsi>r), di 
antaranya, Tafsi>r abd al-Raza>q, Tafsi>r Abi> H}atim, Tafsi>r al-
T}abari>, Tafsi>r al-Qurt}ubi>, Tafsi>r al-Kasya>f, Tafsi>r Ruh} al-Ma’a>ni>, 
dan Tafsi>r Ad}wa’ al-Baya>n fi I>d}a>h} Al-Qur’an, dalam beberapa 
kitab tafsir tersebut, yang di maksud داْ  ialah Nabi atau Rasul, 
bukan Imam Syi’ah, seperti yang dicantumkan oleh al-Kulaini 
dalam kitab-nya al-Ka>fi>. 
 Al-Qurt}bi> dalam kitab tafsirnya secara jelas dan ringkas 
menjelaskan bahwa داْ  tersebut adalah Nabi, berikut adalah 
ucapan beliau : 
 
9الله ٗنإ ىْٕػذٚ ٙثَ ٘أ )ٍداْ ٍو ْٕ َق ِّمُكِن َٔ  
Dan setiap kaum terdapat orang yang memberi petunjuk, yaitu 
Nabi yang mengajak kalian kepada Allah. 
 
 Hanya ada satu kitab tafsir yang menyebutkan bahwa داْ  
tersebut adalah Syyidina Ali ra, dan tafsi>r tersebut adalah Tafsi>r 
Ibn Kathi>r, Contohnya :  
                                                          
9
 Abu> Abdillah Muh}ammad bin Ahmad bin Abi> Bakr al-Kurt}ubi>, Tafsi>r al-Qurt}ubi> (al-Qahirah : 
Dar al-Kutub al-Mis}riyya, 1964), 285. 



































( ذُٛدنا لاق :ىشاْ ُٙت ٍي مخس :٘دآنا :لاق } ٍداَْ  ٍو ْٕ َق ِّمُكِن َٔ5 ٙهػ ْٕ )
ُّػ الله ٙضس ،ةناط ٙتأ ٍت10 
Dan setiap kaum terdapat orang yang memberi petunjuk, Ibn Abi> 
H}a>tim berkata ‚Pemberi petunjuk yang dimaksud ialah laki laki 




 Tafsi>r Ibn Kathi>r, Walaupun dalam kitab tersebut terdapat 
penjelasan yang berbeda tapi hal tersebut tidak berpengaruh 
sedikit pun terhadap keyakinan masyarakat Sunni yang telah 
dikuatkan oleh penjelasan dari beberapa kitab tafsir yang tersebut 
di atas, terlebih yang bertentangan hanya satu kitab tafsir, dan 
yang mengucapkan bukanlah mu’allif nya, tetapi seorang yang 
bernama junaid yang belum jelas biografinya. 
e. Kewajiban Ta’at Kepada Imam Syi’ah 
Secara  ringkas hadis ini menjelaskan bahwa sebagai ummat 
manusia, harus ta’at kepada Imam Syiah, pada hadis ini disebutkan 
ada 5 imam yang secara bersama wajib untuk ditaati, ke lima imam 
itu adalah: Sayyidina ‘Ali bin Abi> T}a>lib ra, Sayyid Ha}san bin Ali ra, 
Sayyid H}usain bin Ali> ra, Sayyid Ali> bin H}usain ra, dan Muhammad 
bin Ali> ra, kata ‚harus‛ di hadis ini menggunakan lafadh Fard}u, yang 
secara hukum Islam yaitu suatu perkara yang apabila ditinggalkan  
akan mendapatkan dosa, seperti   fard}u ‘Ain dan fard}u kifa>yah,  
Dalam  hadis  ini  susunan  sanadnya  sebagai berikut : 
                                                          
10
 Isma>’i>l bin Umar bin Kathi>r, Tafsi>r Al-Qur’an al-‘Az}i>m (Maktabah al-Sya>milah : Dar al-
T}ayyibah, 1999), 435. 



































Al-Kulaini dari H}usain bin Muh}ammad al-‘Asy’ari, dari Mu’alla>  bin 
Muh}mmad dari H}asan bin ‘Ali> al-Wasya>’ dari Aba>n bin Uthma>n dari 
Abi>  al-S}aba>h} berkata ‚Saya bersaksi sesungguhnya saya mendengar 
Aba> ‘Abdillah as 
Untuk mengetahui status dan kwalitas hadis ini, maka perlu 
kami tampilkan teori kesahihan hadis sebagai berikut : 
1) Sanad Bersambung 
Tiap-tiap periwayat dalam sanad hadis menerima riwayat hadis 
dari periwayat terdekat sebelumnya. Keadaan itu berlangsung 
sampai akhir sanad  dari hadis itu 
2) Periwayat Bersifat Adil 
Kaedah periwayat yang adil  ini berkaitan dengan kualitas 
pribadinya yaitu: a. Beragama Islam, b. Mukalaf, c.Melaksanakan 
ketentuan Agama, dan  d.Memilihara Muru’ah. 
3) Seluruh Periwayat dalam Sanad Bersifat Dha>bith 
Dha>bith menurut istilah adalah orang yang kuat hafalannya 
tentang apa yang didengarkannya dan mampu menyampaikan 
hafalannya itu kapan saja dia mengkehendaki 
4) Sanad hadis terhindar dari sya>dh 
Hadis yang diriwayatkan oleh orang yang thiqah, tetapi 
riwayatnya bertentangan dengan riwayat yang dikemukakan oleh 
banyak periwayat yang thiqah juga 
5) Sanad Hadis Terhindar dari Illat 
illat menurut istilah ilmu hadis, sebagaimana yang dijelaskan oleh 
Ibn al-S}ala>h dan al-Nawawi ialah sebab yang tersembunyi yang 
merusak kualitas hadis. 
 
Setelah kami cek ke bebrapa kitab Rijal Sunni, seperti 
Tah}dhi>b al-Tadhi>b, Tah}dhi>b al-Kama>l, Taqri>b al-Tahdhi>b, dan 
Takmilat al-Alkma>l kami tidak menumukan rawi yang bernama 
H}asan bin ‘Ali> al-Wasya>’, karena sebab inilah kami anggap hadis 
ini d}a>’if dan tidak boleh dijadikan hujjah. 
 



































Dalam referensi Sunni juga belum ditemukan dalil dalil yang 
mewajibkan umat manusia untuk ta’at kepada Imam Syi’ah, oleh 
karena itu hadis atau khabar yang menjelaskan diwajibkanya taat 
kepada  imam  Syi’ah  bagi  penulis adalah suatu dalil yang la> As}la 
laha>  (tidak berdasar) 
f. Sayyidina Ali> r.a Adalah Petunjuk Dalam Agama 
Secara ringkas hadis ini menjelaskan  bahwa,  Sayyidina Ali 
adalah pintu hidayah atau petunjuk, barang  siapa  yang masuk/ikut 
kepada  kelompok Sayyidina Ali maka  dia  termasuk orang mukmin, 
dan barang  sapa  yang keluar  dari kelompok  Sayyidina Ali> maka  
dia  ka>fir  dan  secara  otomatis akan  masuk neraka. 
Dalam  hadis  ini  susunan  sanadnya  sebagai berikut : 
Al-Kulaini dari al-H}usain  bin Muh}ammad dari Mu’ala bin 
Muh}mmad dari Wasya>’ berkata ‚bercerita kepada ku Ibrahimn bin 
Abi> Bakr  dia berkata, saya mendengar Aba> al-H}asan Musa> as 
Untuk mengetahui status dan kwalitas hadis ini, maka perlu 
kami tampilkan teori kesahihan hadis sebagai berikut : 
1) Sanad Bersambung 
Tiap-tiap periwayat dalam sanad hadis menerima riwayat hadis 
dari periwayat terdekat sebelumnya. Keadaan itu berlangsung 
sampai akhir sanad  dari hadis itu 
2) Periwayat Bersifat Adil 
Kaedah periwayat yang adil  ini berkaitan dengan kualitas 
pribadinya yaitu: a. Beragama Islam, b. Mukalaf, c.Melaksanakan 
ketentuan Agama, dan  d.Memilihara Muru’ah. 
3) Seluruh Periwayat dalam Sanad Bersifat Dha>bith 



































Dha>bith menurut istilah adalah orang yang kuat hafalannya 
tentang apa yang didengarkannya dan mampu menyampaikan 
hafalannya itu kapan saja dia mengkehendaki 
4) Sanad hadis terhindar dari sya>dh 
Hadis yang diriwayatkan oleh orang yang thiqah, tetapi 
riwayatnya bertentangan dengan riwayat yang dikemukakan oleh 
banyak periwayat yang thiqah juga 
5) Sanad Hadis Terhindar dari Illat 
illat menurut istilah ilmu hadis, sebagaimana yang dijelaskan oleh 
Ibn al-S}ala>h dan al-Nawawi ialah sebab yang tersembunyi yang 
merusak kualitas hadis. 
 
Setelah kami cek ke bebrapa kitab Rijal Sunni, seperti 
Tah}dhi>b al-Tadhi>b, Tah}dhi>b al-Kama>l, Taqri>b al-Tahdhi>b, dan 
Takmilat al-Alkma>l kami tidak menumukan rawi yang bernama 
Mu’ala bin Muh}mmad dkarena sebab inilah kami anggap hadis ini 
d}a>’if dan tidak boleh dijadikan hujjah 
 
Dalam riwayat yang Sahih dan yang masyhur, Sayyidina 
Ali adalah pintu ilmu bukan pintu petunjuk, karena yang menjadi 
pintu petunjuk dalam agama Islam adalah mereka yang di utus 
oleh Allah dengan membawa risalah yaitu para Nabi dan Rasul,  
Hadis sahih yang menjelaskan bahwa Sayyidina Ali adalah 
pintu ilmu adalah sebagai berikut : 
 ، ُّ٘ ِٔ َش َٓ ْنا ِىِٛح َّشنا ِذْثَػ ٍُ ْت ُذ ًَّ َحُي َاَُث َّذَح ، َبُٕقَْؼٚ ٍُ ْت ُذ ًَّ َحُي ِطاَّثَؼْنا َُٕتأ َاَُث َّذَح
 ٍُ ْت َِولََّغنا ُذْثَػ ِدْه َّصنا َُٕتأ َاَُث َّذَح ، ِحَهْي َّشنِات ٍِ َػ ، َحَٚ ِٔ َاؼُي َُٕتأ َاَُث َّذَح ، ٍحِناَص
 ُلُٕعَس َلَاق : َلَاق ا ًَ ُٓ ُْ َػ ُ َّاللَّ َٙ ِضَس ٍطاَّثَػ ٍِ ْتا ٍِ َػ ، ٍذ ِْ اَدُي ٍْ َػ ، ِش ًَ َْػلأا
 َُِٚذ ًَ ْنا َداََسأ ٍْ ًَ َف ، ا َٓ ُتَات ٌّٙ ِهَػ َٔ  ِىْهِؼْنا ُحَُِٚذَي َاََأ : َىَّهَع َٔ  ِّ ْٛ َهَػ ُ َّاللَّ َّٗهَص ِالله َح
 َبَاثْنا ِْخَؤَْٛهف.11 
 ِدَاُْعِلْا ُحِٛحَص ٌثِٚذَح َازَْ  
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 Abi> Abdillah al-H}a>kim, al-Mustadrak ‘ala> al-S}ah}ih}ain, 126 



































Diceritakan dari dari Abu al-‘Abba>s Muhammad bin Ya’qu>b, 
bercerita kepadaku Muhammad bin Abd al-Rah}i>m al-Harawi>, 
bercerita kepadaku Abu> al-S}alti Abd al-Sala>m, bin al-S}a>lih}, 
bercerita kepadaku Abu> Mu’awiyyah, dari al-A’mash, dari 
Muja>hid,dari Ibn Abba>s ra berkata : Rasulallah bersabda ‚Saya 
kotanya ilmu dan ‘Ali> adalah pintunya, barang siapa ingin ke kota 
maka datangilah pintunya‛  
 
Hadis yang sama juga kami temukan dalam kitab Tahdhi>b al-
Atha>r, berikut redaksinya : 
 ٘ٔشٓنا حناص ٍت ولَغنا ذثػ اُثذح لاق ٘ساشضنا مٛػاًعإ ٍت محمد ُٙثذح
 لٕعس لاق لاق طاثػ ٍتا ٍػ ذْادي ٍػ شًػلأا ٍػ حٚٔاؼي ٕتأ اُثذح لاق
آتات ٍي آذؤٛهف حُٚذًنا داسأ ًٍف آتات ٗهػٔ ىهؼنا حُٚذي اَأ صلى الله عليه وسلم الله12 
Bercerita kepada kami Muhammad bin Isma>’i>l al-d}ara>ri> ia berkata, 
bercerita kepada ku Abdul-Assala>m bin S}a>lih} al-Harawi> brkata, 
bercerita kepadaku Abu> Mu’awiyyah, dari al-A’mash, dari 
Muja>hid,dari Ibn Abba>s ra berkata : Rasulallah bersabda ‚Saya 
kotanya ilmu dan ‘Ali> adalah pintunya, barang siapa ingin ke kota 
maka datangilah pintunya‛   
 
Sedangkan yang menjelaskan bahwa Sayyidina ‘Ali adalah 
pintu petunjuk tidak kami temukan dalam literatu-literatur Sunni, 
atau la As}la lahu. 
 
 
g. Larangan Ma’s}iat Kepada Sayyidina Ali r.a 
Secara ringkas hadis ini menjelaskan  sabda Rasulallah SAW 
tentang larangan kita bermaks}iat  atau durhaka  kepada  sayyidina 
Ali ra, dan barang siapa yang ma’s}iyat kepada Sayyidina Ali> maka 
dia termasuk orang kufur.  
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 Muhammad bin Jar>r al-T}bari>, Tahdhi>b al-Atha>r wa tafs}i>l al-Tha>bit, ‘an Rasulalah min al-
Akhba>r (Kairo:Mat}ba’ al-Madani>, t,th), 105 



































Dalam  hadis  ini  susunan  sanadnya  sebagai berikut : 
Al-Kulaini  dari Iddat As}h}a>bina>  (beberapa  sahabat kami) dari Sahl 
bin Ziya>d dari Yah}ya bin al-Muba>rak dari ‘Abdillah bin Jabalah, dari 
Ish}aq bin ‘Amma>r dan Ibn Sina>n dan Sama>’ah dari Abi> Bas}i>r dari Abi> 
Abdillah as berkata, Rasulallah SAW pernah bersabda. 
 
Untuk mengetahui status dan kwalitas hadis ini, maka perlu 
kami tampilkan teori kesahihan hadis sebagai berikut : 
1) Sanad Bersambung 
Tiap-tiap periwayat dalam sanad hadis menerima riwayat hadis 
dari periwayat terdekat sebelumnya. Keadaan itu berlangsung 
sampai akhir sanad  dari hadis itu 
2) Periwayat Bersifat Adil 
Kaedah periwayat yang adil  ini berkaitan dengan kualitas 
pribadinya yaitu: a. Beragama Islam, b. Mukalaf, c.Melaksanakan 
ketentuan Agama, dan  d.Memilihara Muru’ah. 
3) Seluruh Periwayat dalam Sanad Bersifat Dha>bith 
Dha>bith menurut istilah adalah orang yang kuat hafalannya 
tentang apa yang didengarkannya dan mampu menyampaikan 
hafalannya itu kapan saja dia mengkehendaki 
4) Sanad hadis terhindar dari sya>dh 
Hadis yang diriwayatkan oleh orang yang thiqah, tetapi 
riwayatnya bertentangan dengan riwayat yang dikemukakan oleh 
banyak periwayat yang thiqah juga 
5) Sanad Hadis Terhindar dari Illat 
illat menurut istilah ilmu hadis, sebagaimana yang dijelaskan oleh 
Ibn al-S}ala>h dan al-Nawawi ialah sebab yang tersembunyi yang 
merusak kualitas hadis. 
 
Dilihat dari segi sanad, Khabar ini statusnya d}a’i>f  karena 
terdapat rawi yang majhu>l h}a>l, al-Kulaini dalam sanadnya 
menyebutkan s}ighat اُتاحصأ ٍي جذػ, yaitu s}ighat yang masih 
mujmal / umum, dan tidak bisa dipertanggung jawabkan. 
   



































  Memulyakan Ahlu al-Bait Rasulalah SAW adalah sebuah 
keniscaya’an sebagai tanda cinta kita kepada Rasulallah SAW, dan 
bahkan taat kepada beliau juga merupakan perkara yang sangat 
mulya, akan tetapi hukum kufur apabila ma’siat kepada Sayyidina 
Ali> ra merupakan suatu hukum yang sangat berlebihan dan tidak 
ada dasarnya,  
 
3. Al-Qur’an 
a. Tah}ri>f  Al-Qur’an  
Secara ringkas  hadis  ini menjelaskan  tentang penambahan 
penambaha dalam Al-Qur’an, seperti contoh  penambahan kata ‘Ali> 
pada surat al-Baqarah ayat 23  atau penambahan kata  Ali 
Muhammad (keluarga Nabi Muhammad)  dalam surat al-Nisa>’ 66.   
Dalam  hadis  ini  susunan  sanadnya  sebagai berikut : 
Al-Kulaini dari Ah}mad bin Mihra>n, dari ‘Abd al-‘Adhi>m bin 
‘Abdillah, dari Muhammad bin Fudhail, dari Abi> H}amzah, dari Abi> 
Ja’far as 
 Untuk mengetahui status dan kwalitas hadis ini, maka perlu 
kami tampilkan teori kesahihan hadis sebagai berikut : 
1) Sanad Bersambung 
Tiap-tiap periwayat dalam sanad hadis menerima riwayat hadis 
dari periwayat terdekat sebelumnya. Keadaan itu berlangsung 
sampai akhir sanad  dari hadis itu 
2) Periwayat Bersifat Adil 
Kaedah periwayat yang adil  ini berkaitan dengan kualitas 
pribadinya yaitu: a. Beragama Islam, b. Mukalaf, c.Melaksanakan 
ketentuan Agama, dan  d.Memilihara Muru’ah. 



































3) Seluruh Periwayat dalam Sanad Bersifat Dha>bith 
Dha>bith menurut istilah adalah orang yang kuat hafalannya 
tentang apa yang didengarkannya dan mampu menyampaikan 
hafalannya itu kapan saja dia mengkehendaki 
4) Sanad hadis terhindar dari sya>dh 
Hadis yang diriwayatkan oleh orang yang thiqah, tetapi 
riwayatnya bertentangan dengan riwayat yang dikemukakan oleh 
banyak periwayat yang thiqah juga 
5) Sanad Hadis Terhindar dari Illat 
illat menurut istilah ilmu hadis, sebagaimana yang dijelaskan oleh 
Ibn al-S}ala>h dan al-Nawawi ialah sebab yang tersembunyi yang 
merusak kualitas hadis. 
 
Setelah kami cek ke bebrapa kitab Rijal Sunni, seperti 
Tah}dhi>b al-Tadhi>b, Tah}dhi>b al-Kama>l, Taqri>b al-Tahdhi>b, dan 
Takmilat al-Alkma>l kami tidak menumukan rawi yang bernama 
Muh}mmad bin al-Fud}ail karena sebab inilah kami anggap hadis ini 
d}a>’if dan tidak boleh dijadikan hujjah 
   
  Hadis ini adalah hadis Syi’ah yang paling buruk, karena 
mereka telah berani menambahi ayat al-Qur’an dengan 
penambahan yang bisa merubah makna asal dari Al-Qur’an, dan 
itu sama seperti mereka telah berbohong ataas nama Allah, karena 
Al-Qur’an sendiri telah menjelaskan bahwa Al-Qur’an adalah 
wahyu yang diturunkan oleh Allah dan Allah juga lah yang akan 
menjaganya sperti yang dijelaskan dalam tafsir al-T}abari> dan al-
Qurt}ubi>, berikut redaksinya : 



































 ْٕٔ ) َشْك ِّزنا َاُْنضَ ٍُ َْحَ اََِّإ (:ِشكر ٗناؼذ لٕقٚ ) ٌَ ُِٕظفاََحن َُّن اََِّإ َٔ  (ٌآشقنا
 صقُٚ ٔأ ،ُّي ظٛن ا َّي مطات ّٛف داضٚ ٌأ ٍي ٌٕظفاحن ٌآشقهن اَإٔ :لاق
ّضئاشفٔ ِدٔذحٔ ّياكحأ ٍي ُّي ْٕ اي ُّي13 
Allah berfirman ‚Kami lah yang menurunkan al-Dhikra>‛ yaitu Al-
Qur’an ‚dan kami juga lah yang akan menjaganya‛  maksudnya 
Allah lah yang akan menjaga Al-Qur’an dari penambahan 
penambahan  batil, atau pengurangan dari yang semestinya, baik 
dari hukum, batasan, dan kewajiban. 
 
 " ٌَ ُِٕظفاَحن َُّن اََِّإ َٔ  َشْك ِّزنا َاُْن َّضََ ٍُ َْحَ اََِّإ "ٗناؼذ ّنٕق ٙفٔ :شكت ٕتأ لاق حنلَد
 شٛٛغرنا ٍي ٌآشقنا ظفح ذق مخٔ ضػ الله ٌلأ ،ٌاغَلْا ازْ شفك ٗهػ
 ةذ ذقٔ ةٓن ٙتأ اذٚ دثذ ":اساق أشق ارئف ،ٌاصقُنأ جداٚضنأ ،مٚذثرنأ
 ةطحنا حناًح ّرٚشئ ةٓن خار اساَ ٗهصٛع ةغك ائ ّناي ُّػ ُٗغأ اي
ىن اي ّنٕقٔ لَػٔ مخ الله ٗهػ بزك ذقف "فٛن ٍي مثح اْذٛخ ٙف  ،مقٚ
ّفشحٔ ّتارك لذتٔ14 
Abu Bakr berkata mengenai ayat Inna> Nah}nu Nazzalna al-dhikra, 
wa Inna lahu Lah}a>fi z}u>n, merupakan petunjuk tentang kekafiran 
orang ini (yang menambah nambahi Al-Qur’an), karena Allah 
SWT telah menjaganya dari perubahan dan penggantia, 
penambahan dan pengurangan, maka ketika Surat al-Lahhab di 
rubah dan tambah tambahidan di baca dengan: 
  خار اساَ ٗهصٛع ةغك ائ ّناي ُّػ ُٗغأ اي ةذ ذقٔ ةٓن ٙتأ اذٚ دثذ
فٛن ٍي مثح اْذٛخ ٙف ةطحنا حناًح ّرٚشئ ةٓن 
Maka benar-benar orang yang membacanya seperti itu telah 
berbohong atas anama Allah.  
 
b. Al-Qur’an Tidak Bisa  Dijadikan Hujjah Dengan Sendirinya 
Secara ringkas hadis ini menjelaskan tentang kitab suci Al-
Qur’an  yang tidak bisa  menjadi hujjah dengan sendirinya, 
maksudnya seluruh kandungan isi Al-Qur’an tiadak ada halal dan 
haram  tanpa  di dakwakan oleh Imam terlebih dahulu. 
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 Muhammad bin Jari>r al-T}abari >, Ja>mi’ al-baya>n fi> ta’wi>l al-Qur’an (<aktabah al-Sya>milah, 
Muassasah al-Risa>lah, 2000), 68 
14
 Abu ‘Abdillah Muhammad bin Ah}mad bin Abi> bakr al-Qurt}ubi>, Tafsi>r al-Qurt}ubi> (Kairo :Dar 
al-Kutub al-Mis}riyyah, 1964),  84 



































Dalam  hadis  ini  susunan  sanadnya  sebagai berikut : 
Al-Kulanini dari Muh}ammad bin Yahya al-‘At}t}}a>r, dari Ahmad bin 
Muhammad bin ‘I>sa>, Ibn Abi> Umair, dari H}asan bin Mah}bu>b dari 
Mah}bu>b al-Raqiyy, dari Abd al-S}a>lih} 
Untuk mengetahui status dan kwalitas hadis ini, maka perlu 
kami tampilkan teori kesahihan hadis sebagai berikut : 
1) Sanad Bersambung 
Tiap-tiap periwayat dalam sanad hadis menerima riwayat hadis 
dari periwayat terdekat sebelumnya. Keadaan itu berlangsung 
sampai akhir sanad  dari hadis itu 
2) Periwayat Bersifat Adil 
Kaedah periwayat yang adil  ini berkaitan dengan kualitas 
pribadinya yaitu: a. Beragama Islam, b. Mukalaf, c.Melaksanakan 
ketentuan Agama, dan  d.Memilihara Muru’ah. 
3) Seluruh Periwayat dalam Sanad Bersifat Dha>bith 
Dha>bith menurut istilah adalah orang yang kuat hafalannya 
tentang apa yang didengarkannya dan mampu menyampaikan 
hafalannya itu kapan saja dia mengkehendaki 
4) Sanad hadis terhindar dari sya>dh 
Hadis yang diriwayatkan oleh orang yang thiqah, tetapi 
riwayatnya bertentangan dengan riwayat yang dikemukakan oleh 
banyak periwayat yang thiqah juga 
5) Sanad Hadis Terhindar dari Illat 
illat menurut istilah ilmu hadis, sebagaimana yang dijelaskan oleh 
Ibn al-S}ala>h dan al-Nawawi ialah sebab yang tersembunyi yang 
merusak kualitas hadis. 
 
Setelah kami cek ke bebrapa kitab Rijal Sunni, seperti 
Tah}dhi>b al-Tadhi>b, Tah}dhi>b al-Kama>l, Taqri>b al-Tahdhi>b, dan 
Takmilat al-Alkma>l kami tidak menumukan rawi yang bernama 
Hasan bin al-Mah}bu>b, karena sebab inilah kami anggap hadis ini 
d}a>’if dan tidak boleh dijadikan hujjah. 
 



































  Doktor al-S}abari> abd-Ra’u>f, dosen di Al-Azha>r Mesir, 
mengatakan ‚sesungguhnya dengan sendirinya Al-Qur’an adalah 
hujjah bagi umat manusia, dan dalil tentang kehujjahan Al-Qur’an 
adalah firman Allah sendiri yang termuat dalam Al-Qur’an al-Nah}l  
dan surat al-Ma>’idah15, berikut redaksinya : 
ٍٛ ًِ ِهْغ ًُ ْهِن َٖشُْشت َٔ  ًح ًَ ْحَس َٔ  ًٖذُْ َٔ  ٍء ْٙ َش ِّمُكِّن ًاََاْٛثِذ َبَارِكْنا َكْٛ َهَػ َاُْن َّضََ َٔ
16
 
Dan kami turunkan kepadamua kitab untuk menjalskan segala 
sesuatu dan petunjuk serta rah}mat dan kabar gembira bagi orang-
orang yang beriman. 
 
 مثع َّإضس غثذا ٍي الله ّت ٘ذٓٚ ٍٛثي باركٔ سَٕ الله ٍي ىكءاخ ذق
 طاشص ٗنإ ىٓٚذٓٚٔ َّرئت سُٕنا ٗنإ خاًهظنا ٍي ىٓخشخٚٔ ولَغنا
ىٛقرغي17 
Sesungguhnya telah datang kepada kamu, cahaya dari Allah, dan 
kitab –Al-Qur’an-yang jelas, dengan kitab itu Allah memberi 
petunjuk kepada orang-orang yang mengikuti keridhoanya, ke 
jalan keselamatan dan mengeluarkan mereka dari kegelapan, 
kepada cahaya, dengan izin-nya serta membimbing mereka kejalan 
yang lurus 
 
Dari dua penggalan ayat ini setidaknya jelas bagi kita bahwa 
hadis al-Ka>fi ini bertolak belakang dengan Al-Qur’an, sehingga 
tidak bisa dipertanggung jawabkan, dan diamalkan. 
 
c. Hanya Sayyidina Ali r.a Yang Dapat Menghimpun Firman Allah  
(Al-qur’an) 
Secara  ringkas hadis ini menjelaskan bahwa tidak ada yang 
secara benar dalam menghimpun Al-Qur’an sesuai yang diturunkan 
                                                          
15
 Ah}mad Sya’ba>n, H}ujjah Al-Qur’an fi al-Tasyri>’, 
http://www.alittihad.ae/details.php?id=48933&y=2008&article=full (Selasa, 26 Juni,2018) 
16
 Al-Qur’an, 16 :89 
17
 Al-Qur’an, 5 : 15-16 



































oleh Allah  kecuali Sayyidina ‘Ali.  Dengan artian, Al-Qur’an mus}h}af 
uthma>ni> yang selama ini di baca oleh ummat Islam khususnya Sunni 
bukanlah Al-Qur’an yang sesungguhnya, karena menurut mereka 
Mus}h}af   uthmani sudah tidak utuh lagi. 
Dalam  hadis  ini  susunan  sanadnya  sebagai berikut : 
Al-Kulaini  dari  Muhammad bin Yahya  dari Ahmad bin Muhammad 
dari Ibn Mah}bu>b dari ‘Amri bin Abi Miqdam dari Ja>bir dia berkata 
‚Saya mendengar Aba> Ja’far. 
Untuk mengetahui status dan kwalitas hadis ini, maka perlu 
kami tampilkan teori kesahihan hadis sebagai berikut : 
1) Sanad Bersambung 
Tiap-tiap periwayat dalam sanad hadis menerima riwayat hadis 
dari periwayat terdekat sebelumnya. Keadaan itu berlangsung 
sampai akhir sanad  dari hadis itu 
2) Periwayat Bersifat Adil 
Kaedah periwayat yang adil  ini berkaitan dengan kualitas 
pribadinya yaitu: a. Beragama Islam, b. Mukalaf, c.Melaksanakan 
ketentuan Agama, dan  d.Memilihara Muru’ah. 
3) Seluruh Periwayat dalam Sanad Bersifat Dha>bith 
Dha>bith menurut istilah adalah orang yang kuat hafalannya 
tentang apa yang didengarkannya dan mampu menyampaikan 
hafalannya itu kapan saja dia mengkehendaki 
4) Sanad hadis terhindar dari sya>dh 
Hadis yang diriwayatkan oleh orang yang thiqah, tetapi 
riwayatnya bertentangan dengan riwayat yang dikemukakan oleh 
banyak periwayat yang thiqah juga 
5) Sanad Hadis Terhindar dari Illat 
illat  menurut  istilah ilmu hadis, sebagaimana yang dijelaskan 
oleh Ibn al-S}ala>h dan al-Nawawi ialah sebab yang tersembunyi 
yang merusak kualitas hadis. 
 
Dalam riwayat ini semua rawinya kami temukan dalam kitab 
Tahdhi>b al-Kama>l dengang komentar yang berbeda beda mulai 



































thiqah dan yang lainya, akan tetapi komentar tersebut tidak 
sampai ke derajat d}a’if, jika riwayat ini sampai kepada Nabi SAW 
maka berkualitas H}asan, akan tetapi Riwayat ini hanya berhenti di 
Imam Syi’ah atau tabi’i maka status hadis ini adalah mursal. 
 
Sesungguhnya wahyu Allah/Al-Qur’an telah sempurna 
dengan wafatnya Nab Muhammad dan tidak ada yang kurang 
sedikitpun, dan pada masa awal-awal Islam sebelum Al-Qur’an di 
himpun dalam satu kesatuan, sudah banyak sekali para sahabat 
yang menghafalkanya, sehingga ketika terjadi peperangan dan 
banyak dari penghafal Al-Qur’an yang wafat ahirnya Ami>r al-
Mu’minim memerintahkan untuk membukukan Al-Qur’an. 
Jika menurut hadis ini, dijelaskan bahwa hanya Sayyidina 
Ali ra dan imam selanjutnya, yang dapat menghimpun Al-Qur’an 
dan jika memang seperti itu tentunya pada masa awal-awal islam 
yang dihafalkan oleh para sahabat adalah Al-Qur’an yang belum 
lengkap, dan ini sangat mustahil sekali karena andai kata yang 
mereka hafalkan tidak sesui dengan apa yang diturunkan oleh 
Allah, tentunya Nabi SAW menjelaskanya, dan tidak mungkin 
para sahat sepakat untuk melakukan hal yang tidak benar, yaitu 
menghafal Al-Qur’an yang tidak sesuai dengan apa yang di bawa 
oleh Nabi Muhammad SAW. 



































Dan ketika mereka banyak yang gugur di medan perang 
akhirnya pada masa Sayyidina Umar dan Usman mulai dihimpun 
dan dibukukanya Al-Qur’an, dan tentunya yang mereka himpun 
adalah dari hafalan-hafalan para sahabat al-Ha>fidz} yang masih  
trsisa dan lagi-lagi mereka tidak akan sepakat untuk berbuat jahat, 
berdusta, ataupun merubah Al-Qur’an, karena dalam agama islam 
terlebih dimasa awal-awal Islam mustahil sekali orang sepakat 
untuk melakukan kejahatan, terlebih para sahabat Nabi SAW,  
Dari sinilah kami anggap hadis ini adalah hadis yang 
bertolak belakang dengan fakta sejarah, dan dalam ilmu hadis, 
yang dinamakan hadis sahih salah satunya adalah tidak 
bertentangan dengan fakta sejarah, jadi jika hadis itu bertentanan 
dengan fakta sejarah maka hadis tersebut tidak bisa lagi dikatakan 
sebagai hadis sahih dan tentunya tidak boleh diamalkan, yang 
mengenai aqidah. 
 
d. Al-Qur’an Adalah  Petunjuk Kepada Imam Syi’ah 
Secara  ringkas  hadis ini  menjelaskan  bahwa  dalam  Al-
Qur’an surat al-Isra>’ ayat  sembilan yang di maksud, dari petikan ayat 
yang artinya sesungguhnya Al-Qur’an ini memeberikan petunjuk 
kepada jalan yang lurus, menurut Ulama>’ Syi’ah jalan yang lurus 
adalah  para Imam Syi’ah. 
Dalam  hadis  ini  susunan  sanadnya  sebagai berikut : 



































Al-Kulaini dari Ali> bin Ibra>hi>m  dari ayahnya  dari Ibn Abi> Umair 
dari ibrahi>m bin ‘Abdil H}ami>d  dari Musa> bin Ukai al-Numairi> dari 
al-‘Ala>i bin Saya>bah dari Abi> ‘Abdillah as 
 
Untuk mengetahui status dan kwalitas hadis ini, maka perlu 
kami tampilkan teori kesahihan hadis sebagai berikut : 
1) Sanad Bersambung 
Tiap-tiap periwayat dalam sanad hadis menerima riwayat hadis 
dari periwayat terdekat sebelumnya. Keadaan itu berlangsung 
sampai akhir sanad  dari hadis itu 
2) Periwayat Bersifat Adil 
Kaedah periwayat yang adil  ini berkaitan dengan kualitas 
pribadinya yaitu: a. Beragama Islam, b. Mukalaf, c.Melaksanakan 
ketentuan Agama, dan  d.Memilihara Muru’ah. 
3) Seluruh Periwayat dalam Sanad Bersifat Dha>bith 
Dha>bith menurut istilah adalah orang yang kuat hafalannya 
tentang apa yang didengarkannya dan mampu menyampaikan 
hafalannya itu kapan saja dia mengkehendaki 
4) Sanad hadis terhindar dari sya>dh 
Hadis yang diriwayatkan oleh orang yang thiqah, tetapi 
riwayatnya bertentangan dengan riwayat yang dikemukakan oleh 
banyak periwayat yang thiqah juga 
5) Sanad Hadis Terhindar dari Illat 
illat menurut istilah ilmu hadis, sebagaimana yang dijelaskan oleh 
Ibn al-S}ala>h dan al-Nawawi ialah sebab yang tersembunyi yang 
merusak kualitas hadis. 
 
Setelah kami cek ke bebrapa kitab Rijal Sunni, seperti 
Tah}dhi>b al-Tadhi>b, Tah}dhi>b al-Kama>l, Taqri>b al-Tahdhi>b, dan 
Takmilat al-Alkma>l kami tidak menumukan rawi yang bernama 
Musa> bin Ukai al-Numairi, karena sebab inilah kami anggap hadis 
ini d}a>’if dan tidak boleh dijadikan hujjah. 
  



































 Dalam Tafsi>r al-Sam’a>ni> dijelaskan bahwa yang di maksud 
dari cuplikan ayat  موقأ يه يتلل  adalah tauhid, mengikuti sunnah 
Nabi dan mentaatinya. Berikut redaksinya : 
 ٙرنا لاحهن : ٘أ ) وٕقأ ْٙ ٙرهن ٘ذٓٚ ^ ( جاخضنا ّناق : َٙاثنا لٕقنأ
 ، وٕقأ ْٙ ّرٛػإطٔ ، ّهعس عاثذأ ، الله ذٛحٕذ : وٕقأ ْٙ ٙرنا لاحنأ
ِشيأأ ٙف 
 
4. Nasib Manusia 
a. Beruntung Dan Celaka Sudah Dipastikan 
Secara  ringkas dalam hadis ini dijelaskan bahwa 
keberuntungan atau kecealakaan  sesungguh telah di tetapkan  oleh 
Allah  sebelum  Allah menciptakan  makhluqnya, jadi walaupun  dia 
ahli ma’s}iat jika dulu telah ditetapkan oleh Allah menjadi calon yang 
beruntung maka dia akan menjadi sorang yang beruntung 
Dalam  hadis  ini  susunan  sanadnya  sebagai berikut : 
Al-Kulaini  dari Muhammad bin Isma>’i>l  dari al-Fad}l bin Sya>dha>n 
dari S}afwa>n bin Yahya dari Mans}ur  bin H}a>zim dari Abi ‘Abdillah 
Untuk mengetahui status dan kwalitas hadis ini, maka perlu 
kami tampilkan teori kesahihan hadis sebagai berikut : 
1) Sanad Bersambung 
Tiap-tiap periwayat dalam sanad hadis menerima riwayat hadis 
dari periwayat terdekat sebelumnya. Keadaan itu berlangsung 
sampai akhir sanad  dari hadis itu 
2) Periwayat Bersifat Adil 
Kaedah periwayat yang adil  ini berkaitan dengan kualitas 
pribadinya yaitu: a. Beragama Islam, b. Mukalaf, c.Melaksanakan 
ketentuan Agama, dan  d.Memilihara Muru’ah. 
3) Seluruh Periwayat dalam Sanad Bersifat Dha>bith 
Dha>bith menurut istilah adalah orang yang kuat hafalannya 
tentang apa yang didengarkannya dan mampu menyampaikan 
hafalannya itu kapan saja dia mengkehendaki 



































4) Sanad hadis terhindar dari sya>dh 
Hadis yang diriwayatkan oleh orang yang thiqah, tetapi 
riwayatnya bertentangan dengan riwayat yang dikemukakan oleh 
banyak periwayat yang thiqah juga 
5) Sanad Hadis Terhindar dari Illat 
illat menurut istilah ilmu hadis, sebagaimana yang dijelaskan oleh 
Ibn al-S}ala>h dan al-Nawawi ialah sebab yang tersembunyi yang 
merusak kualitas hadis. 
 
Setelah kami cek ke bebrapa kitab Rijal Sunni, seperti 
Tah}dhi>b al-Tadhi>b, Tah}dhi>b al-Kama>l, Taqri>b al-Tahdhi>b, dan 
Takmilat al-Alkma>l kami tidak menumukan rawi yang bernama 
S}afwa>n bin Yahya, karena sebab inilah kami anggap hadis ini d}a>’if 
dan tidak boleh dijadikan hujjah. 
 
Sesunguhnya Allah telah menetapkan segala sesuatau 
sebelum menciptakan manusia, yang dalam rukun iman disebut 
dengan Qadha’ dan Qadar, suatu penetapan Allah yang telah Allah 
tetapkan sejak zaman Azali. Seperti yang disebutkan dalam salah 
satu kitab aqidah yaitu : 
 الله ٌأٔ ،ِسذقٔ الله ءاضقت ءٙش مك ٌأ :حػاًدنأ حُغنا مْأ ّٛهػ ٘زنأ
( }ٍسََذقِت َُِاَُْقهَخ ٍء ْٙ َش َّمُك اََِّإ{ :ٗناؼذ لاق .داثؼنا لاؼفأ قناخ ٗناؼذ2 لاقٔ )
 ًشِٚذَْقذ َُِسََّذقَف ٍء ْٙ َش َّمُك َقَهَخ َٔ { :ٗناؼذ
18
 
Dan suatu pendapat yang di sampaikan oleh Ahlu a-Sunnah wa al-
Jama’ah adalah ‚Sesungguhnya sesuatau adalah sudah termasuk 
Qad}a dan Qadar Allah SWT, dan Allah lah yang menciptakan 
segala pekerjaa (pergerakan) seorang hamba. 
 
Dalam masalah ini hampir ada kesamaan antara Sunni dan 
Syi’ah, akan tetapi dalam Sunni, ada diantara sebagian ketetapan 
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 Muhammad bin ‘Ala> al-Di>n, Syarah} ‘Aqidah al-T}ahawiyyah (Maktabah al-Sya>milah :Waza>rah 
Syu’u>n al-Isla>miyyah, 1418 H),225 



































Allah yang masih bisa dirubah oleh hambanya dengan usaha dan 
do’a, seperti yang di jelaskan oleh salah satu kitab Aqidah: 
 َِةرِكْنا ُُّوأ َُِذُِػ َٔ  ُِدْثُثٚ ُءآََشٚ اَي ُالله ُٕح ًْ َٚ {
19ذُػ ٌاكاي الله ٕحًٚ :لاق } ِ
ارثثي ِذُػ ٍكٚ ىن اي دٔاذن ّرثثأٔ ودٜ ارثثي 
Allah menghapus dan menetapkan apa yang Dia kehendaki dan di 
sisi-Nya terdapat Ummul-Kitab (Lauh Mah}fu>z}) 
 
Dalil ini menunjelaskan bahwa tidak semua ketetapan Allah 
itu permanen seperti yang disampaikan oleh ulama’ Syi’ah, akan 
tetapi terdapat beberapa perkara yang Allah berikan kewenangan 
untuk merubahnya. 
 
5. Arka>n al-Ima>n 
a. Maksud Dari Iman 
Secara ringkas maksud dari hadis ini adalah menjelaskan 
tentang Iman  menurut syi’ah, Iman menurut mereka ialah taat 
kepada Allah dan tidak bermaks}iat, dan juga ada pendapat yang lain 
yang mengatakan bahwa iman ialah bersaksi bahwa tidak ada tuhan 
selain Allah, dan menampakkan apa pun yang datang dari Allah 
SWT. 
Dalam  hadis  ini  susunan  sanadnya  sebagai berikut  
Al-Kulaini  dari Ali> bin Ibra>hi>m dari Muhammad bin ‘I>sa> dari Yunus 
dari Salam al-Ju’fi, saya bertnya kepada Aba> Abdilah as 
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 Al-Qur’an,13 : 39 



































Untuk mengetahui status dan kwalitas hadis ini, maka perlu 
kami tampilkan teori kesahihan hadis sebagai berikut : 
1) Sanad Bersambung 
Tiap-tiap periwayat dalam sanad hadis menerima riwayat hadis 
dari periwayat terdekat sebelumnya. Keadaan itu berlangsung 
sampai akhir sanad  dari hadis itu 
2) Periwayat Bersifat Adil 
Kaedah periwayat yang adil  ini berkaitan dengan kualitas 
pribadinya yaitu: a. Beragama Islam, b. Mukalaf, c.Melaksanakan 
ketentuan Agama, dan  d.Memilihara Muru’ah. 
3) Seluruh Periwayat dalam Sanad Bersifat Dha>bith 
Dha>bith menurut istilah adalah orang yang kuat hafalannya 
tentang apa yang didengarkannya dan mampu menyampaikan 
hafalannya itu kapan saja dia mengkehendaki 
4) Sanad hadis terhindar dari sya>dh 
Hadis yang diriwayatkan oleh orang yang thiqah, tetapi 
riwayatnya bertentangan dengan riwayat yang dikemukakan oleh 
banyak periwayat yang thiqah juga 
5) Sanad Hadis Terhindar dari Illat 
illat menurut istilah ilmu hadis, sebagaimana yang dijelaskan oleh 
Ibn al-S}ala>h dan al-Nawawi ialah sebab yang tersembunyi yang 
merusak kualitas hadis. 
   
 Setelah kami cek ke bebrapa kitab Rijal Sunni, seperti 
Tah}dhi>b al-Tadhi>b, Tah}dhi>b al-Kama>l, Taqri>b al-Tahdhi>b, dan 
Takmilat al-Alkma>l kami tidak menumukan rawi yang bernama 
Salam al-Ju’fi, karena sebab inilah kami anggap hadis ini d}a>’if dan 
tidak boleh dijadikan hujjah. 
 
Dalam masalah iman, Ulama’ Syi’ah lebih simpel dalam 
memberikan definisi yaitu  Taat kepada Allah dan tidak bermaks}iat, 
dan juga ada pendapat yang lain yang mengatakan bahwa iman ialah 
bersaksi bahwa tidak ada tuhan selain Allah, dan menampakkan apa 



































pun yang datang dari Allah SWT. Mereka sedikit kurang konsisten 
mengenai iman. Sedangkan dalam Ahlu al-Sunnah wa al-Jama’ah 
iman terbagi menjadi 6 bagian seperti yang dijelaskan dalam kitab 
musnad ahmad bin hambal yang berbunyi : 
. ٛنأ ّهعسٔ ّثركٔ ّركئلَئ للهات { ٍيؤذ ٌا ٌاًٚلْا ّهك سذقنأ } شخٜا وٕ
ِششٔ ِشٛخ20 
Iman adalah (hendaknya) engkau beriman kepada Allah, Malaikat-Malaikat-
Nya, kitab-kitab-Nya, Rosul-rosul-Nya, hari akhir, dan beriman pula kepada 




B. Kritik Dan Analisa Ulama’  Syi’ah  Terhadap  Kualitas  Hadis Us}u>l al-Di>n 
Dalam Kitab al-Ka>fi  
1. Arka>n al-Isla>m 
a. Pembuangan dua kalimah Syahadat dalam dasar Islam (Rukun Islam 
Dalam kitab Us}u>l al-Kafi> terdapat suatu riwayat yang 
menjelaskan adanya perubahan dalam dasar  Islam yang pertama, 
yang seharusnya di awali dengan dua kalimah syahadat, akan tetapi 
dirubah dengan pengakuan terhadap Wila>yah, adalah hal yang paling 
pokok yaitu konsep kepemimpinan yang diduduki oleh Imam dari 
beberapa Imam yang disepakati yaitu Imam dua belas,  
Dalam  hadis  ini  susunan  sanadnya  sebagai berikut : 
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 Ahmad bin hamba>l, Musnad Imam Ahmad bin Hanbal (Kairo :Muassasah Qardabah, t,th),367 



































Al-Kulaini dari Iddat As}h}a>bina> (beberapa sahabat saya), dari Sahl bin 
Ziya>d, dari Ah}mad bin Muhammad bin Abi> Nasr, dari al-Muthanna 
al-H}annat}, dari ‘Abdillah bi ‘Ajla>n dari Abi> Ja’far as. 
 
2. Kedudukan Para Imam 
a. Bumi di Wariskan Kepada Imam Syi’ah 
Secara ringkas hadis ini menjelaskan  tentang keberada’an Imam 
Syi’ah yang oleh  Allah Secara  Khusus diberi (warisi) seluruh tanah 
yang ada di bumi, sehingga  semua  orang tinggal di atas bumi harus 
membayar  sebagian hasil tanah mereka (dalam mengelola bumi, 
dengan beraneka ragam cocok tanam) kepada  para  Imam Syi’ah. 
Dalam  hadis  ini  susunan  sanadnya  sebagai berikut : 
Al-Kulaini dari Muhammad bin Yahya, dari Ah}mad bin Muh}ammad 
bin ‘I>sa >, dari Ibn Mah}bu>b  dari Hisya>m  bin Sa>li>m  dari Abi> Kha>lid al-
Ka>buli>, dari Abi> Ja’far as. 
Selain sanad ini juga terdapat sanad lain yang masih berhubungan 
dan semakna dengan Khabar di atas dan susunan sanat tersebut 
sebagai berikut: 
 
Adapun kriteria hadis hadis dalam pandangan Syi’ah adalah sebagai 
berikut:  
 



































1)  Hadis Sahih 
Dalam pandangan Syiah, hadis dapat dinyatakan sahih 
apabila memiliki kriteria, salah satunya ialah sanadnya 
bersambung kepada Nabi Muhammad Saw dan Imam Ma’s }u>m. 
2) Hadis Hasan 
Hadis hasan adalah hadis yang tidak sampai tingkatan 
sahih jadi hadis  merupakan hadis yang bersambung sanadnya 
kepada Nabi dan Imam ma’shum dari periwayat adil, sifat 
keadilannya sesuai dalam semua atau sebagian para rawi dalam 
sanadnya. 
3) Hadis Muwathaq 
Hadis yang bersambung sanadnya kepada imam ma’shum 
denganorang yang dinyatakan thiqah oleh para pengikut Syiah 
Imamiyah, namun ia rusak Aqidahnya. 
4) Hadis Dha’i >f 
Hadis dha’i >f  adalah hadis yang tidak memenuhi salah 
satu unsur dari  ketiga unsur diatas. Misalnya didalam sanadnya 
terdapat orang yang cacat sebab fasik, atau orang yang tidak 
diketahui kondisinya, atau orang yang lebih rendah dari itu, 
seperti orang yang memalsukan hadis. 
5) Hadis Mursal 
Hadis Mursal adalah orang yang meriwayatkan hadis dari 
imam Ma’s}u>m akan tetapi ia tidak prnah bertemu denganya. 
 
 
Dalam periwayatan hadis ini  terdapat rawi yang yang suka 
memalsukan hadis, dan pernah di laknat oleh para Imam, dan orang 
tersebut bernama al-Sara>, dan ada juga perawi yang pembohong yang 
bernama Sahl bin Ziya>d, Ali> bin Abi> H}amzah, Ibn H}asan, dan ada 
juga yang secara husus dilaknat oleh Imam al-Rid}a seribu kali dan di 







































Dari penjelasan ini kita bisa tau bahwa ulama’ yang mengkritik 
sanad yang ada dalam kitb al-Kafi bukan lah dari luar Syi’ah saja 
melinkan dari dalam sendiri, dari merka banyak yang mencela rawi-
rawi yang ada dalam kitab tersebut, dalam bab ini kita lihat ada Sah}l 
bin Ziya>d yang menurut merek adalah pembohong, oleh karena itu 
kami bisa mengambil kesimpulan bahwa hadis ini adalah d}a >’if karena 
tidak ada satu pun unsur yang dapat menguatkan. 
b. Perbedaan Nabi, Rasul, dan Muhaddath (Imam Syi’ah) 
Secara  ringkas hadis ini menjelaskan  tentang perbedan antara 
Nabi, Rasul, dan Muh}addath (Imam Syi’ah), jika Rasul bisa 
mendengar  suara malaikat, mimpi bertemu malaikat, dan melihat 
malaiakat  secara  sadar, sedangkan Nabi  bisa mendengar  suara 
malaikat, mimpi bertemu malaikat, akan tetapi tidak bisa melihat 
malaiakat  secara  sadar, adapun Muhaddath bisa mendengar  suara 
malaikat, akan tetapi tidak bisa  mimpi bertemu malaikat, dan juga 
tidak bisa melihat malaiakat  secara  sadar, 
Dalam  hadis  ini  susunan  sanadnya  sebagai berikut : 
Al-Kulaini dari iddat as}h}a>bina> (beberapa  sahabat kami), dari Ah}mad 
bin Muh}ammad, dari Ah}mad bin Muh}ammad bin Abi> Nas}r, dari 
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 Abu> Fad}l bin Ridha> al-Burqu’i, Kasr  al-S}anam (Ira>n : Rabit}ah Ahl al-Sunnah, 1998),281 



































Tha’labah bin Maimun dari Zararah berkata,‛Saya bertanya kepada 
Aba> Ja’far.  
Dalam hadis yang lain yang semakna menggunakan sanad sebagai 
berikut: 
 
Adapun kriteria hadis hadis dalam pandangan Syi’ah adalah sebagai 
berikut:  
 
1) Hadis Sahih 
Dalam pandangan Syiah, hadis dapat dinyatakan sahih 
apabila memiliki kriteria, salah satunya ialah sanadnya 
bersambung kepada Nabi Muhammad Saw dan Imam Ma’s }u>m. 
2) Hadis Hasan 
Hadis hasan adalah hadis yang tidak sampai tingkatan 
sahih jadi hadis  merupakan hadis yang bersambung sanadnya 
kepada Nabi dan Imam ma’shum dari periwayat adil, sifat 
keadilannya sesuai dalam semua atau sebagian para rawi dalam 
sanadnya. 
3) Hadis Muwathaq 
Hadis yang bersambung sanadnya kepada imam ma’shum 
denganorang yang dinyatakan thiqah oleh para pengikut Syiah 
Imamiyah, namun ia rusak Aqidahnya. 
4) Hadis Dha’i >f 
Hadis dha’i >f  adalah hadis yang tidak memenuhi salah satu 
unsur dari  ketiga unsur diatas. Misalnya didalam sanadnya 
terdapat orang yang cacat sebab fasik, atau orang yang tidak 
diketahui kondisinya, atau orang yang lebih rendah dari itu, 
seperti orang yang memalsukan hadis. 
5) Hadis Mursal 
Hadis Mursal adalah orang yang meriwayatkan hadis dari imam 
Ma’s}u>m akan tetapi ia tidak prnah bertemu denganya. 
 



































Dalam hadis ini disebutkan bahwa ulama’ Syi’ah sendiri yang 
bernama  al-Majlisi> menganggap d}a>’if periwayatan yang 
menyebutkan adanya penambahan lafaz} al-Muh}addath dalam Al-
Qur’an, karena salah satu rawinya ada yang d}a>’if , yaitu ‘Ali> bin 
H}asa>n yang dianggap d}a>’if oleh salah satu ulama’ al-Rija>l Syi’ah yaitu 
al-Naja>syi
   22
 
 Karena adanya ra>wi yang d}a<’if, dan tidak ada unsyur yang dapat 
menguatkanya maka hadis ini bisa kami klasifikasikan sebagai hadis 
d}a>’if. 
c. Imam Syi’ah Adalah Petunjuk Bagi Umat 
Secara  ringkas hadis ini menjelaskan tentan keberada’an Imam 
Syi’ah yang mereka akui sebagi petunjuk bagi bagi ummat manusia 
dan mereka mengaku bahwa maksud dari lafaz} داه dalam firman Allah  
yang berbunyi داه موق لكلو adalah mereka. 
Dalam  hadis  ini  susunan  sanadnya  sebagai berikut : 
Al-Kulaini dari Iddat As}h}a>bina> (beberapa sahabat kami), dari Ah}mad 
bin Muh}ammad, dari H}usain bin Sa’i>d dari Nad}r bin Suaid dan 
Fad}a>lah bin Ayyu>b, dari Musa> bin Bakr dari al-fud}ail berkata ‚Saya 
bertanya kepada Aba> Abdillah. 
Adapun kriteria hadis hadis dalam pandangan Syi’ah adalah sebagai 
berikut:  
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1) Hadis Sahih 
Dalam pandangan Syiah, hadis dapat dinyatakan sahih 
apabila memiliki kriteria, salah satunya ialah sanadnya 
bersambung kepada Nabi Muhammad Saw dan Imam Ma’s }u>m. 
2) Hadis Hasan 
Hadis hasan adalah hadis yang tidak sampai tingkatan 
sahih jadi hadis  merupakan hadis yang bersambung sanadnya 
kepada Nabi dan Imam ma’shum dari periwayat adil, sifat 
keadilannya sesuai dalam semua atau sebagian para rawi dalam 
sanadnya. 
3) Hadis Muwathaq 
Hadis yang bersambung sanadnya kepada imam ma’shum 
denganorang yang dinyatakan thiqah oleh para pengikut Syiah 
Imamiyah, namun ia rusak Aqidahnya. 
4) Hadis Dha’i >f 
Hadis dha’i >f  adalah hadis yang tidak memenuhi salah satu 
unsur dari  ketiga unsur diatas. Misalnya didalam sanadnya 
terdapat orang yang cacat sebab fasik, atau orang yang tidak 
diketahui kondisinya, atau orang yang lebih rendah dari itu, seperti 
orang yang memalsukan hadis. 
5) Hadis Mursal 
Hadis Mursal adalah orang yang meriwayatkan hadis dari imam 
Ma’s}u>m akan tetapi ia tidak prnah bertemu denganya. 
 
 
Dalam komentarnya mengenai kwalitas sanad Khabar di atas, 
al-Majlisi menjelaskan bahwa ada dua periwayatan dari empat 
periwayatan yang dihukumi d}a>’if , yang satu lagi Majhu>l h}a>l, dan 
yang satu lagi tidak di komentari.
 23
 
Penulis menganggap yang tidak jelas dalam Syi’ah bukan hanya 
hadisnya, perawinya, mukharrijnya, bahkan dari komentatornya 
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juga tidak jelas, terlihat dalam mengomentari kwalitas sanad dalam 
khabar di atas, al-Majlisi tidak transparan dalam menyampaiakan 
pendapatnya, dengan mengatakan ada periwayatan yang dua d}a>’if 
yang satu majhu>l dan yang satu tidak dikomentari, dari sini 
siapapun yang mebacanya akan merasa bingng, mengenai status 
periwayatan khabar ini, yang d}a’i>f mana, yang majh}u>l mana, dan 
yang tidak dikomentari yang mana. 
Terlepas dari itu karena adanya unsur-unsur yang melemahkan 
dan tidak adanya unsur yang menguatkan maka kami anggap khabar 
ini adalah lemah/d}a>’if. 
d. Kewajiban Ta’at Kepada Iam Syi’ah 
Secara  ringkas hadis ini menjelaskan bahwa sebagai ummat 
manusia, harus ta’at kepada Imam Syiah, pada hadis ini disebutkan 
ada 5 imam yang secara bersama wajib untuk ditaati, ke lima imam 
itu adalah: Sayyidina ‘Ali bin Abi> T}a>lib ra, Sayyid Ha}san bin Ali ra, 
Sayyid H}usain bin Ali> ra, Sayyid Ali> bin H}usain ra, dan Muhammad 
bin Ali> ra. 
Dalam  hadis  ini  susunan  sanadnya  sebagai berikut : 
Al-Kulaini dari H}usain bin Muh}ammad al-‘Asy’ari, dari Mu’alla>  bin 
Muh}mmad dari H}asan bin ‘Ali> al-Wasya>’ dari Aba>n bin Uthma>n dari 
Abi>  al-S}aba>h} berkata ‚Saya bersaksi sesungguhnya saya mendengar 
Aba> ‘Abdillah as. 



































Adapun kriteria hadis hadis dalam pandangan Syi’ah adalah sebagai 
berikut:  
 
1) Hadis Sahih 
Dalam pandangan Syiah, hadis dapat dinyatakan sahih 
apabila memiliki kriteria, salah satunya ialah sanadnya 
bersambung kepada Nabi Muhammad Saw dan Imam Ma’s }u>m. 
2) Hadis Hasan 
Hadis hasan adalah hadis yang tidak sampai tingkatan 
sahih jadi hadis  merupakan hadis yang bersambung sanadnya 
kepada Nabi dan Imam ma’shum dari periwayat adil, sifat 
keadilannya sesuai dalam semua atau sebagian para rawi dalam 
sanadnya. 
3) Hadis Muwathaq 
Hadis yang bersambung sanadnya kepada imam ma’shum 
denganorang yang dinyatakan thiqah oleh para pengikut Syiah 
Imamiyah, namun ia rusak Aqidahnya. 
4) Hadis Dha’i >f 
Hadis dha’i >f  adalah hadis yang tidak memenuhi salah satu 
unsur dari  ketiga unsur diatas. Misalnya didalam sanadnya 
terdapat orang yang cacat sebab fasik, atau orang yang tidak 
diketahui kondisinya, atau orang yang lebih rendah dari itu, seperti 
orang yang memalsukan hadis. 
5) Hadis Mursal 
Hadis Mursal adalah orang yang meriwayatkan hadis dari imam 
Ma’s}u>m akan tetapi ia tidak prnah bertemu denganya. 
 
 
Khabar  dalam bab ini terdapat tujuh belas periwayatan, dari ke 
tujuh belas periwayatan tersebut yng paling banyak adalah khaba>r 
d}a>’if, kemudian mursal, dan majh}u>l, dan al-Majlisi> berpendapat 
bahwa khabar ke dua dan ke tiga adalah d}a’i>f, yang ke empat adalah 



































mursal, yang ke lima majh}u>l yang ke sembilan d}a>’if , adapun yang 
ke sebelas dan dua belas adalah majhu>l24. 
Al-majlisi> dalam mengomentari khabar ini terlihat lebih jelas 
dari pada komentar sebelumnya, disini dia menganggap bahwa 
khabar ke dua sampai ke dua belas adalah hadis yang lemah, dan 
kebetulan khabar ini adalah urutan yang nomer dua, oleh karena itu 
bisa ditarik kesimpulan bahwa khabar ini adalah d}a>’if. 
 
3. Al-Qur’an 
a. Al-Qur’an Tidak Bisa Dijadikan Hujjah Dengan Sendirinya. 
Secara ringkas hadis ini menjelaskan tentang kitab suci Al-
Qur’an  yang tidak bisa  menjadi hujjah dengan sendirinya, 
maksudnya seluruh kandungan isi Al-Qur’an tiadak ada halal dan 
haram  tanpa  di dakwakan oleh Imam terlebih dahulu. 
Dalam  hadis  ini  susunan  sanadnya  sebagai berikut : 
Al-Kulanini dari Muh}ammad bin Yahya al-‘At}t}}a>r, dari Ahmad bin 
Muhammad bin ‘I>sa>, Ibn Abi> Umair, dari H}asan bin Mah}bu>b dari 
Mah}bu>b al-Raqiyy, dari Abd al-S}a>lih} 
Adapun kriteria hadis hadis dalam pandangan Syi’ah adalah sebagai 
berikut:  
 
1) Hadis Sahih 
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Dalam pandangan Syiah, hadis dapat dinyatakan sahih 
apabila memiliki kriteria, salah satunya ialah sanadnya 
bersambung kepada Nabi Muhammad Saw dan Imam Ma’s }u>m. 
2) Hadis Hasan 
Hadis hasan adalah hadis yang tidak sampai tingkatan 
sahih jadi hadis  merupakan hadis yang bersambung sanadnya 
kepada Nabi dan Imam ma’shum dari periwayat adil, sifat 
keadilannya sesuai dalam semua atau sebagian para rawi dalam 
sanadnya. 
3) Hadis Muwathaq 
Hadis yang bersambung sanadnya kepada imam ma’shum 
denganorang yang dinyatakan thiqah oleh para pengikut Syiah 
Imamiyah, namun ia rusak Aqidahnya. 
4) Hadis Dha’i >f 
Hadis dha’i >f  adalah hadis yang tidak memenuhi salah satu 
unsur dari  ketiga unsur diatas. Misalnya didalam sanadnya 
terdapat orang yang cacat sebab fasik, atau orang yang tidak 
diketahui kondisinya, atau orang yang lebih rendah dari itu, seperti 
orang yang memalsukan hadis. 
5) Hadis Mursal 
Hadis Mursal adalah orang yang meriwayatkan hadis dari imam 




Al-Kulaini meriwayatkan empat khabar dalam bab ini, dan 
menurut al-Majlisi dua dari empat ini adalah d}a>’if, yang ke tiga adalah 
adalah majh}ul, dan sisanya adalah ah}ad, dan tidak mungkin 



































menetapkan suatu ‘aqi>dah dengan khabar ah}ad, krena khabar akhad 
tidak bisa dijadikan hujjah dalam ‘aqidah25. 
Dalam komentar nya, al-Majlisi lagi lagi tidak transparan dalam 
mengomentari status sanad khabar, dan dalam komentar al-Majlisi 
yang tidak jelas itu kebanyakan melemahkan dan termasuk khabar ini 
juga terkena kritiknya, oleh karena itu bisa kami fahami bahwa khabar 
ini adalah d}a>’if. 
b.  Hanya  Sayyidina Ali r.a Yang Dapat Menghimpun Firman Allah 
(Al-qur’an) 
Secara  ringkas hadis ini menjelaskan bahwa tidak ada yang secara 
benar dalam menghimpun Al-Qur’an sesuai yang diturunkan oleh 
Allah  kecuali Sayyidina ‘Ali ra.   
Dalam  hadis  ini  susunan  sanadnya  sebagai berikut : 
Al-Kulaini  dari  Muhammad bin Yahya  dari Ahmad bin Muhammad 
dari Ibn Mah}bu>b dari ‘Amri bin Abi Miqdam dari Ja>bir dia berkata 
‚Saya mendengar Aba> Ja’far.  
 Dalam riwayat yang lain terdapat riwaya lain yang juga semakna 
dengan sanad sebagai berikut:  
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Adapun kriteria hadis hadis dalam pandangan Syi’ah adalah sebagai 
berikut:  
 
1) Hadis Sahih 
Dalam pandangan Syiah, hadis dapat dinyatakan sahih 
apabila memiliki kriteria, salah satunya ialah sanadnya 
bersambung kepada Nabi Muhammad Saw dan Imam Ma’s }u>m. 
2) Hadis Hasan 
Hadis hasan adalah hadis yang tidak sampai tingkatan 
sahih jadi hadis  merupakan hadis yang bersambung sanadnya 
kepada Nabi dan Imam ma’shum dari periwayat adil, sifat 
keadilannya sesuai dalam semua atau sebagian para rawi dalam 
sanadnya. 
3) Hadis Muwathaq 
Hadis yang bersambung sanadnya kepada imam ma’shum 
denganorang yang dinyatakan thiqah oleh para pengikut Syiah 
Imamiyah, namun ia rusak Aqidahnya. 
4) Hadis Dha’i >f 
Hadis dha’i >f  adalah hadis yang tidak memenuhi salah satu 
unsur dari  ketiga unsur diatas. Misalnya didalam sanadnya 
terdapat orang yang cacat sebab fasik, atau orang yang tidak 
diketahui kondisinya, atau orang yang lebih rendah dari itu, seperti 
orang yang memalsukan hadis. 
5) Hadis Mursal 
Hadis Mursal adalah orang yang meriwayatkan hadis dari imam 
Ma’s}u>m akan tetapi ia tidak prnah bertemu denganya. 
 
Pada bab ini  memuat enam hadis, al-Majlisi menganggap d}a>’if 
sebagian yang lima, dan tidak mengomentari satu dari sisanya. Beliau 
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Karena al-Majlisi tidak jelas dalam mengomentari sanad dari 
khabar ini dan tidak ada satu pun yang menguatkan nya, maka bisa 
jadi hadis ini juga termasuk da}a’i>f. 
c.  Al-Qur’an Adalah Petunjuk Kepada Imam Syi’ah 
Secara  ringkas  hadis ini  menjelaskan  bahwa  dalam  Al-
Qur’an surat al-Isra>’ ayat  sembilan yang di maksud, dari petikan ayat 
yang artinya sesungguhnya Al-Qur’an ini memeberikan petunjuk 
kepada jalan yang lurus, menurut Ulama>’ Syi’ah jalan yang lurus 
adalah  para Imam Syi’ah. 
Dalam  hadis  ini  susunan  sanadnya  sebagai berikut : 
Al-Kulaini dari Ali> bin Ibra>hi>m  dari ayahnya  dari Ibn Abi> Umair dari 
ibrahi>m bin ‘Abdil H}ami>d  dari Musa> bin Ukai al-Numairi> dari al-
‘Ala>i bin Saya>bah dari Abi> ‘Abdillah as. 
Adapun kriteria hadis hadis dalam pandangan Syi’ah adalah sebagai 
berikut:  
 
1) Hadis Sahih 
Dalam pandangan Syiah, hadis dapat dinyatakan sahih 
apabila memiliki kriteria, salah satunya ialah sanadnya 
bersambung kepada Nabi Muhammad Saw dan Imam Ma’s }u>m. 
2) Hadis Hasan 
Hadis hasan adalah hadis yang tidak sampai tingkatan 
sahih jadi hadis  merupakan hadis yang bersambung sanadnya 
kepada Nabi dan Imam ma’shum dari periwayat adil, sifat 
keadilannya sesuai dalam semua atau sebagian para rawi dalam 
sanadnya. 
3) Hadis Muwathaq 
Hadis yang bersambung sanadnya kepada imam ma’shum 
denganorang yang dinyatakan thiqah oleh para pengikut Syiah 
Imamiyah, namun ia rusak Aqidahnya. 
4) Hadis Dha’i >f 



































Hadis dha’i >f  adalah hadis yang tidak memenuhi salah satu 
unsur dari  ketiga unsur diatas. Misalnya didalam sanadnya 
terdapat orang yang cacat sebab fasik, atau orang yang tidak 
diketahui kondisinya, atau orang yang lebih rendah dari itu, seperti 
orang yang memalsukan hadis. 
5) Hadis Mursal 
Hadis Mursal adalah orang yang meriwayatkan hadis dari 
imam Ma’s}u>m akan tetapi ia tidak prnah bertemu denganya. 
 
 
Al-Kulaini dalam menyampaikan khabar cenderung ngawur dan tidak 
teliti, baik dalam status rawi maupun dalam grametika b.arab
27
 
4. Nasib Manusia 
a. Beruntung Dan Celaka Sudah Dipastikan 
Secara  ringkas dalam hadis ini dijelaskan bahwa 
keberuntungan atau kecealakaan  sesungguh telah di tetapkan  oleh 
Allah  sebelum  Allah menciptakan  makhluqnya, jadi walaupun  dia 
ahli ma’s}iat jika dulu telah ditetapkan oleh Allah menjadi calon yang 
beruntung maka dia akan menjadi sorang yang beruntung 
Dalam  hadis  ini  susunan  sanadnya  sebagai berikut : 
Al-Kulaini  dari Muhammad bin Isma>’i>l  dari al-Fad}l bin Sya>dha>n 
dari S}afwa>n bin Yahya dari Mans}ur  bin H}a>zim dari Abi ‘Abdillah 
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Adapun kriteria hadis hadis dalam pandangan Syi’ah adalah sebagai 
berikut:  
 
1) Hadis Sahih 
Dalam pandangan Syiah, hadis dapat dinyatakan sahih 
apabila memiliki kriteria, salah satunya ialah sanadnya 
bersambung kepada Nabi Muhammad Saw dan Imam Ma’s }u>m. 
2) Hadis Hasan 
Hadis hasan adalah hadis yang tidak sampai tingkatan 
sahih jadi hadis  merupakan hadis yang bersambung sanadnya 
kepada Nabi dan Imam ma’shum dari periwayat adil, sifat 
keadilannya sesuai dalam semua atau sebagian para rawi dalam 
sanadnya. 
3) Hadis Muwathaq 
Hadis yang bersambung sanadnya kepada imam ma’shum 
denganorang yang dinyatakan thiqah oleh para pengikut Syiah 
Imamiyah, namun ia rusak Aqidahnya. 
4) Hadis Dha’i >f 
Hadis dha’i >f  adalah hadis yang tidak memenuhi salah satu 
unsur dari  ketiga unsur diatas. Misalnya didalam sanadnya 
terdapat orang yang cacat sebab fasik, atau orang yang tidak 
diketahui kondisinya, atau orang yang lebih rendah dari itu, seperti 
orang yang memalsukan hadis. 
5) Hadis Mursal 
Hadis Mursal adalah orang yang meriwayatkan hadis dari 










































Inti dari kutipan di atas adalah lemahnya periwayatan 




Al-Majlisi menganggap sanad hadis ini adalah majhu>l, 
akan tetapi al-burqu’i menganggap d}a>’if karena terdapt rawi yang 
bernama muh}ammad bin Isma>’il. 
 
C. Pemahaman Hadis Us}u>l al-Din Dalam Kitab al-Ka>fi> 
Khabar-Khabar yang kami angkat dalam pembahasan tesis ini 
adalah yang mengenai tentang U}u>l al-Din atau aqi>dah, dari beberapa 
topik yang kami angkat unruk kami bahas, di antaranya ialah mengenai 
Rukun Islam dalam pembahasan ini kami menganggap terjadi 
penyimpangan yang tidak seharusnya terjadi, yaitu terbuangnya dua 
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kalimah Syahadat dari rukun Islam yang pertama, dan hal ini sangat 
berbahaya sekali jika sampai di fahami ‚benar‛ oleh pembaca yang awam. 
Selain mengenai perubahan dua kailimah Syahadat, kami juga 
membahas tentang Imamiyah yang mrupakan bagian dari salah satu us}ul 
al-Di>n dalam Syi’ah, dalam imamiyyah, kami tampilkan beberapa 
pembahasan, yang pertama mengenai kedudukan imam yang oleh 
sebagian ulama’ Syi’ah di anggap seperi Nabi, kemudian mengenai 
pewarisan kepada imam, seperti yang telah kami jelaskan di atas bahwa 
masyarakat syi’ah lewat kitab al-Ka>fi mendoktrim masyarakat luas 
bahwa seluruh bumi telah diwariskan oleh Allah kepada imam Syi’ah, 
selain itu juga ada pembahasan tentang petunjuk, mereka mengatakan 
bahwa imam Syi’ah adalah petunjuk bagi umat manusia sehingga mereka 
menganggap ta’at kepada imam Syi’ah adalah hal yang wajib, akan tetapi 
dari sekian pembahasan tidak ada satu pun khabar yang sahih baik 
menurut ulama’ Sunni maupun Syi’ah, kebanyakan dari mereka 
mengangap bahwa kahabar-khabar ini adalah d}a’i>f., dantidak dapat 
dipertanggung jawabkan. 
Selanjutnya kami juga mengangkat tentang pembahasan mengenai 
Al-Qur’an yang oleh mereka banyak sekli di tambah-tambah dengan 
petikan yang mereka kehendaki yang dapat merubah makna dari Al-
Qur’an tersebut, dan prilaku seprti ini dikenal dengan Tah}r>f al-Qur’an, 
selain itu juga dijelaskan bahwa Al-Qur’an tidaklah bisa menjadi hujjah 
dengan sendirinya melain kan harus melewati ‚lisan‛ para imam, 



































sehingga jika ada hukum dalam Al-Qur’an yang tidak di dakwahkan oleh 
imam sekalipun mereka tahu bahwa di situ terdapat suuatu hukum, maka 
hukum tersebyt tiak akan mereka anggap, selain itu juga dijelaskan dalam 
bab ini mengenai penghimpunan Al-Qur’an, yang secara tegas mereka 
menganggap bahwa hanya Sayyidina Ali yang menghimpun Al-Qur’an 
secara benar, dan Al-Qur’an yang telah beredar di masyarakat, terlebih di 
Masyarakat Sunni, maka menurut mereka Al-Qur’an tersebut kurang 
lengkap, bahkan salah, dari catatan yang kami tulis di atas bisa kami 
simpulkan bahwa seluruh hadis yang mengenai Al-Qur’an ini adalah d}a>’if. 
Ada juga pembahasan mengenai Qad}a’ dan Qadar, yang mana 
menurut kaum Syi’ah yang juga cocok dengan yang di jelaskan oleh Al-
Kulaini dalam kitab nya al-Ka>fi bahwa seluruh kejadian yang ada dalam 
dunia sebelumnya telah di tetapkanoleh Allah dalam Lauh Mahfu>z} 
sehingga orang yang melakukan hal yang baik maupun yang buruk 
menurut mereka sudah di tetapkan oleh Allah, dan ini berbeda dengan 
ayat Al-Qur’an yang menjelaskan bahwa Allah sedikit pun tidak 
menz}alimi makhluqnya, dan juga tidak cocok dengan pandangan ulama>’ 
Sunni yang menganggap ada sebagian keteapan yang masih diupayakan 
dan dirubah oleh manusia lewat do’a maupun usaha yang lainya, 
sedangkan untuk status hadis ini adalah d}a>’if. 
Dan yang terahir mengenai Iman yang oleh ulama’ Syi’ah lewat 
kitabnya al-Ka>fi dijelaskan bahwa Iman itu hanya ada tiga, yang pertama 
adalah taat kepada Allah, bersaksi bahwa tidak ada tuhan selain Allah, 



































dan menampakkan apapun yang datang dari Allah, penjelasan Iman yang 
seperti ini jelas beda dengan Iman menurut Sunni yang cakupanya lebih 
luas., dan mengenai status hadis ini juga d}a’i>f karena bertentangan 
dengan Al-Qur’an. 
D. Persaman dan Perbedaan Ulama’ Sunni dan Syiah terhadap hadis Us}u>l al-
Din dalam Kitab al-Ka>fi 
1. Persamaan 
Persamaan antara ajaran Sunni dan Syiah dalam kajian Us}ul al-Din 
yang paling mendasar adalah dalam maslah ketuhanan, malaikat, 
kitab kitab Allah, kenabian, hari akhir dan juga mengenai rakaat 
sholat, dan yang paling sering penulis temukan kesamaan kandunga 
hadis dalam kitab al-Ka>fi dan kitab Sunni adalah dalam bidang 
Akhlaq dan Tasawwuf, bahkan hadis yang ditampilkan adalah hadis 
marfu’. 
2. Perbedaan 
Perbedaan antara  ulama’ Sunni dan Syiah memang tidak 
mengherankan lagi, termasuk dalam kajian hadis tentang us}ul al-Di>n 
tergolong cukup banyak, terlebih mengenai hadis-hadisnya yang 
termuat dalam kitab al-Ka>fi>. 
Diantara perbedaan tersebut sudah kami singgung di atas, antara 
lain dalam masalah kehujjahan Al-Qur’an, Ulama’ Sunni sepakat 
bahwa Al-Qur’an adalah hujjah pertama dalam agama Islam dan 
keberadaan Al-Qur’an dapat menjadi hujjah dengan sendirinya, hal ini 



































berbeda dengan ajaran Syiah yang menganggap bahwa Al-Qur’an 
tidak bisa menjadi hujjah dengan sendirinya tanpa adanya orang yang 
‚mendeklarasikan‛ yang mereka sebut sebagai Imam atau Muh}addath. 
Selanjutnya dalam masalah kemurnian Al-Qur’an ulama’ Sunni 
sepakat bahwa Al-Qur’an sudah tidak butuh lagi dengan penambahan 
atau bisa disebut dengan tah}ri>f, karena menurut mereka Al-Qur’an 
yang Allah turunkan kepada Nabi Muhammad SAW sudah Allah 
sempurnakan sebelum Nabi wafat, hal ini berbeda dengan ajaran 
Syi’ah yang menganggap Al-Qur’an yang ada pada Sunni masih 
belum sempurna, dan masih butuh dengan penambahan-penambahan, 
mereka juga menganggap bahwa Al-Qur’an yang murni adalah Al-
Qur’an yang dihimpun oleh Sayyidina Ali ra. 
Kemudian dalam masalah wahyu, ulama’ Sunni sepakat bahwa 
denga wafatnya Nabi SAW, selesailah sudah tugas malaikat jibril 
dalam menyampaikan risalah kenabian (wahyu dari Allah) kepada 
ummat manusia, hal ini berbeda dengan ajaran Syi’ah, lewat kitab al-
Ka>fi mereka mengatakan bahwa Imam–imam Syi’ah juga 
mendapatkan wahyu dari malaikat. 
Ada juga perbedaan antara Sunni dan Syiah dalam urusan 
imamiah, jika dalam Sunni, kedudukan Ahl Bait atau dzurriyyah 
Rausulallah SAW dimulyakan sebagai habaib berbeda lagi dengan 
aliran Syi’ah yang menganggap Ahl Bait Rasulallah SAW adalah 
sebagai Imam pengganti Nabi yang tentunya juga memiliki otoritas 



































untuk ditaati, selain itu yang paling menonjol antara Sunni dan Syi’ah 
adalah dalam menyikapi sahabat Abu Bakr, Umar, Utsman, jika dalam 
Sunni beliau bertiga adalah sahabat yang paling mulya kedudukanya 
disisi Rasulallah SAW, beda halnya dengan ajaran Syi’ah yang 
menganggap beliau bertiga adalah sahabat yang kafir dan murtad. 
Diantara sekian perbedaan yang paling fatal adalah dalam 
pembahasan Rukun Islam dan Rukun Iman, dimana jika dalam ajaran 
Sunni, Rukun Islam yang pertama adalah mengucapkan dua kalimah 
Syahadah dan Rukun Iman-nya diawali dengan iman kepada Allah, 
Malaikat, Rasulallah, Kitab Allah, Kiamat, dan Iman kepada Qad}a>’ 
dan Qadar. Sedangkan dalam ajaran Syiah Rukun Islam yang pertama 
adalah al-Wila>yah yaitu pengakuan terhadap kepemimpinan Imam 
Syiah, sedangkan untuk Rukun Iman disingkat dengan hanya taat 
kepada Allah dan tidak berdurhaka (ma’siyat) kepadanya. Dan masih 












































Syi’ah adalah aliran dari Agama Islam yang berkembang sejak 
awal-awal Islam, dengan memiliki corak pemikiran dan pemahaman 
tentang Agama yang berbeda denagn yang lainya, sehingga aliran ini 
kerap kali menjadi bahan perdebatan di kalangan umat muslim, aliran 
yang lebih menonjolkan wilayah atau imamiyyah menjadikan aliran 
ini berani untuk mmembuat dalil dalil yang bisa mendukung aliran 
mereka, lewat al-Ka>fi al-Kulaini salah satu ulama’ Syi’ah membuat 
sebuah kitab hadis yang berbeda dengan hadis yang pada umumnya. 
Sebuah kitab hadis yang memuat ucapan-ucapan para imama, 
layaknya hadis dari Nabi SAW, “hadis” yang ada dalam kitab al-Kafi> 
juga memili sanad yang akhirnya mendorong penulis untuk 
menelitinya karena matan hadis hadisnya banyak yang kuyrang bis 
diterima, adapun mengenai penjelasan kualitasnya sebagai berikut 
1. Menurut ulama; Sunni hadis al-Kafi yang penulis teli 
kebanyakan adalah hadis hads d}a>’if bahkan ada yang palsu 
karna bertolak belakang dengan Al-Qur’an. 
2. Begitu pula menurut Ulama’ Syi’ah hadis hadis yang penulis 
teliti juga mereka anggap sebagai hadis yang d}a’i>f 



































Dengan keterangan ini kami bisa menyimpulakan bahwa hadis yang 
ada pada kitab al-Kafi tidak sebagai hujjah. 
 
B. Implikasi 
Dengan tidak adanya dalil penguat tentang kualitas hadis yang ada 
pada kitab al-Kafi> dan banyaknya kandungan isi hadis yang jauh 
melenceng dari syari’at Islam, maka perlu membentengi Agama Islam 
ini dengan sesering mungkin dan sebanyak mungkin aktif 
mengimbangi ajaran ini dengan dalil dalil yang jelas, salah satuna 
dengan menulis buku buku yang menjelaskan kerusakan aqidah 
mereka, dengan harapan agar masyarakat luas tahu keberadaan ajaran 
mereka. 
C. Saran 
Kami sadar banyaknya kekeurangan di sana sini, sehingga penulis 
berharap bagi semua pembaca untuk membantu kami lewat kritikan 
yang jelas dan halus harapanya agar kedepan kami bis lebih aktif dan 
kreatif lagi dalam mengembangkan kajian Islam terlebh dalam 
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